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KATA PENGANTAR

Puji syukur kila panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena
atas rahmal dan hidayah-Nya, Pedoman Umum Pengawasan di
lingkungan Inspektorat Jendaral Kementerian Kesehatan Rl dapat

dinelesakan

4 Pedoman Umum Pengawasan di lingkungan |nspakiorat Jenderal
LA Q  Kemertenan Kesahatan RI dimaksudkan untuk menjadi panduan

bagl Auditor di lingkungan Inspekiorat Jenderal Kemenieran Kesehatan dalam
melaksanakan rangkalan program pengawasan internal Pedoman bensi
mekanisme pelaksanaan kegiatan pengawasan mulal dar tah !
pelaksanaan sampal dengan pemantauan tindak lanjut hasil
dilengkapl dengan Kertas Kena Audit serta dokumen pendukun awasan
lainnya.

Dengan adanya pedoman ni, diharapkan agar
memperbaiki dan meningkatkan kuaiitas dan sfekt
dalam membantu mewujudkan tujuan organisasi

kepentingan serta dapat mendorong percepa

t{ D Jenderal dapat
i3 ngawasan intem
| harapan pemanghu

di lingkungan Inspekiorat
akan dengan sebaik-baiknya dan
| pengawasan intern yang dilakukan
ikan nilal tambah bagl Kementenan

Akhr Kata, semoga Pedoman Um
Janderal Kementenan Kesahatan
bermantaat untuk meningkal
oleh Inspekioral Jenderal da
Kesahatan Rl

Inspekiur Jenderal,

(2

drg. Murti'Utami, MPH, QGIA, CGCAE
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN INSPEKTUR JENDERAL
NOMOR

TENTANG PEDOMAN UMUM
PENGAWASAN DI LINGKUNGAN
INSPEKTORAT JENDERAL
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK
INCONESIA

PEDOMAN UMUM PENGAWASAN DI LINGKUNGAN INSPEKT RL
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUELIK INDONES

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pangawasan  marupakan ) yang penting dalam
penyelenggaraan pemernn pengawasan dapal diketahul apakah
sualu instans| pemerint
kebijakan yang telah

ah
Pengawasan yelenggaraan pemenniahan diperiukan untuk mendorong
1wuj;rdng.ru emance dan clean govermnmen!. dan  mendukung

niahan yang elekiil, efimen, transparan. akuntabel sena

anakan kegiatan sesual dengan rencana,
Kelanliuan yang berlaku.

hemh dan as dan praktek korupsi, kolusi dan nepotisme. Pengawasan
terhadap penyelenggamman pemenntahan tersebul daps! dilakuksn melaiui
pengawasan melekal, pengawasan masyarakal dan pengawasan fungsional

Pengawasan fungsional adalah pengawasan yang dilakukan oleh lembagalaparat
pengawas yang dibeniuk atau ditunjuk khusus uniuk melaksanakan fungsi
pengawasan secara independen terhadap objek yang diawasl Pengawasan
fungsiohal tersebut dilakukan oleh lembaga/badan/unil yang mempunya lugas
dan fungsi melakukan pengawasan fungsional untuk menjamin  agar

. 1



penyelenggataan  pemenniahan  sesual dengan rencana dan ketent gn
perundangan yang berlaku, Pengawasan fungsional dilakukan oleh pengay s
infem pemerintah dan pengawas ekstern pemerintah. Pengawasan o o
pemenniah dilakukan oleh Aparat Pangawasan Inlern Pemerintah (AP )
sedangkan Pengawasan ekstern pemernntah dilakukan oleh Badan Pemeri o
Keuangan (BPK)

Pengawasan fungsional dilingkungan Kementerian Kesehatan dilakukan ol -
Inspekioral Jenderal selaku Aparat Pengawasan [ntern Pe

dengan mengacu kepada Peraturan Presiden R| No. 187%
Maret 2021 tentang Kementenan Kesehalan, Pasal

5 Tahun 2022 tanggal 7 Februan 2022 ten anisasi dan Tata Kens
Kementerian Kesehatan, BAB IX [Inspshkioral’ Jenderal Pasal 183 yan;
menyatakan Inspekiorat |

manajemen  pemenntaly, ye penting dalam rangka mewujudkan talo

kalola/kepemenniz yang baik yang mengarah pada pemerintahan/firokras
yang isan government), Untuk mencapal birokrasl yang bersih, perar
Ins anderal Kemenlerian Kesehatan yang efektif diperiukan dalam wujud

keyakinan yang memadal atas ketaatan, kehematan, efislens) das

witas  pencapaian fujuan penyelenggaraan tugas dan fungsi Instans
F nlah (assurance aciivifies), 2. Memberkan peringatan dini  dan
maningkatkan efektivilas manajemen risiko dalam penyelenggaraan tugas dan
fungsl Instansi Pemenintah (ant! corruption acthvities); dan 3. Memberikan masukan
yang dapal memelihara dan mehingkatkan kualitas tats kelola penyelanggaraal
tugas dan fungsl Instansi Pemenniah (consulting activities) Untuk mewujudkal
peran lersebul perlu didukung oleh auditor yang profesional dan kompeten dengal
hasi pengawasan ntem yang berkualilas sesua dengan standar prafes; Untue
menjawab lantangan tersebut diperlukan peﬁnemhan_gnn dan perbaikan yand

4



berkelanjutan atas pedoman pengawasan yang adapfable terhadap perubahan
lingkungan dan kepenlingan sfakeholders Untuk itu Inspektorat Jenderal
Kemenlarian Kesshatan manyusun Pedoman Umum Pengawasan d lingkurgan
Inspektoral  Jenderal Kemenlerian Kesehatan Rl sebagal standar umum
pengawasan intem yang dilmkukan audilor Inspekiorat Jendsral Kemanienan
Kesehatan RI

B. Maksud dan Tujuan
Pedoman Umum Pengawasan ini dimaksudkan untuk dijadikan Nugr

Aparat Pengawasan Intern Pemernntah (APIP) di lingkung an
Kesehatan dalam melaksanakan lugas pengawasan ang tujuannya
adalah meningkatkan kuniitas hasil pengawasan Inlem yan ukan oleh AFIP

di lingkungan Kementenan Kesehatan
C. Definisl Operasional

1 Standar Audlt Intern Pemenntah |
Standar Audil, adalah kntena
kegiatan audit intern yang #5

ng selanjutnya disebut sebagai
utu minimal uniuk melakukan
ni aleh auditor infem pamenntah

Indonesia

2 Kode etik adatah pe ng prinsip moral dan nila yang digunakan
aleh auditor tingkah laku dalam melaksanakan tugas audi
interm.

3. Aparal tern Pemerintah (APIP) adalah instansi pemenntah

N tugas melaksanakan pengawasan inlem di ingkungan
h pusat daniatau pemarintah dasrah, yang terdiri dari Badan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Inspekioral
Jenderallinspektorat/Unit Pengawasan Intern pada Kementeran/Kementenan
Negara, Inspekiorat Utama/inspekiomst Lembaga Pemerintah Nan
Kementerian, Inspektorat/Unit Pengawasan Infern pada Kesekretanatan
Lembaga Tinggi Negata dan Lembaga Negara., Inspekiorst
ProvinsiKabupaten/Kaota, dan Unit Pengawasan Intern pada Badan Hukum
Pemerintah lainnya sesuai dengan paraluran perundang-undangan



4 Auditor adalah jabatan yang mempunyal ruang lingkup, tugas. tangg 'y
Jawab. dan wewnang untuk melakukan pengawasan intern pada inst; o
pemefintah, Lembaga dan/atau pihak lain yang didalamnya terds 4
kepentingan negara sesual dengan peraturan perundang-undangan, v g
ddudukl oleh Aparal Sipil Negara (ASN) dengan hak dan kewajiban yo g
dibenkan secara penuh oleh pejabat yang berwenang

5. Audi mem adalah kegmtan yang independen dan obysktil dalam ben
pembenan keyakinan (assurance aclivilies) dan han%{mnsnm a

achwies) yang dirancang untuk memberi nilai ta a ningkatk
operasional sebuah organsasi (kllen) dalam nrya melalul
pendekatan yang sistematis dan teralur untuk meniflll dan meningkathan
elektvitas dan proses manajemen nsiko pengendalian), dan taia
kelola (sekior publik)

6 Auan

5, dan evaluasi yang dilakuka n
berdasarkan standar audit. unt «
kredibillas, efektivitas, efisiens). din
naan lugas dan fungsi instans) pemerintah

Audit adalah proses dentifikasi
SBCara ndependen, obieki

7. Revu
Reviu adala ulang bukti-buktl suatu kegiatan uniuk memastiken
tatwa dheg) ul felah diaksanakan sesual dengan ketentua

- 8lau norma yang lelah ditetapkan,

A kaian kegiatan membandingkan hasilfprestasi suatu keglat
slandar, rencana, atau norma yang telah diletapkan dan meneniub o
kior-fakior yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu kegial in
dalam mencapa) luuan organisasi
8§ Pemantauan
Adalah proses penilaian terhadap kemajuan pelaksanaan programfegial
dalam mencapal lujuan yang telah ditetapkan



10

11

12.

13

14

15,

16

17

18

19.

Bimbingan Teknis

Adalah kegatan yang dimaksudkan unluk memberikan bantuan yang
biasanya berupa tuntunan dan nasihal  unfuk  menyelesaikan
persaalan'masalah vang bersifal leknis.

AsistensifPendampingan

Adalah kegiatan membantu klien yang dilakukan dalam rangka rangka
memperlancar tugas dan memberi nilal tambah bagi klien unluk menghasilkan

kegiatan sesual dengan kalentuan yang barlaku

Sosialsasi adalah proses pembenan, pengadaplasian, &n
pangenalan, dan penjabaran informasi

Independens| adalah kebebasan darl kondisi yang NCam puan
aklivitas pengawasan intern  uniuk  melaks ung jawab
pengawasan inlem secara objeklif

Objeklivitas adalah sikap mental tida (idak blas) yang
memungkinkan audidor unluk meldkukan pen n sedermikian rupa
sehingga auditor percaya pada hasil dan bahwa tidak ada kompromi
Kualitas yang dibuat

Kompetensi palaksana ada an dan karaktenshk yang dimiliki oleh

audilor berupa pengeta ahlian. dan sikap perilaku yang diperukan

dalam pelaksanaan tug san intem
Konflik kepent Kendisi yang dialami auditor dalam posisi yang
dipercayn aingan profesional atau kepentingan pribadi yang

dapat kian dalam memeanuhi lugas tanpa memihak,
: peraturan  perundang-undangan yang memberikan

melaksanakan kegatan pengawasan intern

Dasar penugasan adalah dasar untuk melakukan tugas pengawasan miem
oleh auditor.

Prosedur penugasan adalah serangkaian langkah yang harus dilakukan oleh
audilor dalam rangka merencanakan, melaksanakan, melaporkan, seda
memantau tindak lanjul keglatan pengawasan intem



20

21

&

Jangka wakitu penugasan adalah durasi wakiu yang diperykan g,
melakukan penugasan pengawasan intermn mulal dar perencanaan sa
dengan penerbitan laporan

Pemblayaan adalah sumber dana yang digunakan unluk memb
penugasan pengawasan intern oleh auditor,

Output penugasan adalah hasil dan penugasan pengawasan i
Inspekiorat Jenderal Kementerian Kesehatan yang antara lain disajikan da o
bentuk laparan.

Klien adalah oranglinstansi pemerintah atau kegiata , atau huns
tertentu sualu entitas sebagal obyek penug Intern ¢
Auddor atau APIP

Instansi pemetintah adalah unsur pen pemenntahan pusal alu

- Nilal tambah adalah bahwa kegl ambah nilai organisasi (klinn

dan pemangku kepentingan (Siak kelike membearikan jaminan
abjektil dan relevan, da 1 terhadap efekiivitas dan efimienw
proses tata kelola, manaj . dan proses pengendalian.

. Kecurangan (Fi p tindakan \legal ditandal dengan penipusn

penyembunyia garan kepercayaan yang dilakukan dengn
sengaja n keuntungan pribad) ataupun organisas) bk
dalam barang atau jasa.

ungkinan teradinya suatu peristiwa alau kejadian ya
pak pada pencapaian lujuan yang diukur darl dampak o "
nan suatu peristiwa yang meruglkan
si5a adalah risiko yang tersisa setelah manaemen mengambil tindak 10
tuk mengurangl dampak dan kemunghkinan suatu paristiva yang merugik o
Selera risiko (Risk Appelie) adalah tngkat risiko yang bersedia diterima o
manajemen organisasi sebelum dilakukan intervens risiko
Manaemen rnsiko adalah sebuah proses untuk mengidentifikas), menio
mengelola, dan mengendallkan peristiwa atau situasi potensial ur ik
memberkan keyakinan memadal tentang pencapaian tujuan organisasi
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a2

ar

Sistem Pengendalian Intem

Sktem Pengendalian Inlern adalah proses yang inlegral pada tindakan dan
kegintan yang dilakukan secara lerus menerus oleh pimpinan dan seluruh
pegawal untuk membenkan keyakinan memadal atas lercapainya tujuan
organisasi melaluy kegiatan yano efektl dan efisien. keandalan pelaporan
keuangan, pengamanan asel negara, dan ketaatan terhadap peraturan
perundang-undargan.

Tata kelola adalah kombinas! proses dan struklur yang dilaksa n oleh
manajemen  untuk  menginformasikan, mengarahkan, Nn
memantau keglatan organisas! menuju pencapaian tujuann

Pengendalian adalah lindakan apapun yang di oleh naemen
dan/atau pihak lain untuk mengelola nsiko dan me masukan yang
dapat meningkatkan kemungkinan bahwa lujuag’dan Akan dicapal
Manajemen merencanakan, mengatur, hikan pelaksanaan
tindakan yang memadal untuk memberikan Keyak al bahwa lujuan
dan sasaran akan dicapal

Masalah Yang Perlu Mendapat

Masalah yang perlu me n adalah permasalahan yang

diternukan saal dilakuk it namun tidak memenuhl atribut
temuan dan perlu dilak n akeh Klen,
Temuan Audit

Meng rkan secara ringkas lentang kondisl yang menyimpang darl
ketenluan peraluran perundang-undangan yang berlaku,

Kondisi

Kondisi adalah fakta-fakta yang diemukan berkenaan dengan pelaksanaan
kKegiatan audit



35 Kritena
Kriteria adalah ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang be
vang merupakan dasar yang mengalur lerhadap pelaksanaan kegialan di i
rangka mencapal tujuan secara ekonomis, efisien dan efektf

38 Penyebab
Penyebab adalah kelemahan sistem pengendaban Intern (SFI) yong
gidentfikasikan okeh tim atas kondisi yang ditemukan, dan memual hal y g
mendasar| kondisi lersebut terjadi

a0 Akibal
Akibat adalah dampak yang ditimbulkan dari suail
tidak tercapainya tujuan kegatan (3E + 1K), hilangnya sugtu kesempatan &
berkurangnya asel. baik yang dapal dikuagtifikasimaupun yana tdak dapal
dikuantifikasi dalam nilai rupiah.

shan, sep o

41 Rekomendas:
Rekomendasi adalah saran | truktif yang harus dilaksanak
oleh khen berdasarkan | imbangan yang disampalkan o h
auditor dengan tujua naan kKegialan dapal lercapa) secia
ekanomis. efisien gan ketaatan terhadap perafuran perundarn
undangan
42 Tanggapan
T pendapat pimpinan objek pengawasan/kllen terhac i
mpu . dan rekomendas
43 Tanggapan
alas tanggapan adalah suatu pendapal dan auditor 208
. n yang diberikan oleh pimpinan klien
44 cana Aks|

Rencana aks! adalah rencana yang disusun cleh kllen untuk menindakiar b
rekomendasi yang dibenkan oleh tim audit

45 Komite Audit
Komie Audit sdalah komite pengawasan independen yang dibentuk ol
Menteri Messhatan untuk memberikan saran siralegis terkait Pengawa: a1
Intern. pelaporan: keuangan, dan tindak lanjut hasil pemeriksaan Baoal






BAB Il

GAMBARAN UMUM PENGAWASAN INTERN

A. Mandal Pengawasan Intern

Pengawasan miern adalah seluruh proses kegatan audlt, reviu. evalua
pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain lerhadap penyelenggaraan tugas d.

funas orpansas: dalam rangka membarkan keyakinan yang adal bahi
kegatan telah dilaksanakan sesual dengan tolok uk ﬁ ditetaph;
sacama elekll dan efisien untuk kepenlingan pimpinan dalam mewujudian ta o
pemerintahan yang bak Definisi tersebut telah n tfan dasar, sifat doo
ruang lingkup pangawasan inlern dan juga le asi definisl audi

yallu “aktivitas pembenin
sultansi (consulling activite |

intern menurut The Insttute of infermal
keyakinan (assurance activities) darfak
yang bersital independan dan objikiil

BN yang sisiemalis dan teralur dalan
keefektifan proses manajemen  nisik

mencapa tujuannya

mengevaluas: dan
panpendalan

Mandat awasan intern telah lercanfumkan dalam Peratura
Pam 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Inler)
Inspektorat Jenderal Kementerian Kesehatan sebagar Apar il
Pefio tetn Pemerintah (APIP) beranggung jawab langsung kepa: o
hatan terkail penerapan Sislem Pengendalian Intern Pemenniah
li Kementenan Kesshatan,

Fenegasan komitmen dan Menteri Kesehatan lerhadap arti penting fun
pengasawan ntem di Lingkungan Kementefian Kesehatan lertuang dal o
Fiagam Pengawasan Inlemn (Infermnal Audit Charter) Piagam pengawa: 11
mendefnisikan luuan, kewenangan, dan tanggung Jawab pengawasan int (1
yang dilakukan oleh Inspektoral Jenderal Kementerlan Kesehatan s«
menetapkan posis) pengawasan intem dalam Kementerian Kesehatan
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B. Lingkup Pengawasan Intern

Lingkup kegiatan pengawasan intern yang dilakukan oleh Inspekioral Jenderal
Kemenlgrian Kesehalan dikelompokkan sebagal berikul

1. Pembenan Keyakinan (Assurance)

C. Karakteristik P
Aktivitas Pe
Pamber

1.

Penugasan Pemberian Keyakinan (Assurance) yailu pengujian  abjekiif
lerhadap bukti dengan maksud unfuk memberrkan penilsan yang independen
atas proses tata kelola, manajemen risiko, dan kegiatan pengendalian meliput)
a  Audit

b Reviu,

€. Evaluasi dan

d Pemantauan,

Konsultansi { Consulling)

Penugasan Konsullans: (Consulling) yailu n peEm n saran dan jasa
lain yang dibutuhkan klien, yang sifal dan kuft penugasannya telah
disepakall, difujukan unfuk menamba ngkatkan proses lata
kelola organisasi, manajemen nsiko, {an pengendalian. tanpa adanya
pengalihan tanggung jawab
a. Bimbingan Teknis,

b Asistens: dan
¢ Soslalisasi

m
Pembenan Keyakinan (Assurance) dan aktivitas

Pamberi yakinan (Assurance)

Dalam setap penugasan pembenan keyakinan (Assurance} membernkan
tingkat keyakinan yang berbeda. Tingkat keyakinan yang diberikan bergantung
pada sifat tingkal pengumpulan bukli Jenis laporan yang diberkan juga
berbeda unluk seliap penugasan pemberian keyakinan Rincian karakienstik
jenis penugasan diuraikan sebagal berikut



Jenis Derajat Keandalan | Kedalaman Sifat
Penugasan Assurance Bukti Bukti Assurance
Audit Tingg'Memadali | Sangal Andal | Sangat Dalam | Positif

] Reviu . Sedang/Terbatas | Andal Dalam MNegaht

Evaluas, Cukup Cukup Andal | Cukup Dalam | Negalif
Pemamauan
dan
Pengawasan
Lainnya ]

Sifal assurance tercermin dalam bentuk | asan, sebagal berikut
* Keyvakinan FPositif (Postiive assurang®) 1e indalam pernyatann dalain

an kriteria/ketentuan
lahukan, disimpulkan babw
telah dilaksanakan dengan efeki|

lapotan inlormasi yang diaudil 1
Conton. Dan hasil audil
pelaksanaan tugas dan fun
dalam mencapal lujyan o
nee) lercarmin dalam pernyataain dalan
ukan adanya penyimpangan/bukti adany
na yang digunakan.
I evaluasi yang telah dilakukan, tidak ditemukan buk
tugas dan fungsi Satker XYZ dilaksanakan dengs

Audit adalah proses (dentifikasi masalah, analisis, dan evaluasi yan
dilakukan secara independen, objektif, dan profesionsl berdasarks |
standar audit. unluk menilai  kebenaran, kecermatan, kredibilita
efektivitas, efisiensi, dan keandalan informasi pelaksanaan tugas da)
lungsiinstansi pemerintah (khen), Audit yang dilaksanakan oleh Inspektor |
Jenderal Kemenkes RI sesuai dengan Pasal 50 PP Nomar 60 Tahun 200
disebutkan bahwa audil yang dilakukan APIP, dalam hal ini Inspekton
Jenderal adalah audil kinerja dan audi dengan tujuan lerentu, Auc!
Kinefja merupakan audit alas  pengelolaan kevangan negara dan
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pelaksanaan lugas dan fungsi instansi pemerintah (klien) yang lerdir atas
aspek ekonomis, efislenst, dan efektivitas serta ketaatan pada perafuran
Adapun audit dengan tujuan fereniu merupakan audd yang dilakukan
dengan tujuan khusus di luar sudit keuangan dan audit kinerja. Termasuk
dalam kategor inl antara lain audit khususfinvestigati! dan audit untuk
tujuan terteniu (mnnya terhadap masalah yang menjadi fokus perbatian
pimpinan organisasi (klien) atau bersifal khas

b Reviu \a
Reviu merupakan penelaahan ulang bukti-bikt) su ng

memberkan keyakinan lerbatas bahwa kegiatan abut  telah
dilaksanakan sesual dengan ketenluan, standar, na. atau a yang
telah dietapkan Jenis kegiatan reviu antasa alas Laporan
Keuangan, reviu perancanaan anggaran , reviu afas Sistem

¢ Evalunasi
Evaluas) merupakan befkan gambaran atas suatu
kebljakan/program va Hakukan pada pertengahan atau akhir
benalannya suat alay kebljakan. Evaluasi dilskulkan dengan
analisls mendala membandingkan rencana dan realisasi
pancapaan eviluasi antara lain evalussi realisas|
anggar IF. dan sebagainya

merupakan pendekatan untuk menilai progres/kemajuan atas
ehijakan/program yang sedang dimplementasikan, Pemantauan
dapat dilakukan secara terus menerus selama kebijakan/program masih
berjalan dengan harapan [ka ditemukan penyimpangan segera dapal
diiakiukan perbatkan agar tujuan utama dapat tercapai Jenis kegiatan
pemantauan antara lain pemantauan Dana Alokasi Khusus, pemantauan
Pengadazn Barang dan Jasa dan sabagainya.

Kompanen pedoman atau standar kerja penugasan assurance adalah sebagai
berikut
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No  Komponen Uraian

1 Dasat Hukum Cantumkan dasar hukum berupa peratura
perundangan yang memberikan kewenanga:
kepada Inspekioral Jenderal Kemenkes untul
melaksanakan kegialan assurance

2  Dasa Penugasan Cantumkan dasar penugasan berupa dokumer
formal  yang dilerbitkan  pimpinan  kflers
pengawasan di lingkungan Inspekloral Jenderal
Kemenkes dan/aiau dokumen pendukung dan

pihak yang berkepentingan u menjadi dasar
pelaksanaan penugasan r

3 Prosedur a Tahap Perancanaa
b. Tahap Pelaksanaan.

4  Jangka Wakiu
Penugasan

luas ruang lingkup

Inspekioral  Jenderal

&  OQOutput Panugasan pelaksanaan dan hasil penugasar

uvang kefja, alat pengolah data, ATK, da
sebagainya

Kompetens| dasar yang harus dimiliki audito
n dalam melaksanakan penugasan assuranc

adalah sesual dengan standar kompetens
jabatan yang diatur dalam kelentuan intems
atau ketenluan lainnya yang mengaltur stands

kompetans pengawasan intern

angendalan Pengendalian mulu pengawasan dilakuka
Intarmal anfara [ain dengan supendisi dan revn
benenjang dalam pelaksanaan penugasan

10 Jumigh Pelaksana  Jumiah tim pelaksana disesualkan dengan jeni
din bobol pekerjaan atau luasnya ruang lingku |
penugasan assurance

; 78
Q

z. Konsultansi (Consulting)
Dalam penugasan konsultansi, auditor APIP ltjen Kemenkes berperan da A7
mempaniu manaemenflien. namun auditor lidak Ikul berperan dida 37
pengambil keputusan yang menjadi tanggung jawab manajemen atau K&
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Hal ini harus dinyafakan dan diungkapkan secara liegas bahwa penugasan
konsultans: hdak mengalihkan tanggung jawab dan pihak manaemen atau
klien kepada audifor

Tahapan dalam kegiatan konsultans: berbeda dengan kegiatan assurance
karena lingkup, sifal dan melode kKegiatan diletapkan berdasarkan
kesapakatan antara auditor atau APIP dengan pihak pihak manaj@mean alau
klien, Kegmtan konsultans| mencakup:

a. Bimbingan Teknis (Bimlak)
Bimiek adalah kegatan yang dimaksudkan unfuk mem n

yang biasanya berupa tuntunan dan nasehal untuk kan
persoalan/masafah yang bersifat teknis. Conloh ke nb n tekns
yang dilakukan Inspektorat Jenderal Kemenk lain bimbingan
leknis penerapan manajemen sk, bimis tekm usunan laporan
keuangan. bimbingan tekmis penyusun an sebagainya.

b. Asistens

Asistensi adalah kegiatan ien dalam rangka memperlancar
lugas dan memben nilai | Klien tersebut. Conloh kegiatan
asislensl yang dilakukaf In ral Jenderal Kemenkes. amtara lain

asislensi penyusun nsike, dan mitigasi risiko, asistensi penerapan

Good Corporale Go G) dan sebagainya
c Sosialani
Sasial roses pemberian, pengadaptasian, penyesualan

da njabaran informasi. Contoh kegiatan sosialisasi yang
torat Jenderal Kemenkes, antara lain sosialisasi SPIP,
| manajemen risiko, sosalisasi WBK/AWBEM, sosialisas| SAKIP

dan seDagamya

Komponen pedoman altau standar kerja penugasan konsultansi sdalah
sabagal berikul:

No Komponen Uraian

1 Dasar Hukum Cantumkan dasar hukum berupa peraluran
perundangan yang memberikan kewenangan
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kepada Inspektorat Jenderal Kemenkes uni
melaksanakan keglatan konsultansi,

?  Dasat Penugasan  Cantumkan dasar penugasan berupa dokume
formal  yang dilerbitkan  pimpinan ke
pengawasan di ingkungan Inspeklorat Jender
Kemenkes danfatau dokumen pendukung da
pihak yang berkepentingan untuk men|adi das:
pelaksanaan penugasan konsultansi

3 Prosedur a Tahap Perencanaan
b Tahap Pelaksanaan
c Tahap Pelaporan dan Tipdak Eanjul
4  Jangka Wakiu Disesualkan dengan | mgkup
Penugasan
5  Pemblayaan Berasal Inspekloral  Jenden

&  Output Penugasan dan hasil penugasa

7 Sarmanadan
Prasarana

8  Kompelensi
Pelaksana

iat pengolah data, ATK, da

nsi dasar yang harus dimiliki auditc
melaksanakan penugasan konsultan:
alah sesual dengan standar kompeten:
jabatan yang diatur dalam ketentuan interm
atau ketentuan lainnya yang mengatur stancds
kompelensi pengawasan inlem.

Pengendalian mutu pengawasan dilakuks |
antara lain dengan supervisi dan rev
berenjang dalam pelaksanaan penugasan.

Jumish tim pelaksana disesuaikan dengan jen
dian bobat pekerjaan atau luasnya ruang lingk:
penugasan.

D. Tahapan Umum Penugasan Pengawasan
1. Pembenan Keyakinan (Assurance)

Secatd umum tahapan penugasan pengawasan pembetian  Keyak a7

lassurance), lerdin dari tahapan perencanaan, lahap pe'lﬂﬂ.ﬂn:-an, komuna¥
hasl pengawasan
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a. Tahap Parencanaan
1) Penyusunan Rencana Induk Pengawasan
2] Menetapkan Skala Prontas Audifable Uinits
3) Pengembangan Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT).
4) Perancanaan Penugasan Pengawasan
a) Penentuan lujuan dan ruang lingkup penugasan.
b) Memaham bissmis proses klien penugasan, fermasuk tujuan dan

asersi klien penugasan
c) Mengidentifikas: dan meniiai risiko klien penugasa

d) Mengidentifikasi pengendalian ulama
e) Mengevaluas) kecukupan rancangan pen ian
I Menelapkan rencana pengujian
@) Menyusun program kerja penugasa
hl Mengalokasikan sumber daya
k. Tahap Pelaksanaan

1) Pengumpulan imformasi dan

2) Pangujian Sistem Pen

3) Analisa dan eval

4) Pendolumentasi an Buktl,

5) Supervisi penug nee.

8) Reviu Ber Kerja

71 Pengemb Temuan, Perumusan Simpulan Hasll Pengawasan

h daPRekomendasi.
c hap Kom Hasil Penugasan Pengawasan

1) usunan laporan hasil penugasan (lermasuk  didalamnya
me luas: hasil observasi dan melaksanakan proses eskalasi,
menyampaikan komunikasi / laporan sementara dan laparan akhir

2} Pendistribusian laporan hasil penugasan (l2rmasuk melaksanakan
prosedur monitating dan tindak lan|jut).

2. Konsultansi (Consufting)
Masing-masing kegiatan konsultansi dapal berbeda tahapannya antara saty
dan lainnya, kergantung ruang lingkup, sifal dan metode kegiatan ditetapkan
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berdasar kesepakatan antara audilor dan klen (mana@men). Secara -

tahapan pelaksanaan penugasan konsultans| adalah sebagal benkut

a Tahap Perencanaan

11
2)

3

4}
5]

6)

2)

Menstapkan tujuan dan ruang lingkup penugasan

Mendapatkan persetujuan mengenal tujuan dan  ruang o
penugasan dan pengouna hasll penugasan

Memaham ingkungan dan proses bisnis yang relevan pada peng | ing
hasil panugasan

Memahami risiko yang relevan dengan pen (apabila dipary ' an|
Memahami pengendalian yang relevan asan (apiiia
diperiukan)

Mengevaluasi rancangan | yang relevan dejgan
penugasan (apabila diperiuka

Menentukan pendekatan n

Mengalokasikan sum ya laksanakan penugasan

evaluasi bukti
dan infarmasi
an konsullansi
£simpuian. saranfrekomendasi.
LEL

nan laporan hasil penugasan (lermasuk  didalz nova
enfukan bentuk dan melode pelaporan dengan pengguna Has
penugasan, membahas rancangan saranfrekomendasi o 1gan
pengguna hasil penugasan, dan  menyampaikan Komy oEas
penugasan interim dan pendahuluan kepada pengguna [as!
penugasan).
Pendistribusian laporan hasil penugasan (lermasuk melaksa ks
prosedur monitoring dan tindak [anjut).



E.

Independensi dan Objektivitas

Aklivitas pengawasan internal harus independen dan auditor internal harus
obyekiif dalam melaksanakan lugasnya

Independens) adalah kebebasan dan kondisi yang mengancam kemampuarn
aklivitas pengawasan inlern unluk melaksanakan tanggung |awab pengawasan
nem secara objektif. Auditor harus benanggung jawab unfuk lerus-mMenans
mempertahankan independens| dalam pemikiran (independence of mind) dan

indepandansi dalam p&nampilan  (independence  in mpﬂmnm]mm

beranggung jawab unfuk memberitahukan kepada pejabat ng
lerkai di Inspeklorat Jendersl Kementarian Kesehatan apabila uan
pribadl terhadap indepandens:

Objekiivitas adalah sikap mental tidak mamihak (tidak memungkinkan
auditor untuk melakukan penugasan sedemfluan auditor percaya
pada hasll kerjanya dan bahwa tidak ada kompr, ng dibual. Ancaman

terhadap cbjektivias harus dikelola | u auditor, penugasan,
lungsional, dan organisas)
1 Independens Inspekiorat Jen

ketika Inspekiur Jend laporkan langsung kepada Menten
Kesshalan dan mempetola dan Mentari Kesehatan dalam hal

a Persetujuan ffagam pendawasan interm;

b. Perset rngawasan berbasis nsiko,

c. Pers an pengawasan dan rencana sumber daya;

d. Pe unikas: dan pimpinan unit APIP atas kinena aktivitas

penjelasan kepada Menten Kesehatan, serta Inspektur
Jendaral, untuk manantukan apakah lerdapal pembatasan ruang lingkup
atau sumber daya yang tidak tepat,
Keglalan assurance harus bebas dan campur tangan dalam penentuan ruang
ingkup, pelaksanaan penugasan, dan pelaporan haslinya
2 Objektivitas Auditor
Auditor harus memiliki sitkap netral dan tidek hiss, sena senantiasa
menghindarkan dirt dan kemungkinan imbulnya benturan kepentingan
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Jika tetjadi pelemahan terhadap independensi alau objektivilas. bak « 5.
faktual malpun penampilan, maka pelemahan tersebul harus diungk: s
wepada Menter Kesehatan dan Komite Audit.

4 Ayditor harus menolak melaksanakan  penugasan  assurance an
sebelumnya pernah men|ad langgung jawabnya
5 Penugasan assurance yang dilakukan terhadap aktivitas dan/atau khien an,
pemah menjadl tanggung jawab Inspektur Jenderal selaku Pimpinan - p
harus diawasi oleh pihak lain di luar APIP
8 APIP dapat memberkan jasa assurance meskj &mﬁlﬁmnya a
melaksariakan jasa konsulans), dengan syar aan keg niar
konsullans| tersebul bdak mengganggu Ktivit dan pka leclaps
pelemahan objektivitas individual maka d ngaluran penugasa
T Auditor dapat memberkan |asa %u rhadap kegatan ang
sebelumnya permah menjadi ta @wa
B Jika audilor memiliki potens yang d melemahkan independens! st
ohEktivitas pada penu ﬂ oislikan, hal tersebut harus diungks xan
sebelum penugasan di
Kompetensi, K Kecermatan Profesional
Kompelens) pr encakup pendidikan dan pengalaman Kompe ons
profesio diukur secara kuantilatil dengan berapa lama pengal man
bt perting bagl auditor adalah memperahankan kecal pa"
lui komitmen untuk belajar dan pengembangan profe 0
petensi adalah kemampuan dan karakteristik berupa pengets (a0
kEahlan dan skap penlaku yang diperlukan dalam pelaksanaan 0%

konsultansi Secara umum terdapat tujuh bidang kompetensi leknis penga (=8
agal auditor dapal melaksanakan penugasan pengawasan sesual dengan |& | ans
jabatannya yaitu 1 Kompetensi Bidang Manajemen Risiko, Pengen 180
Imernal dan Tata Kelola Sektor Publiy, 2. Kompelensi Bldang S0
FPengawasan, 3. Kompetens) Bidang Pelaporan Hasil Pengawasan: 4. Komp #7
Bidang Sikap Profesional 5 Kompelensi Bidang Komunikasi B Kornp &%
Bigang Lingkungan Pemenntahan. 7 Kompetensi Bidang Mana ¢
Pengawasan Selain kompetens leknis pengawasan lersebul. untuk peni |15
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konsultans diperlukan kompelensi lambahan yang dimilikl oleh auditor separ
kemampuan untuk menjual dan menawarkan |asa konsultansi pada klien / klien;
kEmampuan menyiapkan dan melakukan presentasi. kemampuan unliuk bekerja
dengan balk dalam tim; kemampuan untuk menyelesaikan berbaga) penugasan
secara simultan, kemampuan bergaul yang balk dengan sesama auditor dan klhen
kemampuan berkomunikas,. mampu menyampaikan pendapal, dan dapat
mempengaruhi orang lain, dan sebagainya sesual dengan karakieristik dan ruang
lingkup penugasan konsultans:. Auditor harus merencanakan dan me nakan
pekerjaannya dengan menggunakan kemahran profesionainy &n:ﬂ
dan seksama (due professional core) dan secara hati-hati (
Sebagamana dialur dalam Standar Audit Intern Pe |
Penugasan harus dilaksanakan dengan mengg scakapan dan
kecermatan profesional (due professional care)

1 Kecakapan
Auditor harus memilik pengetahuan, . dan kompelensi lain yang
dibutuhkan dalam melaksanakan | tanggung jawabnya Inspektur

Jenderal harus memastikan ba tim yang melaksanakan kegiatan
Pengawasan Intern { memiliki kecakapan dibulubkan.
Kecakapan mefupa merujuk pada gabungan pengetahuan,
lain yang diperukan Auditor uniuk

| pengetahuan dan keterampitan yang memadai untuk

raud dan cara organisasi mengelola risiko tersebut

k diharuskan memiliki kecakapan untuk mendeteksl dan

Investigas! fraud, kecuall auditor yang melaksanakan
penugasan investigasi)

b Auditor harus memiliki pengetahuan memadai menoenal risika dan
pengendalian uwama sera teknik audit berbasis teknologl informasi yang
dapat digunakan unluk melaksanakan tugasnya (audifor tidak diharuskan
memiliki kecakapan meiakukan audil leknalogl informasi, kecuall auditor
yang melaksanakan penugasan audit teknologi informasi)



Inspekiur Jenderal Kemenlerian Kesehatan selaku pimpinan APIP hary g,
bahwa |atar belakano pendidikan, kompelens:, dan pengalaman g,
memadal untuk peketjaan audit yang akan dilaksanakan

a Lawar Belakang Pendidikan Auditor
Agar teroipla kinenja audit yang balk maka auditor harus memiliki kus' kg
pendidikan formal. yaitu,
1) Auditor Terampil; memihk yjazah mrendnhrr&nda% Sanana "

(D=1
2] Auditor Ahli. Memiliki jazah serendah-rend ma (S-1) st
Diploma-IV (D-V).
b Serifikasi Jabatan serta Pendidikan da Berkelan|utan
Audior harus mempunyal seri| | jab ngsional auditor JFA

dan/atau sertifikasi lain di b ngawasan intern pemerintal dan

ional berkelanjutan [conf ang
n profesional berkelanjutan faps
dan parisipasi dalam asosiasi poes
atan fungsional auditor. konferens!, serna

p pelatihan di kantor sendiri, dan panisipas ¢ 1am

Bl auditor tidak memilikl kecakapan untuk melaksanakan s b
=hagian penugasan konsultansi, Inspektur Jenderal selaku Pin onan
APIF harus menolak penugasan tersebul alau memperolen sarn 030
asistensi dari tenaga ahi
b Dalam diemu psrmasalahan yang Kompleks dan subjekid, yang £ a7

potensial matenal berpengaruh terhadap pelaksanasn audit interr 087
memeriukan tenaga ahli dalan pengumpulan bukll aldil yang kom =
maka Inspekiur Jenderal Kementerian Kesehatan selaku Pimpinan -7I°
haris memperoleh saran/nasihal dan banluan dar pihak (0™
perkompeleniienaga ahli



¢ Tenaga ahli tersebut dapat berasal dan dalam maupun darn luar organisas)
Fenggunaan tenaga ahll hanis disupervisi sebagaimana suparvisi lerhadap
auditor

3 Kecarmatan Profesional (Due Professional Care)
Auditor harus menggunakan kecermatan profesional dan kecakapan dalam
seliap penugasan. Cermat secaia profesional bukan berarti lidak n terad
kekahiruan dalam panarkan simpulan
Auditor harus menerapkan kecermatan profesionalnya dal

mempertimbangkan hal-hal sebagal benkut
& Ruana lingkup yang diperiukan dalam

ASSUrAnNce.
b Kompleksias, materiaiias, alau signifikans alahan yang dijadikan
obiyek penugasan assurance,
£ Kecukupan dan @feklivilas la, pengelolaan risiko, dan
pengendalian,

d. Kemungkinan leradulia . fraud, atau ketidakpaluhan yang

dibandingkan dengan potensi manfaat (valye

profesional, t=tap hdak menjamin seluruh nsiko signifikan dapat tendentifikas.

Dalam melaksanakan penugasan konsultansi. Auditor haris menerapkan

kecermalan profesional dengan mamperhatikan hal-hal sebagail berikut

3. Kebufuhsn dan harapan Klien, mencakup sifal. wakiu pelaksanaan. dan
komunikas hasil penugasan,

b. Kompleksitas dan ruang lingkup yang diperlukan untuk mancapai tujuan
penugasan. dan



¢ Blaya penugasan kensultansi relalif terthadap potensi manfaat { vy
money)

T

G. Dasar Penugasan

Dasar penugasan adalah dasar untuk melakukan tugas pemberian keyakis
(assurance) dan konsultansi oleh auditor. Dasar penugasan dapat bersumber ¢« i
penugasan berdasarkan identifikasi atau prioritas risiko, p 21|

mandatory maupun penugasan berdasarkan permintaard Yan %L'-ud dengin
PENURaSan mandalory adalah penugasan yang bersumB&r darl ketentuan atsu
peraluran yang diterbilkan pemerintah yang rikan kewenangan kepadls
Insepkforat Jenderal Kemenlerian K
akitvitas pengawasan baik aktivitas 3
penugasan inl biasanya sudah m
Tahunan (PKPT) Insepktoral Je

yang bers: it

A

t nul) melakukan penugaszon

n aklivitas consufling Jen:
Frogram Kena Pengawas:n
eflan Kesehatan, Sedangkan yai
dimaksud dengan penugasan fal permintaan adalah penugasan yarg

bersumber dan perm fi pemangku kepentingan atau dan ki |
unituk sktivitas konsulan

H. Sarana dan

na merupakan sumber daya yang diperukan untul
n penugasan aklivitas pengawasan balk aklivitas assurance maupu
ing. Fasilitas yang dibutubkan dapat berupa ruang kena
alal pengolah data seperti laplop, prinfer dan alat tulis kantor dar
Sarana dan prasarana ini dapat disiapkan oleh Insepktorat Jendera
Kementenan Kesehatan atau objek pengawasan/klien atau fergantung
kesepakatan bersama

. Jangka Waktu Penugasan

Jangka waklu penugasan adalah durasi waktu yang diperfukan untuk melakukar
penugasan pengawasan mulal dari perencanaan sampal dengan penerbitan
laporan. Jangka wakiu yang diperlukan untuk menyelesaikan seluruh proses
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penugasan darl tahap pelaksanaan penugasan yang dimulal pada saat surat tugas
diterbitkan sampai tahap pelaporan. Jangka waktu penugasan sangat berganiung
dengan ruang lingkup penugasan, besarnya risiko, dan pertimbangan sumber
daya Penugasan dengan ruang lingkup penugasan yang besar fluas akan
membutubkan wakiu penugasan lebih banyak dibanding dengan penugasan
dengan ruang lingkup yang lebih kecil

J. Sumber Pembiayaan \ﬂ
Pembiayaan adalah sumber dana yang digunakan untuk mem fi

pengawasan intern oleh auditor. Biaya yang diperiukan untuk menuNgng kegiatan
penugasan yang dapat berupa blaya penalanan di atau bia
sesLal kebuluhan

K. Kewajiban Auditor

Kewajiban audilor antara lan:
1. Auditor dalam melakukan ki san ntam harus sesual dan

mengikub Standar Peng ny raku
2. Auditor harus mematuhi ik y@arg telah ditetapkan
3, n ahuan, keahlian dan keterampilan, sera

kan dan Pelatihan Profesional Berkelnnjutan
cafion) guna menjamin kompetens yang dimiliki
APIP dan perkembangan lingkungan pepgawasan

Pemberian Keyakinan yang melipull semua aspek kegiatan audit intarn
L. Program pengembangan dan Pembarian Keyakinan

Dalam rangka menjaga dan meningkatkan kualitas serta efektivitas pengawasan

intern Inspektorat Jenderal, Inspektur Jenderal selaku Pimpinan APIP harus

mengembangkan dan manjaga program penjaminan dan peningkatan kualitas

yang mencakup seluruh aspek Pengawasan Intem. Program penjaminan dan

peningkatan kualitas dirancang unluk memungkinkan dilakukannya avaluasi
15




kesesuaian pelaksanaan Pengawasan Intem lerhadap Standar, dan penerap:
Kode EUk oleh audilor Program tersebut juga menilai serta mengidentifiks
peluang peningkatan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan Pengawasan Infe

Program Penjaminan dan Peningkatan Kualitas harus mencakup penilaian inje
maupun sketem

1. Penilman inern harus mencakup:
A Pemantavan berkelanjutan atas kinena Pengawasan Infem
b Fenilaian berkala dilakukan secara mandiri atau mabi?h lain dala

organisasi yang memiliki  pengelahuan  me lang  praki
Fengawasan Intern

Z. Penilaian ekstern harus dilakukan sekurang-kurang sekall dalam lima
tahun oleh penilal atau tim penilal yang kualifikas) memadai dan

independen yang berasal dari luar orgafisasi,
Inspektur Jendaral sefaku Pimpinan &P rkan program penjaminan dan
peningkatan kualitas kepada Menteri n. Pelaporan mencakup:

1. Ruang lingkup dan f i, penilalan intern dan ekstem
£ Kualfikas: dan |

benturan kepe
3. Kesimpulan

ns ifai alau tim penial, termasuk paten |

penilal, dan

Rencan

melalui telaahan sejawal (peer review) sabagaiman
eputusan Inspekiur Jenderal selaku Pimpinan APIP sedangka
ekstemal mengacu pada pedoman yang ditetapkan organisas) profes)

M. Tata Hubungan Kerja dalam Pengawasan

1 Tangaoung jawab pejabat fungsional auditor
a. Dalam hegiatan pengawasan adalah menjalankan tugas-tugs
pengawasan yang dibenkan acleh pimpinan klien berdasarkan keahln

atau keterampilan yang dimilikinya sesuai dengan Norma dan ketentua
lain yang beriaku.
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b

Dalam kegiatan non pengawasan adalah membanty pmpinan dengan
berperan aklif dalam penyslenggarasn tata administrasi di lingkungan
satuan argamsasi masing-masing

2. Inspektur Jenderal selaku Pimpinan APIP

3. Hubungan APIP dengan Komile Audit

b. Program dan pe

Inspekiur Jenderal bertanggung jawab kepada Menten Kesahatan atas
pemenuhan tanggung jawab pelaksanaan audil interm
Inspaktur Jenderal harus mengelola dan memanfaatkan s

Inspekiur Jenderal harus mengalokasikan aud
belakang pendidikan formal pengetahuan
kompetens! lain serta pengalaman ses

na tahunan pepgawasan intem

3. Piagam Pengawasan Intarn (i %ﬁmﬂﬂ direyiu oleh Komite
Audil sebelumn disetujul ole te hatan
kerja
i I

u Komute Audi

dikomunikas:kan da

tindak lanjul 1 akan dilaporkan kepada Komite Audil secara
berkala
4. Hubun ) an Pihak Ekstemal

ra Inspekiomat Jenderal dengan obyek pengawasan atau
W hubungan antara auditor dan obyek pangawasan klien atau

antara konsultan dengan penenma jasa

B.  Hubungan antara Inspektorat dengan BPKP dan BFK Rl adalah hubungan

sesama pemben Essurance dan konsuftans

a |nspekiur Jenderal selaku Pimpinan APIP hatus menstapkan proses
pemanfaatan hasil assurance dan konsultansi plhak ekstarn dan pihak
intem lamnya dengan mempenimbangkan kompetens: objektivitas,
dan kecermatan profesional pihak lain
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b. Inspekiur Jenderal selaku Pimpinan APIP juga harus memaha
lingkup. tujuan dan hasil assurance dan konsullans! pihak lain
¢ Inspektur Jenderal selaku Pimpinan APIP beranggungjaw,

memastikan bahwa pemanfaatan pekerjaan dan hasil assurance d:
konsultansi pihak fain mendukung Pengawasan Inlern

N\
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BAB I
PERENCANAAN PENGAWASAN INTERN

A. Pemberian Keyakinan (Assurance)

Dalam melakukan perencanaan penugasan aktivitas assurance baik audit, reviu,
evaluasi, dan pemantauan harus didasarkan atas penilaian risiko yang dilakikan
APIP/Auditor hatus menyusun dan mendokumentasikan rencana unfik sefiap
penugasan yang mencakup tujuan penugasan, ruang linghkup, an asi
sumber daya. Rencana penugasan harus memperimbangkan st | Grgan|sas),

fujuan dan rsiko-risiko yang relevan untuk penugasan alam nakan

penugasan assurance, auditor harus memperimba
1. Sirategl dan sasaran dan kegiatan yang ek pengawasan
assurance dan mekanisme yang digunakafh d endalikan kinefanya.

Risiko signifikan atas sasaran sumbgr daya. daW bagaimana menurunkan

dampak nsiko tersebut sampail pad yang dapat dierima:
2 Kecukupan dan efektivitas ngelolasn risiko dan proses
pengendaiian

tas assurance pada dasamya lerbagi

1. Penyusuna k Pengawasan
Ren pe asan (audi universe) didefinisikan sebagal daftar
semua u n audit yang dapat diakukan alas entitas-entifas audni

4 ), Pendakatan yang dapat digunakan unluk menyusun sl

unive alah;

a Struktur organisasi (unil instangi, satuan kerja, dan lain-lain),

b. Proyek (pembangunan fisik. sarana prasarana, pengembangan sistem.
‘prosedur dan program, pengembangan produk. dan lain-lain),

c. Kegiatan (pelaksanaan tugas. unit usaha. fungs:. proses. dan lain-fam),

d. Asel (asat berbentuk fisik, kas, informasi. sumber daya organisasi, dan lain-

lain}



2 Menetapkan Skala Prioritas Auditable Unils

Dan selurub Auditabie Units, perlu ditetapkan skala priofitas yang akan menja
Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT), Skala prioritas dapal ditetapka
dengan Register Risiko ataupun Fakior Risiko.

Pengembangan Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT)

Tahap perencanaan selanjutnya adalah penyusunan PKPT Setelah Auditahi
Unifs ditentukan, maka mulailah disusun PKPT , yang betisi betbagal macar
informaesl terkail dengan rencana audit di tahun selanjutny ang diantarany.
bensi. Nama objekunit yang akan dilakukan /fk
dilaksanakan; Sumber daya yang dibutulhkan: Ber,
Jumlah personsl tim yang akan melaksanakan dan sk ggainya Penentuan
rencana dan jadwal pengawasan tahu di kan pada penyesuaian
antara urutan Audifable Units dengan n@awasan yang terseda
Berdasarkan PKPT yang tersusun’ parencansan berkulnya
atas seliap audifable unit yang

L]

an, Kapar

A akar tiilahsannl-_an

assurance
n pengawasan pada akilvitas assurance

A fuang lingkup penugasan
lingkup penugasan harus diletapkan untuk sefiap
Tujuan dan ruang lingkup penugasan Juga hans
hasil penilaian pendahuluan terhadap nsiko kegialan objek
Sefiap auditor harus mempertimbangkan kemungkinan
Inya kesalahan yang signifikan, kecurangan, ketidaktaatan dan
pengungkapan fain pada saat menyusun lujuan penugasan,
Ruang lingkup penugasan adalah pernyataan yang jelas mengenai fokus.
luss, dan batasan penugasan. Ruang lingkup penugasan yang ditetapkan
harus memadal untuk dapat mencapai tujuan penugasan. Ruang lingkup
penugasan harus mempenimbangkan sistem, catatan, personel dan ase!
fistk yang relevan, lermasuk yang berada di bawah pengelolaan pihak
ketiga. Selain itu penetapan ruang lingkup juga harus mempertimbangan
kecukupan sumber daya manusia, sumber daya anggaran, dan kecukupan
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waktu penugasan. Dalam hal terdapat pembatasan dan/atau keterbalasan
sumber daya manusia. anggaran, dan kecukupan wakiu penugasan, harus
diungkapkan didalam keras kena panetapan ruang linghup penugasan.
Seliap jenis penugasan assurance memilkl ruang lingkup yang berbeda-
beda Ruang lingkup Suatu penugasan sssurance tarteniy sacara spesifik
diatur dalam Pedoman Teknis pengawasan Tematk

Femahaman Objek/Klan Penugasan, Termasuk Tujuan dan Asersi Klien
Fenugasan
Pemahaman auditor atas business process chjek pengaval

bertujuan unluk membantu palaksanaan pe
objek pengawasan lersebul secama ef
auditor dalam membsarnkan bimbingan #au uk perbalkan program
atau kagalan objex penugasan

serta membantu

asan secara kompreheénsif ahan
penyusunan rencana pengujian atau
Budit yang Ldak lepal Karena (u,
tang klien penugasan sangat penling
ugasan i antara lain dapgat diakukan melalu

[ an Kljen penugasan

j@niz-jenis dan sumber data/buktiinformasi yang diperiukan

audit.

3) arapkan prosedur analitis

4) Memahami kemunokinan penerapan  Teknik  Audit  Berbanluan
Komputer

5) Anallsis pengendalian tingkat entitas

6] Memahami dan menggambarkan alur proses bisnis

7) Memahami high-leve/ dan detailed flowcharts
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B) Mamahami key risks, key confrols, para pejabal yang terkall dengan ke
meks and confrols, serta saal pelaksanaan lugas pokok dan sa;
dibuatnya keputusan terkait hal tersebut

8] Meamaham) uraian lugas atau job description pada posisi kunci

10iMengidentifikas KP| (Key Performance Indicators) atau indikaior kine|
kunci yang harus memenuhi syarat. relevan, terukur, tersedia dals
terkait dengan tujuan pokok, dan dimengert oleh pemilik indikator

11iMengevaluasi risiko terjadinya fraud pada tingkal pigses bisnis. yan:
mencakup proses identifikasi potensi lerjadinya x‘
tenadinya fraud, serta menentukan sej md?perruhann ¥
pengujian terhadap kemungkinan terjadinya kec gan (fraud)

fhaml akibal

Pemahaman usaha objek audil dilak
faktor-faktor intermn yang me

pengawasan. sepsrll misalny
operasi, keuangan, SDM, dar yakan akuntansi  Auditor juga

alll pengumpulan informas:

terhadap usaha objie
rganisasi, lujuan organisas

n-laporan sera dokumen lain yang disjapkan bak oleh
maupun oleh pihak-pihak dan luar organisasl objse

gifentifikas| dan Menilal Risiko Klien Penugasan

mengidentifikas) dan menilai nsiko klien penugasan dapal
menggunakan informasi yang berasal darl manajemen klien penugasan
(laporan manajemen risiko), namun sudilor ietap berkewajiban uniuk
mengevaluasi akurasi laporan manajemen risiko tersebul untuk keperiuan
auditnya.

Risiko Penugasan (RP) merupakan nsiko bahwa Inspakiorat Jenderal
Kementerian Kesehatan akan menghadapl tuntutan pengadilan atau
dipublikasikan secara negatil sehubungan dengan penugasan pengawasa!



G5surance lerulama pada penugasan pengawvasan audit Fakior-faktor
yang dipertimbangkan dalam penilaian risiko penugasan antara lain

1) Integnitas manajemen

2] Struktur crganisasi dan manajemsn.

3) Informasi keuangan;

4) Sifat organieas),

5) Lingkungan organisasi

6) Hubungan organisasi

7} Kurangnya pangalaman dan pengatahuan audilor

. Mengidentifikas) pengendalian utama

Berbagal kegiatan atau aktivitas membentuk roses bisnis. Seliap
aklivitas memiliki peran tersandin dalam il akhir proses
Namun terdapat bebsrapa aktivitas yang i miaannya, dan

sangal mempangaruhi pencapaian hif$il alfllr Akfivitas lersabut
dikenal sebaga skirvitas yang be ngandalian utama. Oleh

karena  itu.  suditor  internal Wha mempemimbangkan  dampak
pengendalian  tingkat proses  yang diaudil  sebelum
melanjutkan melakuk | pengendalian inghal proses ulama

Untuk dapat me n gUgas m secara efekt!. penting Lntuk
ngandalian yang dapal dianggap sebagm
pe nngkat prosss

penting diperhathan kelika audtor hendak

dalan utama

mmal harus memilki pemahaman yang jelas tentang tujuan

proses.

2) Konsehuensi dari implementas: pengendalan yang bdak memadas
harus dievaluasi untuk menentukan apakah kelemahan pengendaian
akan secara signifikan mangganggu pencapaian tujuan

3) Keberadaan pengendalian kompensasi harus dipamimbangkan karena
dapat mengindikasikan bahwa pengoperasan pengendalan utama
tidak se-kritis yang diperkirakan sebelumnya



4) Efek dan satu pengendalian pada pengendalian lain juga hat
dipertimbangkan Misainya, implementasi suatu pengendalian mungh
tidak sacara signifikan mengganggu upaya pencapaian suatu tujua
telap) dapal berdampak pada implementas| pengendalian lainnya yar
dapat mengganggu pencapaian suatu tujuan

5) Dampak implementasi tingkal entitas juga harus dipertimbangka
Yaiu, kelemahan dalam implementasi pengendalian tingkat entita
dapal mengurangi efektivitas pengendalian tingha%{-m. Dengarn
memahami efeklivitas pengendalian tingkat w_qmr intermai
dapat menilai dengan lebih baik dampak pen N utama pads
tingkat proses dalam upaya pencapal uan

&) Pengendalian redundan (redundant atau yang lidak hemat

biaya, mungkin perlu diubah ataydihilangkap Pengendalian semacam

memadai unluk menurunkan level risiko
yang dapal ditenma organisas) Penilaian

pengendalian utama merupakan sualu
najemen telah merencanakan dan mengorganmsy

alGrganisas). Hasil penilaian ini, balk secara individu pengendalian

maupun evaluasi keseluruhan pengendalian  utama akan

empengaruhl sifal, luas, dan waktu pengujian yang akan dilakukan

Fenanyaan-penanyaan pengujl benkut harus dikemukakan ketika audilos

mengevaluasi kecukupan desain pengendallan utama:

1] Apakah auditor internal memahami apa yang dimaksud dengan "tingkal
nsiko yang dapat ditenma” berdasarkan tingkal tolerans) nsiko yang
ditetapkan manajeman’?



2) Apakah pengendalian utama, sacara individu atay secara agragat. telah
mampu mangurangi nisiko tingkat proses hingga ke tingkal yang dapat
ditenma?

3) Apakah terdapat pengendalian kompensas: tambahan dati proses lain
yang membanty mengurangi risiko ke tingkat yang dapat ditenma?

4) Apakah pengendalian utama k3 beroperasl secara efskiif dapat
mendukung pencapaian tujuan tingkat proses?

5) Apakah desain pengendalian utama mampu meningkatka tifan
dan efisiensi operasi. keandalan pelaporan, n adap
undang-undang dan peraturan yang berdaku dan fujuan
strategis 7

6) Kesenjangan apa jika ada. yang mengh 7

7} Kesenjangan spesifik apa yang ada g cseg?

B) Apa efek yang munghkin timbul dagy k i tersebul?

Hasil evaluasi pada tahap ini sikan 3 (tigal kemungkinan

simpulan sebagai berikut

1) Rancangan pen dai dan tidak terdapal gap
(ketimpangan), lruh proges dan sistem informas: telah
dirancang se 1 untuk mengeloia rsika hingga ke tingkat
yang d i nisas

2) Ra #inn  memadai, namun  lerdapal  gap

ag) Proses dan sistem informasi telah dirancang secara

Tuk mengeioia nsika hingga ke tingkat yang dapat ditesima

, namun masih terdapat kemungkinan tmbul suatu gop
(Ketmpangan) yang tidak dapat diterima oleh organisasi

3) Rancangan pengendalian tidak memadai. dan timbul gap (ketimpangan)

yang signifikan. Proses dan sistem informasi dirancang secara tidak

memadai untuk dapal mengelola risiko hingga ke ungkar yang dapat

diterima organisasi

Sebagai (lustrasi, kertas kerja perencanaan yang dihasilkan sampal pada
tahap ini adaiah sebagai berikul
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" Risiko bngkat | Evaluasi Kecukupan Desan

| Proses Pengendalian tMama Pengendalian

Risiko A . Pengandalian 1 Rancangan pengendalian tels)
_FPengendalian 2 memadal untuk mengetola s,
Pengendalian 3 hingga ke tingkal yang dapa

dilenma organisasi dan tidas
terdapat gap (ketimpangan b

;Hisﬂl.uE Pengendalian 1 Rancangan pe pengendalian lidak
Pengendalian 4 memadal untuk mengelola nsiks
Pengendalian 3 hingga ke lingkat yang dapai

dilerima organisasi dan timbul
qap [hetr%ani yang
Risiko C Pengendalian 5 Rancapgan pe

Pengendalian 6 3l un

ektivitas pengendalian. Evaluasi inl dan
evaluasi Kecuk : ngendalian, secara bersamasama. dapa
membenkan jami fang semestinya bahwa tujuan tinghkatl proses akan

tercapal J 2stinya inl jaminan yang didukung oleh
prosedur n audit yang dilerima secara umum dan dapat
dite n penilaian lentang efektivitas internal pengendabian.

pencapaian lujuan, atau kesimpulan penugasan asurans

hap peanyusunan rencana pengujian ini, auditor menetapkan;

1} Pengendalian utama apa yang penting dan akan diuji afektivilas
Implementasinya.

2) Jenis pengujian yang sesual untuk mengu) pengendalian utama
lersebut  Penentuan jenis pengujian mencakup aspek-aspek: Sifal
pengujian, tingkat pengujian (parial atau lengkap), dan wakiu
pengujmn. Tujuan utama pengujian adalah untuk menentukan apakah
pengendalian beroperasi konsisten sebagaimana telah dirancang untuk
mengurangi risiko sampai ke lingkat yang dapat diterima

3) Pendokumentasian pertimbangan rencana pengujian,
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Hal-hal benkut i perlu dipertimbangkan pada saat mengambil keputusan
saal mengembangkan pendekatan pengupan
1) Sifat pengujian. Berbagai jenis pengujlan memberikan tingkat jaminan

yang berbeda dan akan membuluhkan waktu yang berbeda dalam

pelaksansannya.

2) Tingkat pengujian Pengendalian dapa! diuji secara parsial alau
lengkap, yaitu, berdasar sampel atau 100 persen dadl transaks:

Penguian dengan sampel yang lebih besar memberikan
lebih besar tetapi membutuhkan lebi banyak wakiu
3) Wakiu pengujian Pengujian dapat dilakukan pada

berbeda, tergantung pada periode yang dicai

penugasan. siat pangendalian, dan jenis gen

Mungkin masih terdapal faktor lan yanenafic
waktu pengujian. Tetapi kuncinya ad@lah b
dipilih difujukan untuk memasikes

membetikan bukti yang c
risiko pada lngkal pross
Sebagai (lustras:
pada tahap ini adal

ute
.;'.

Barikut

Nm

garuhi sfal. luas. dan
SEMU@ pENgujian yang

el pendekstan pangujian dapat
r i; lentang efekinvtas pengslolaan

neanaan yang dapat dihasikan sampa

Risiko III‘,,I o5 Pangendalian Kunc Taknik Pengujian
B asi— ¢  Kebijakan « Reviu dan evaluas| |
FPandelegasan Kepijakon
Otonsasi Pendelegasian
menetapkan Utonsas)  apakah |
tinghatan sesual dan cocok |
komunikas) dan | persetujuan  untuk denpgan
manajemen dapat keputisan mempertimbangkan
menyebabkan  para pengadaan dan | langgung jawab |
pegawal menjalankan | Pembayaran | pegawnl saat in
tanggung  |awabnya '« Prosedur detil » Piih B0 sampel
secarn tidak mangenal pembayaran
konsisten/sesual pembayaran (dengan TDR 5%,
dikaitkan dengan ERR 1% dan Risko
ehkspektasi | 10%) dan ujl prosas
manajemean dan persatujuan spakah
kualitas yang

L



diinginkan (mkuras

ketepatan wiakhu
pencatatan  ketaatan
dan tujuan
perseiuuan)

S25Ua dengan
kebyakan |
Rewview dan |
diskusikan dengan
ey personna
hutang dagang
untuk  menentubkan
apakah  piosedur
SECAID akural
menggambarkan
1u yang harus
ilaktikan dan dapat
oleh
rkait

Risiko  Duplikasi  /
Pembaysran Ganda —
kegagalan untuk
mengidentifikasikan

sarangkaian inpt
invoice dapat
menyebabkan  lidak
lerdeleksinya duplikasi
pembayaran kepada
vendor alau e

kehandalan sistem

dalmam hal
penalakan duplikas
pembayaran

dengan cara cek
o up ik ad invoice
Juga, ujl apa yang
terjadi L]
ditambahkan satu

kesulitan digit atau symbol di
(terkail akan akhir NEAmor
ketepatan mengelualkan duplikat invoice
arus kas) pernngatan  (flag) Ambill seluruh
-saliap pembayaran pada
pembayaran penods audit dan u))
dengan  jumilah kemungkinan
yang sama dar tarjadi duplikasi
vendor yang sama pembayaran
sebalum disetuju LI apakah
untuk dibayar fungsionalitas
fungsi flag benalan
sebagaimana
dimaksudkan,
Risiko Ketepatan Sistem Ujl  fungsionalitas
Waktu - mensyaratkan sistem alas keligo
ketidakmampuan bahwa  tanggal pengendalian
Mamroses pembayaran Dengan
pembayaran  lepat | dinput  selama |  menggunakan
wakiu dapal berakibal proses entri data piranti fLinak
denda -atau penall |« Laporan tersendiri|  penganalisis  data
atau kehilangan diterbitkan apabila hitung perbedaan
| kesempatan  diskon pembayaran tanggal B




(tesrhm tujuan | dilakykan  lebih | pembayaran :
ketepatan wakiu dan dari 30 hari setaiah | derigan  tangaal |
arus kas) tanggal invoice invaice untuk 1003
o Terdapat fasiitas | pembayaran  pada |
pada tampilan paripde yang
nvDice yang dapat dimudit
ditandai Jika | o Telusun
invoice layak untuk | pamanfaatan |
pembayaran diskon
sebelym |&tuh
lempa untuk
| memperoleh
| dskon
Risiko Akses Sisfem—  «  Pengamanan .
praktik-praktif Logical dikelola 1T
pENgamanan logc dep! saraga
yang tidak slektf dapat ‘ untuk
membieri peluang aplikas

petugas yang fUdak .

bethak uriui Diskusi dengan AP

Mmengaksas, | manaj@r mengenal

memanipula alau protas  konfirmasi

mengtapus dltl—di‘lﬂ:h akses Ujh

pokok  pambayaran dokumen-dokumen

(terknil tujuan akuras: pendukung proses
i

pencatatan, dan ar

I
—

kas)
Menyusun prog UgASAN
Tahap alah  mendokumentasikan  saluruh  tahapan

datam suatu format program kena penugasan (audit
pr | program kafja penugasan dapal menggunakan berbagai
velrsi n VErsi apagun yang dipilih harus memenuhi lujuan penyusunan
FAM K&ra panugasan s#bagal bankut

1) pu memben informasi dan pamahaman kepada seluruh anggola
lim penugasan mangenai tugas apa yang akan dikarjakan pada tahap
pengujan

2) Sebagai media koordinasi bagi seluruh anggota tim penugasan dalam
berbag) tugas dan tanggung jawab

3) Pada tahap pelaksanaan penugasan, program kena penugasan dapat
membern informasi mengenai tugas apa yang lelah dan Dajum
dilaksanakan



4} Memfasilitasi proses review dan supervisi dan atasan tim peEnugasan

Sebelum penugasan, auditor harus menyusun dan mendokumentasikan
program kena uniuk mencapai tujuan penugasan. Program kerja sekurang
kurangnya memual tujuan, sasaran, ruang lingkup, alokasi sumber daya
metodologl mencakup prosedur untuk mengiderlifikasi menganalisis
mereviu, dan mendokumentasikan informasi selama penugasan Program
kerna ini harus memperoleh persetujuan dar pengendall teknis sebelum
dilaksanakan dan apabila terjadi perubahan ha dimintakan
persetujuan.  Penentuan dan  pengembanga efjla yang

Program kefja disiapkan atau dipetbaiki ua tm kemudian harus
ditelaah dan disstuju oleh pengend

Apapun bentuk Program Ker

hendaknya menyesuaikan n sualu penugasan dan rencana
audit. Faktor-fakior ya dipertmbangkan dalam meanyesuaikan
Program Kerja lers

kejelasan yang dibutuhkan dalam masing-masing tahap untuk
inkan bahwa ketua dan anggola tim audlt akan melaksanakan
prosadur tersebut sesua dengan yang diharapkan oleh pengawas audit

1) Program Ketja Audit
Fada penugasan audit, program kerja dibuat dalam Program Ketja Audit
(FKA). auditor harus menyusun dan mendokumentasikan Program
Kena Audil (PKA) untuk mencapal Wjuan penugasan, PKA meliputi PKA
umum dan PKA rinci. PKA umum, sekurang-kurangnya memual tujuan.
sasaran, ruang lingkup, metodologi, alokasi sumber daya, dan kegiatan
strategls yang diaudit PKA rinci disiapkan, disusun alau diperbaiki oleh
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Ketua Tim, disetuju aleh Pengendal Teknis dan diketabyi Peangendall
Mulu atau Penanggung Jawab Audit sebelum dilaksanakan gan apabila
teriadi perubahan harus segera dimintakan persetujuan. PKA ringl harus
mencakup  prosedur  untuk  mengidentifinasi,  menganalinis
mengevaluasi dan mendokumentasian informasl selama penugasan
dan memuatl langkah-langkah kerja augit dan sistematka. Adapun
fangkah kerjs audd memual arahan nnci dan teknik 3udit yang hatus
diskukan dalam rangka memperoleh bukll audit lgvan,
kompeten. maltatial. dan cukup Jika prosad
dikehendaki oleh PKA akan dmodifikasi atau ka p

alternatif  akan  dilaksanakan kerja ndaknya
mendokumentasikan  dengan  |elas ur yang
sesungguhinya dilaksanakan dan rosedur dan yang

ha mempermmbangkan
nge mutu atau penanggung
Eul Jika prosedur audit
tidak dapat diterapkan. hal inl

lelah direncanakan  Katua
persetujuan yang dipsrolah
jawab audit sebelum mem:
dalam PKA lsrsebul

sebaiknya dinyat dandibenkan penmiasan secara singkat PKA
dizsusun barda yang ngin dicapa darl kegiatan
pEngawasan vangkan dalam formulir F-1 yang memuat

5 prosedur audid sapa yang melaksanakan
tu audit yang diperukan. dan nomor KEA tempal
dan hasi| dan prosedur audn yang bersangkutan

2]NErogram Kerna Reviu
Pada penugasan reviu, program kefa dibual dalam Program Keda
Reviu (PKR}). Auditor harus menyusun dan mendokumentasikan PEKR
untuk mencapai fujuan penugasan Program kena  setidaknya
mencakup prosedur untuk méngidentifikasi manganalisis, mereviu. dan
mendokumentasikan mformas: selama penugasan PER  disusun
dengan menyesuaikan pada Kebutuhan suatu penugasan dan rencana
raviu ﬁ:n jenis reviu yang diaksanakan, Bentuk dan format PKR secara
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spesifik sesuai dengan |enis reviu biasanya diatur didalam pedoma:
lematk tersendin atau mengacu Kepada ketentuan yang beraky

3) Program Kena Pemantauan

Fada penugasan pemantauan, program kefja dibuat dalam Program

Kerja  Pemantauan  (PKP).  Auditer  harus mEnyusun  dan

mendokumentasikan PKP untuk mencapal tujuan penugasan. Prograrm

kerjla  selidaknya mencakup  prosedur  uniuk mengidentifikas:
menoanalisis, mereviu, dan mendakumentasikan M&m selama
penugasan. PKP disusun dengan menyesuaika 8 keh

penugasan dan rencana reviu dan jenis Ferviu ang dilaksanakan
Bentuk dan format PKP secara ik sesual dengan jenis reviu
biazanya diatur didalam pedom K tersendiri atau mengacu
kepada ketentuan yang berlak

ubkan suatu

i

4) Program Kena Evaluas

Pada penugasan kerja dibuat datam Program Kera
Evaluasi (PKE). 5 sun dan mendokumentasikan PKE
untuk | an penugasan  Frogram kena setidaknya
mencakup ur k mengidentifikasi, menganalisis, mereviu, dan
mendok informasi  selama penugasan, PKE disusun
de uaikan pada kebutuhan sualu penugasan dan rencana

vi reviu yang dilaksanakan Bentuk dan format PKE secara
sesual dengan jenis reviu biasanya diatur didalam pedoman
tersendin atau mengacu kepada ketenluan yang bertaku

B alokasikan sumber daya penugasan

Tahap akhir perencanaan penugasan adalah menentukan sumber daya
yang dibuluhkan dalam pelaksanaan rencana penugasan yang mencakup
kegiatan:

1) Mengestimasi atau menganggarkan sumber daya yang dibutuhkan
Pada tahap ini auditor menentukan kebuluhan sumber daya penugasan
(auditor) dalam aspek kuantitas (jumlah suditor) serta aspek kualitas
(kompetensi auditor yang diperiukan untuk menjamin efektivitas
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pencapaian tujuan audit) Untuk mencapai hasi i, auditor menetaphan
anggaran waklu untuk sstiap pengujan setelah memperimbangkan
las/kompleksitas pengupan, Satuan yang digunakan unfuk menyusun
menganggarkan wakiu dan scheduls (jadwall penugasan adalah
mandays atau sanng dissbut dengan har-auditor (HA) Setalah seluruh
rencana pengujian dietapkan anggaran waktunya maka kebutuhan
sumber daya penugasan secara kesgluruhan akan dapat dihitung

dengan manjumlahkan seluruh anggaran waklu audit
Wakly pelaksanaan penugasan gssurance dl n

kompleksitas penugasan Anggaran waklu ha un dengan

carmal, larufama dalam reviy berulang, emb tarcapainya

tujuan-fujuan ben=ut

3] Membenkan eshmasi wakiu dan ¥ unluk mambernkan
dasar perkiraan biaya dan & ukan

b) Memberkan arahan/ ke anggota hm mengena
ketayakan jumiah wsanakan reviu;

¢l Membeskan tau jumiah dan lamanya wakiu
personel him 1
di Mem niuk mensiaah efisiens) dan efektivitas

PadE suatu lingkup rewiu lertentu. dan juga
eningkatkan afigieny audtor dan pengendalian

n dasar unluk manatapkan parsyaratan avddor dan untuk
canakan efeklivitas dan efisiens: penggunaan parsons pada
penugasan yang bersifat khusus.

Jumiah wakiu yang dialokasikan hatus mempertimbangkan lasnya
ruang lingkup dan sasaran pengawasan kelersedan  S0M.
kelersediaan anggaran. sera harus cukup uniuk meniia) secara lengkap
hubungan berbaga siematf jawaban atau perakuan yang mungen
ada dan prosedur sesual dengan standar yang beraku serta untuk
mengkonsultasikan dengan pihak lain atau 12naga ahli (knususnyn
dalam penugasan audit) Angoaran wakiu tersebul harus ditelsah
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terlebih  dahulu oleh pengendali teknis sebelum disetujul oleh
pengendall mulu dan atau penanggunajawab. Usulan anggaran wakiwy
dapal dilinjau kemball apabila tidsk tersadia auditor yang memilik,
keahfian khusus yang diperlukan, atau yang smap ditugaskan, atau
adanya jadwal penugasan yang berentangan

Alokasl  wakiu  penugasan  juga sudah  termasuk dengan
memperhitungkan untuk pelaksanaan supervisi teknis reviu oleh

Pengendali Teknis, dan pelaksanaan supervis| Wﬂnu oleh
a

Pangendali Mutu  disesuaikan dengan pmplehsitas
penugasan
Pada kondisi terdapat keterbatasan a laksanaan penugasan

assurance harus mempemimba n KEcukup@n alokasi walkdu dengan
tetap memperhatikan standar aktivii@® dan kualitas hasil pengawasan
2] Mengalokasikan SOM a an |

Pada tahap Ini audi

9 melaksanakan penugasan,
njuk/menetapkan personel auditor yang
tm sudit sesuali dengan kebutuhan
ksanakan penugasan. Yang dimaksud dengan
di gin) adalah kebuluhan kompetensi kolektif tim,
ak seluruh anggota tim harus memiliki saluruh

akan menjadl

pelefsl, yang dibuluhkan dalam melaksanakan pengujian

SN

siginkan gabungan kompetensi dan seluruh personal tim audit

autilor disesualkan dengan |enis-jenis pengujian spesifik yang akan
dilaksanakan

Penyusunan tim dapal didelegasikan pada pengendali teknis, Dalam
penugasan assurance, pemilihan personil auditor dinncl berdasarkan
ruang  lingkup  pengawasan, objek  pengawasan.  sefa
mempemimbangkan kompetensi yang dan pengalaman yang dimiliki
auditor Didalam menentukan dan menyusun tim terdapat fakior-faktor
yang perlu dipertimbangkan dalam menugaskan SDM mellput:



a) Faktor-faktor panugasan,
(1) Jenis dan kompleksitas objek pengavasan:
() Kondisi yang diketahul atay diperkirakan sebagal pelunjuk
adanya risiko yang lebih besar dan normal,
{3) Jeniabidang objek pengawasan yang bersifat khusus atau
memeriukan keahlian khusus:
{4) Partimbangan wakiu,

(5) Pertimbangan anggaran yang tersedia;
(8) Kesempatan untuk melakukan petatihan di lap

b} Faktor-faktor SDM
(1) Kuahfikasi SDM,

(2) Waktu yang tersedia;

(3) Pertimbangan indepe adanya  konfiik
kepentingan (conflict of it

(4} Hubungan dengan o .
[5) Mutasi pslugas luntuk mengenalkan jenisbidang
objek gan anggota-anggols tim yang

berbeda),
1a

i6) bangkan profes:

Auditor berpengalaman  sebaknya ditugaskan untuk
m nan penting pada tugas-tugas
a il gynluasipemantauan yang lebih besar, lebih kompleks atay
ansial memiliki kepekaan [ inferes! pimpinan /| stakeholder |

P

3) Merancang schedul (jadwal) penugasan
Pada tahap ini auditor menyusun schedule (jadwal) penugasan uniuk
melaksanakan pengujian pada pelaksanaan penugasan hingga
terbitnya laporankomunikasi hasil penugasan Penyusunan schedule
{jadwal) penugasan ini memparimbangkan waktu yang paling sesuml
untuk melakukan pengupan sebab tdak selap penguian dapat
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dilakukan dalam sefiap waktu, melainkan harus mEmpertimbanighar
wakiu lersedianya informasi atau bukti yang akan diuji

B. Konsultansi [Consulting)

Dalam merencanakan penugasan konsultansi, auditor harus mempertimbangkan
strategl dan sasaran dan keglatan yang sedang dilakukan panugasan konsultans
dan mekanisme yang digunakan dalam mengendalikan Wineranya, risiko
signifikan atas sasaran, sumber daya, dan operasi uhwlmﬁna bagaimana
menurinkan dampak risiko lersebut sampai pada tingkat yafg Sapatditerima Hal
lainnya yang perlu dipertimbangkan adalah kecukupan dae hafektivitas tata kelola
pengeiolaan risiko dan prosas pengendalian dibandingkan N kerangka alau
model yang relevan, peluang untuk meningkatkan signifikan proses tata
kelola, pengelolaan risiko dan pengendal Lebih mengenai manajemean
nsiko &alama penugasan konsultansi, | arus memperhatikan rsiko yang
terkail dengan lujuan penugasan serts pada ferhadap nsiko (ain yarig
signifikan. Ketika membaniu manajete membangun atau meningkatkan
proses manajemen fisiko, auditol

J Atus Menahan diri untuk mengambil alih fungsi
dan tanggung jawab magajermian. Proses perencanaan pada aktivitas consulling
di Inspekiorat fian Kesehatan pada dasamya fidak berbeda
dengan pada a noe yaitu terbagl menjadi empat tahap, yaitu
Penyusunan k Pengawasan, Menetapkan Skala Prioritas Auditable
Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT).
n Penugasan Konsultansi

1. Penetapan tujuan dan ruang lingkup penugasan
Fenstapan tujuan dan ruang lingkup penugasan konsullansi harus disrahkan
pada proses tata kelola, manajemen nisiko. dan perigendalian, sesual dengan
kesepakatan yang dibual dengan kllen. Tujuan dan ruang lingkup penugasan
konsultans harus konsisten dengan nilai, sirategi, dan lujuan organisasi
Fenugasan konsultansi berfujuan untuk meningkatkan Governance Risk
Management. and Confrol (GRC) organisasi melalul pemberian saran
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perbaikan. Penugasan konsultans) harus memberikan nilai 1ambah pada lata
kelola sekior publik, manajemen nisiko, dan proses pengendalan sampai batas
yang disepakall dengan khen. Tujuan dan ruang lingkup perugasan harus
konsisten dengan nilai-nilai APIP. strategi dan sasarannya. Audifor harus
membangun pamahaman derigan kiién penugasan lentang sasaran  ruang
lingkup, tanggung jawab masing-masing, dan harapan mitta  lainnya
Pemahaman tersebut harus didokumentasikan dan disepakati bersama

Penatapan ruang lingkup penugasan Konsultansi  dibuat
kesepakatan kedua belah pihak sesual yang tercanium
dokum#&n kesspakalan lainnya. 5Selsma penugasan kon . audnor
intefnal harus memperhatian pengendalian ya
penugasan serna waspada terhadap berbagal pe
yang signifikan Meskipun uang lingkup
{ruang lingkup sabalas pada hal-hal yang e

pengendalan
Hans! dibatasl

hal it tidak menghilangkan kewajiban andensl dan objekiivitas audilor
Secara umum. layanan konsuitansi | juan uniuk mempben nilm ambah
dan maningralkan tata kelola dan pengendalian afganisasi

penugasan konsultansi harus dibahas bersama
n untuk mendapatkan perselujuan. Tuuan dan ruang
disepakati dan disetujui bersama, dituangkan dalam bentuk
bernta kesepakatan Bersama dan menad rujukan bagl audior dalam
melaksanakan penugasan konsultansi, Jika tujuan dan tuang lingkup tidak
disepakati atau berpotens: mengganggu indepens| dan obyektifitas sena udak
memenuhi kompetensi tim auditor, maka penugasan konsultansi tersebut
disampaikan kepada pimpinan APIP untuk mendapatkan kepulusan apakan
penugasan konsultans: tersebut tetap dilaksanakan atau tidak,
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3 Memahami lingkungan dan proses bisnis yang relevan pada pengouna has)
peEnugasan
Pemahaman akan informasi tertana lingkungan organisasi dan proses hisnis
organisagl dapat memberikan nilai tambah dalam sefiap penugasan
konsultans:. Pemahaman ini memberikan sudul pandang yang lebih luas
lerhadap organisasi secara keseluruhan Memahami lingkungan dan prosess
bismis khen penugasan merupakan hal penting bagl tm yang meloksanakan
penugasan konsultans:. karena akan memudahkan dala gidentifikasi
nEko-rsiMo dan kelemahan pengendalian pada are I& diberikan
konsultansi Auditor perlu menggunakan kecermalan alam proses
memahami lingkungan dan proses bisnis klien

4. ldentifikasi dan memahami risiko yang ge an penugasan (apablla

diperiukan)

Pemahaman risiko yang relevan flerhadap afea-area yang tercakup dalam
lingkup penugasan berguna dalam meamt .= {kan saran mengenal mitigasi risiko
tarsebut. Tahap ni bers opsional, arinya jlka diperiukan  dapat
dilaksanakan,

2. Memahami pe
diperiukan)
Femaha presedur-prosedur pangendalian yang terkalt dengan
memudahkan dalam mengidentifikasi risike yang ada

edap efisiens) pengendalian yang lerdentiflikasi dapat
risiko terkait sampal tingkat mana dapat diterima dan apakah
al@mn yang ada perlu dihilangkan. dimodifikasi alau ditingkatkan guna
tkan organisasi mitra Poin inl bersifat opsional, artinya jika diperiukan
dapat dibual sesual dengan bentuk penugasan konsullansi yang akan
dilaksanakan

ang relevan dengan penugasan (spablla

6. Mengevaluasi rancangan pengendalian yang relevan dengan penugasan
(apabila diperiukan)
Rancangan pengendalian yang relevan dengan area yang akan diberikan
konsultans dapal menjadi pilihan bagl tim auditor untuk dilakukan evaluasi Hal
ini akan memberikan gambaran apakah rancangan lersebul balk untuk
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diterapkan ataukah perlu untuk dilakukan perbaikan desain pengendabian
Langkah ini merupakan bersifat oplianal tergantung dengan Wompleksdas
lingkungan dan proses hisnis klien panugasan

7. Menentukan pendekatan penugasan
Selelah langkah-langkah tersebul dilaksanakan maka Langkah satanutnya

adatah menentukan pendekatan penugasan apakah dilaksanakan dengan
carm bimbngan teknis. sosialisas! ataukah asistansi Pemilihan pendskatan

penugasan konsultansi juga peru mempartimbangkan kua dan
komptens! yang dimiliki aleh tim auditor yang akan melak pen n
kansultans!,
B. Mengalokasikan Sumber Dayas Uniuk Meiaksanak asan

Fungsl utama untuk menugaskan sumber @ (SOM) yang
profesional  teretak pada penanggun an.  Sanngkall
penyusunan Um dapal didelegasian pda all teknis. Faktor-fakior
yang perlu diperimbangxan dalam DM meliputi:

a Fahklor-faklor penugasan

1) Jenis dan komplaeks pawasan.

2) Mondisi yang dike kirakan sebaga pelunjuk adanya nsko
3) Jenis/bidang awasan yang bersilal khusus alay memenukan
4) :

5 untuk melakukan peiatinan di lnpangan.

ifilkas) auditor,

2) Wakiu yang tersedia,

3) Perimbangan independansi taimasuk adanya konflik kepentingan
{conflrct of interast),

4) Hubungan dengan objek pengawasan,

5) Mutasi petugas secara penodik (untuk mengenalkan jenisiidang objEs
pengawasan yang berbeda dan anggotaanggata tim yang berbeda)

6) Kesempatan mengembangkan profesi
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Auditor yang lebih berpengalaman sebalknya ditugaskan untuk memegar
peranan penting pada lupas-tugas audll yang besar, lebih kompleks atay
secara polensial memiliki kepekaan. Dalam penugasan konsultansi, pemilihar,
persanil auditor dirinci berdasarkan ruang lingkup penugasan konsultans:, obijak
konsultansi. serla mempertimbangkan kompetensi yang dan pengalaman yang
dimiliki auditor, lebih lanjut diuraikan sebagal berflkut
o Bimtek dan  AsislensiPendampingan  vang  bersifal strategis
nasional/program profitas nasiohal: dilaksanakan oleh (i
setidaknya 1 (satu) Auditor Utama, 1 (salu) atau €bin
(531U} atay lebih Auditor Muda, dan dapat melibaik 3
Auditor Pertama
b. Bimiek dan AsistensiPendampingan fal strategis sektoral
8 terdiri dari setidaknya
1 (salu) atau labih Audior Madya, tau lebih Auditor Muda, dan
dapatl melibatkan atau men o Fertama.
c Bimtek dan AsistensiPdn ingaf’ yang bersifal taktis operasional

Ny ang terdinl dar

bm  konsuliansi dapat ditemukan oleh pimpinan  atau
nggungjawab penugasan apabila penugasan konsultansi memeriukan
jurmiah auditor serta jenis kompetens: yang berbeda dengan ketentuan di alas
Dalam hal keterbatasan jumiah Auditor LMama sebagai Pengendal) Mutu, paran
Fengendall Mutu dapat dilaksanakan oleh Pejabal Struktural Apabila
diperiukan, ketentuan inl dapat berubah menyesuaikan dengan situasi dan
kondis: penugasan dengan persetujuan pimpinan Inspektoral Jenderal

Alokasi/Anggaran wakiu penugasan perly dipersiapkan dengan cermal akan
sangal bermanfaal dalam pelaksanaan sualu penugasan, lerfebh lag bila
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penugasan fersebut dilaksanakan berulang, guna membaniy tercapamyn
wjuan-tujuan penugasan

Usulan anggaran waktu tim konsultansi hendaknya disapkan untuk sstiap
penugasan Anggaran wakiu terssbul harus ditelash teriebih dahuly clah
pengendall teknis sebelum disstujul oleh peEnanggungiawab penugasan
Penelahgan i difokuskan pada tidang-bidang yang dildentifikaslkan
mengandung nsiko khusus dan bidang-bidang yang memeriukan ksahlimn
khusus serta kesesuaiannya dengan PKPT Alokasi wakly haru lisks,

disediakan untuk lingkat pelatihan dan pengawasan yang leg 7l
dengan keseluruhan rencana penugasan. Penugasan yang be PP
usulan anggaran waktu dapal ditinjau kembali apabjibdak fers®dia auditor
Yang memilikl keahlian khusus yang diperlukan, iap ditugaskan
atau adanya jadwal penugasan yang berten n

Terhadap penugasan yang bersifal ps angnifra lamanya wahkly

penugasan konsultansi dicaniumkan Kerangka Acuan Kena
yang merupakan dokumen kegiatan yang  beris)
penjelasan/kelerangan me apa, slapa, kapan, di mana,

antara kedua belah pi kegatan tertantu

9 Penyusunan ja Penugasan Konsullans

Sebelum auditor harus menyusun dan mendokumentasikan
mENcapal tujuan penugasan Program kers ini harus
tujuan dar pengendali teknis abelum dilaksanakan dan
apab jdl perubahan harus segera dimintakan persetujuan Penantuan
dan pengembangan program kKera konsultansi yang digunakan metupikan
bagian integral proses perencanaan konsultansi Program kerja konsultansi
menguralkan hal-hal yang harus dipertimbangan sebelum memula penugasan
sepert) pamahaman proses bisnis milra karja. penilalan rsiko sasaran
konsultansi dan bagaimana mengendalikannya. lermasuk  membunt
kesepahaman dengan mitra kerja perihal tujuan, ruang lingkup dan fanggung
jawab masing-masing laporan termasuk distnbusi laporan  Apapun bentuk
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BAB IV
PELAKSANAAN PENGAWASAN INTERN

A. Pemberian Keyakinan (Assurance)

Tahap pelaksanasn kegiatan assurance secars umum mencakup proses
pengidentifikas: informas: dan bukti analisie dan evaliasi pengemb
perumusan simpulan hasil reviu dan rekomendas), pendokum '
infarmas) serta supervisi penugasan yang memadai Dalam ta
tujuan penugasan reviu dapat tercapai

1. Audit
Tahap pelaksanaan audit mencakup identif bukti melode
sudit, analisis. evaluasi, pengembangan . pegmusan smpulan hasil
audit dan rekomendasi. pendokumen informasi yang memadal,
dan  supsnis penugasan audit tahapan inl diharapkan tuuan
penugasan audit dapat te pelaksanaan avdit ini auditor
j@ yang telah aituangkan didatam PKA

Jika informasi fersebut secara logis mendukung atau menguatkan
pendapat atau argumen yang berhubungan dengan tuuan, kssimpulan,
atau rekomendasi dan auddor

2] Kompeten
Jika informasi lersebut sah dan dapal diandslkan untuk menjamin
kesesuaian dengan faktanya. Informasl yang sah adalah imformass yang
memanuhi persyaratan hukum dan peraturan perundang-undangan,




Informasi yang dapat diandalkan berkallan dengan sumber dan cara

perclehan informas) i sendir

* Keabsahan berkallan dengan Informasi darl  bukb  yang
ditandatangani, distempel, ada tanggal, ada tanda persetujusn dan
lain-lain lebih kompeten dan informasi dan bukti yang lidak
memeanuhl syatat hukum. Bukti asll lebih kompeten daripada buky
yang diegalisas oleh objek pengawasan/mitta kerja maupun
fotokoplannya. Bukll yang dilegalisic oleh objek F&Taﬁnnfmnm
kena lebih kompeten danpada fotokopianny

= Sumbet informasi berkatan dengan Inform ng pat auditor
dar sumber independen lebih n daripaga informasi yang
didapat melali objek peng
didapat darl sualu organi
Intermnal (SP1} yang kuat

kana. Informas yang
| Ststem Pengendalian
ndalkan danpada informas:

vang didapat dari crganisas I-nya lemah,

* Cara perolehan infagmasi kaitan dengan informasi yang didapm
meiaiui peng tan, angsing oleh auditor sendin lebih kompaten
dari inf i yang didapat oleh dan atau melalui pihak ain

3) Cukup
Infarmas berkaitan dengan |umiahkuantitas informasi yanag

d | asar untuk penarikan sualu kesimpulan, argumentas)
omendasi.  Informasi  yang cukup berani o dapat
nggambarkan  keseluruhan  keadaankondisi  yang
lahkan Untuk menentukan kecukupan informasi. audilor
us menerapkan perimbangan keahliannya secara profesional dan
objektif,
4) Matenal
Informasi yang matenal adalah informasi yang memiliki nilal signifikan
untuk dijadikan sebagal dasar penankan suaty  kesimpulan,
argumentasi, alau rekomendasi Materialitas tersabut dapat dilihat dan
» Besarnya nilal uang,
= Akumulas: dari nilal uang kecil yang Jika di fotal menjadi bemilsi
besar,




* Pengaruhnya terhadap kegiatan

* Hal yang menyangkut fujian sudit

« Penling menurut peratutan perundang-undangan,

* Harapan pengguna laparan audit,

* Kegiatan yang pada saat audit dilakukan sedang jadi perhatian
LI

Informasi audit dapat berasal dan bukti-bukn audin dalam benulbukt fimik
buktl dokumen, bukti analisis, dan buktl ketarangan, yang elalul
salu atau beberapa teknik audd yang dilakukan

1) Bukit fisik adalah bukh yang diperoleh gamaten langsung
audilor uniux meayskin kebaradaan (kuaniil u [Kiattahf dan
aktiva berwujud Hasil pengamatan fi bt dituanghan

| merksaan figik, hasi
lokat) atau pets lokasi

ke dalam bentuk-benfuk seper
inspaksi iapangan. foto, sural
dan lain-lain

2] 'Bukh dokumen dapat
Dekumen fisik

. dienma atau dmimpan dalam bentuk analog,
nefin. optikal, atau ssjemisnya, yang dapat dilihat,
. n atau didepgar melaln Kompuler atau  Sislem
ermasuk tetapl lidak terbatas pada lullsan suara. gambar
: n, foto atau sejenisnya, hurut, tanda. angun, Kode Akses
bol atau parforasi yang memilini makna atau ar atau dapa! dipahami
oleh orang yang mampu memahaminya (UU 19 Tahun 2018) Bukn
dokumen dapat berdin senditi maupun digabungkan. Datam menilal atau
mengevaluasi bukhh dokumen, auditor sebalknya memperhatican
pengendalian intern sumber dokumen fersebul dan terpenuhinya
persyaratan  yuridis Kelemahan Sstem Pengendalan  Intem
memungkinkan dokumen mengandung kesalahan atau kelalaian yang
Udak disengaja, tetapl bdak tertufup pula kemungkinan tenadmya
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dokumen palsu yang dibuat oleh karyawan yang ldak jujur Makin
mudah dokumen dibuat. tanpa prosedur pengendalian intem yang baik
makin besar kemungkinan dokumen itu mengandung kesalahan dan
alau kecurangan. Jika Sistem Pengendalian Intern lemah, audiior tidak
sepenuhnya mempercayal bukh dokumen tetapl harus menambah
pengujian dengan dokumen lain,
J) Bukhi analisis adalah bukil yang diperoleh auditor dengan melakukan
analisis atau mengolah lebih lanjul data-dats objek p@msam mitra
kena dan data lain yang berkaitan dengan o nﬁmnrmlna
kena Hasil yang diperoleh dan bukti analis dikasi atau
petunjuk  Bukli analisis tidak dapat
pengambilan keputusan Bukti anal

i sebaga dasar

memberikan petunjuk

ga uptuk membuktikan

Kliyang diperoleh auditor darn pihak 1ain (baik
itra kena maupun phak ketiga)

dapal berupa perryataan lisan maupun tulisan
h pernyataan lisan, auditor harus mencatat
tersebul dengan seksama dan menuangkannya ke
Acara yang ditandalangani oleh auditor dan pember|
. sena harus dilampitkan ke dalam Kertas Kerja Bukt
an dapat berasal dari dalam objek pengawasan/mitra kerja, luar

% pengawasan/milra kena, maupun seorang pember| keterangan
ahll

Jenis bukli dan leknik audit dapat dilihal pada Gambar 1



T T

Gambar 1. Jenis Bukt dan h%
b. Metocde Audit
Melode pelaksanaan sudd! merupak@n p tan pelaksanaan audit

ditinjau dan jumiah antitas au Kuknan terhadap satu objek
pengawasan yang telah di
haszil sudit. Metade pela

a dan menghasikan satu laporan
Ielompokkan manjadi.

1) Audit s=ndin ya atam petaksanaan audid yang dilakukan cleh
salu entilas a salu eniitas cbjek pengawasan

2) Audit Be wihd) yadu kegatan audit yang bersama sama
dilakukan alau lebih eninas dengan objek pengawasan yang

ma. sehingga lefiadl pembagian tanggung |awab

ksanakan jon! audil, Inspektoral Jenderal harus mambual

ahaman (Memorandiim of Undérsfanding) dengan enlitas

terlibat datam jonf audi yang setidak-tidaknya mengatur: Jenis dan

Ruang Lingkup Audit, Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab
Anggaran; dan Jangka wakiu

Analisis dan Evaluas: informasi

Kesimpulan dan hasi| penugasan audit harus didasarkan pada hasil analisis
dan evaluas: informasi yang tepat Analisis dan evaluasi atas infarmas: juga
akan memberikan gambaran adanya kelemahan dalam  sistem
pengendalian  wnlern  sera  informas:  yang mendukung  adanya
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kehdakpatuhan tethadap peraturan perundang-undangan, Kecurangan. dan
kelidakpatutan (abuse) (AAIPI-3320), Dalam melakukan analisis dan
evaluasi atas informasi audit dapat menggunakan beberapa pendehatan
dan teknik audit, yaltu:
1) Teknik Audit
Teknik audit yang dapat digunakan auditor dalam penugasan audi
diantaranya adalah
@} Teknik-teknik audit untuk mengumpulkan buktifpengujian fisik
meliputi, namun  tidak terbatas pada %gamnmn
nveniansasy opname. dan inspeksl.

* Observasi atau pengamalan adalahspening

Teknik Inl sering dilakuka jauh dan tanpa disadan oleh

pihak yasng diamali Obse banyak mengandalkan panca

pengefahuan auditor. Hasil observas
Kerja Audi

opname adalah pemenksaan fislk dengan

s barang, menilal kondisinya (rusak berat, rusak

Baik) dan membandingkannya dengan saldo menurul

ministrasi), kemudian mencari sebab-sebab teradinya

apabila ada. Has| opname biasanya dituangkan
suatl berita acara (BA),

Inspeksi adalah menelitl secara langsung ke tempat kejadian
yang lazim pula disebul on the spof inspection, yang dilakukan
secara nnci dan lelih. Inspeks) sering dilakukan secarn mandadak
dan biasanya tidak dilkuli dengan pembuatan suatu benta acara
(BA)

b) Teknik-teknik audit untuk mengumpulkan bukti dokumen meliputi,

namun tdak terbalas verifikasi, cek, ujil test, fooling, cross fooling.
vouching, trasir, scanning, dan rekonsiliasi
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Verfikasi adalan pengujian secara rnci dan telfl tentang
kebenaran, keleltian perhitungan, kesatuhan, pambukuan,
pemillkan dan eksistensi sualy dokumen

Cek adalah mengu) kebenaran atau keberadaan sesualy.
dengan taditi

Uji atau test adalah penelitian secara mendalam teshadap hal-hal
yang esensial atau penfing

Foohng adalsh mengu|l kebenaran penjumiahan slltotal dan
lotal dan atas ke bawah (vertikal) Faoting n p

data yang disediakan oleh objek pengawasan/ afl¥. Tujuan
t=knik audit fooling adatah untuk m an apikeh data atau
laporan yang dissdiakan objek milra kerja dapat
diyakini katepatan perhitungapiya udit fooling tidak

urrilahan dadi atas ke
bawah (vertikal) atas kertas Kera y3af dibuat sendie oleh auditor

Cross Fooling adal a2namn penjumiaban subtotal
dan fotal dan & onlal) Sama halnya dengan
teknik audit . footng ditakukan terhadap perhitungan

asanimitra ketja.

nalusurt suatu informasy dats dalam suatu

pencatatan menuju kepada adanya  bukl

(vopcher), atau mensfusur mengikuti

teniyan/prosedur yang berlaku dan hasil menuju awal keglatan

ing hanya mengecek adanya buktl (voucher) tetan) belum
lith isinya {substantd)

Trasir atau telusur adalah teknik audit dengan menelusun suaty

buktl transaksifksiadian (voucher menuju ke penyajianinformas

dalam suatu dokumen. Teknik audit trasir merupakan cara

perolehan buktl dengan arah pengujan yang terbalik dan teknik

audit vauching

Scanning adalah penelaahan secara umum dan dilakukan

dengan cepal telap) telib untuk menemukan hal-nal yang ndak

|lazim atas suaiu informasl/ data:
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* Rekonsilias: adalah mencocokkan dua data yang lerpisah,
mengenal hal yang sama vyang dikerjakan  oleh
instansi/unitbagian yang berbeda Tujuan teknik audit rekonsiliag
adalah untuk memperoleh jumiah yang seharusnya a tau jumlah
yvang banar mengenal sustu hal tertentu

c) Tekmik-teknik audit yang dapat digunakan untuk mengumpulkan bukd
analisia melipull, namun tidak terbalas analisis, evaluasi, investigasi,
dan pembandingan.

= Analisis adalah memecah / mengural da

unsur-unsur yang lebih kecil alau bagia
diketahul pola hubungan antar u a sur penting yang
lersembunyl. Auditor juga ﬂﬂp&ll&ﬂ pengujian dengar
mencan pola hubungan K w&-gan. baik berdasarkan
ilsa kerja maupun berdasarkan

dapat dilaksanakan dengan menyusun Dagan arus
atl) dan melaksanakan walkihrough les! Wallithrough lest
i melakukan pengujlan dengan mengikull proses suatu
transaksi yang disampel unluk mengevaluasi sesual atau
tidaknya proses yang dilaksanakan dengan sistem dan prosedur
yang ditentukan, hingga akhir prosesnya
= Investigasi adalah suatu upaya untuk mengupas secara intensif
suaty permasalahan melalul penjabaran, penguraian, atau
penelitian secara mendalam Investigasi merupakan sualu proses
pendalaman dan venfikas| setelah adanya indikas: Tujuan
investigas| adalah memastikan apakah Indikasi yang diperoieh
dari teknik audit lannya memang benar lenadi dan merspakan
penyimpangan atau lidak Oleh karena W, dalam teknik
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Investigasl. jumiah bukli yang dikumpulkan fidak dapat
menggunakan melode sampling. melamkan harus terhadap
keseluruhan popuiasi

Pembandingan adalah membandingkan data dan satu klien
dengan data dan kien yang lain, atas hal yang sama dan penode
¥yang sama atau hal yang sama dan perode yang bsrbeda
kemudian ditank kesimpulannya  Teknik pembandingan i)
umumnya digunakan sabalum teknik gnaliss

d} Teknik-leknik audit yang dapat digunakan unfuk I ikt
kelerangan melipuli. namun tidak tarbatas konli n aan
keterangan
* Konfirmas). yaty memperaleh bukti akin bagl auditor,

dengan cara mendapatkan i i yang sah dan

auditor telah memiliki

sivan  Konfirmasl dapat
ngsung kepads pihak yang
inmxan surat konfirmasi. Dalam
ditenma tangsung oleh auvditor Jika
acara lenulis. maks harus diegaskan
dualamatkan kepada audior Surat
kepada responden  sebalknya

pihak yang relevan Daila
informasildata yang niidikon
ddakukan dengan
bersangkutan,

konfirmasi

informasi (inguiry) dapatl dilakukan untuk menggali
rmas: tertentu dan berbagal pihak yang bemkompetan Pihak
yang hkompelen bisa beral pegawai atau pejabat objek
pengawasanimitra ketia yang berkaan dengan permasalahan
aau pinak ketiga tarmasuk para spésials atau profecional susty
bedang imu  Permintaan informasi secara tertulis dapat djakukan
dengan kuesionat. menulis sural parmintaan infarmasi. atau nota
permintzan informasi. Sedangkan wawancara adalah upaya
memperoleh informasil data metalui lisan yang lebih bersifat
menggall informasiidala dan pihak yang relevan



2] Penggunaan Tenaga Ahl|
Dalam hal Inspektoral Jenderal Kemenkes tidak memilik auditor dengan
keahlian dan atau disiplin imu terentu yang diperlukan, maka uniuk
melakukan analisis evaluasi informasi dan atau pengujian substaniif
baik pada penentuan unsur lemuan maupun dalam pengumpulan bukti
pendukungnya. dapat menggunakan lenaga ahll dan luar Inspektorat
Jenderal Dalam menggunakan tenaga ahli, Inspekioral Jenderal letap
harus memperhatikan beberapa hal sebagaimana 4elah dijelaskan
didalam gambaran umum pengawasan pada BAB I

b) Dalam menggunakan tenaga ahl,
kompetensi tenaga ahli sesual

c} Tenaga ahli sebagaiman
ketepatan, kelayakan m
pENEApENNYE;

d) Auditor bena
hasil panga n

berfanggung |awab alas

| yang digunakan dan

atas pada simpulan dan fakta alas

endalian Intern (SPI)

n untuk menilai keandalan SPI yang ada dalam
) tjuan organisasi yakni kegiatan yang efektil dan
an pelaporan keuangan, pengamanan ase! negara, dan
; peraluran perundang-undangan. Selain itu, pengujian
~an apat digunakan sebagal dasar untuk menyusun dan menentukan
angkah-langkah atau prosedur yang akan diambil didalam melakukan audit

d Pengujian Si

Finct

Evaluasi atau pengujian atas Sisiem Pengendalian Intern (SPI) harus
menjadi bagian dasi prosedur audit. Pengujian SP| objek audi/pengawasan
dspat menggunakan langkah, media dan melode pengujian. sepert
menggunakan daftar checklist Infemal Control Questionnaires (ICQ), survel,
wawancara, pengamatan, penelaahan dokumen, dan atau gabungan dan
metode dan meda lersebul. Selain menggunakan daftar ujl dan metode
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pengujian tersebul, auditor dapal juga menggunakan hasil pengujian atay
penifaian maturitas Sistern Pengendalian Intern (SPI) yang sudah ada yang
dilakukan cleh APIF dan atau Lembaga/Instansilinit Penilal Resmi Lainnya
Fengujian SPI dilaksanakan dengan menilal keandalan penampan SP
pada bngkat antitas. penarapan SPI pada tingkol prosesfransaksi manual
dan sistem aplkasi dan penstapan SPI alas Texnolog informas: dan
Komurikas: Pada pengujan SPI tingkat entitas, auditor manduli keandalan
SPl entitas objek pengawasanimitra kefja melalli kntera v n dan 5
unGur disn &5 sub-unsur sebagai benkut
1) Lingkungan Pangendalian

@) penegakan integnias dan pensgakan elik

bl Komitmen terhadap kompstensi

€] kepemimpinan yang kondus;

d} strukiur organisasi seausi kahy

e delegas wewenang dan

fl penyusunan dan pe n yang sehat tentang
pembinaan SOM

g) peran APIP |

h} hubungan n instans! pemanniah tarkad

Pengendalian atas pengelolaan sistem informas:
d) Penganaalian fisik atas aset

&) Penetapan dan reviu indikator kinera;

fi Pemsanan fupgs)

g) Otorisasi transaksi.

hl Pencatatan yang akural dan lepat wakiu,

ij Pembatasan akses atas sumber daya dan catatan
)} Akumapiiitas pencalstan dan sumber daya
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k) Dokumentas! yang baik atas Sistern Pengendalian Inlernal (SP))
soria transaks| aan kejadian penting
4) Informasi dan Komunikas)
a) Informasi yang relevan:
b Komumnikas: yang efektl
5) Kegiatan Pemantauan
8] Pemantauan berkelanjuian;

b) Evaluasi terpisah
Pada pengujian SPI tingkal prosesftransaksi ha Btmm pada

salu/ sekelompok proses, transaksi, atau akun ya

ignifikan { malenal

spesifik  Pengujian 5P|
p pemrosesan lransaks:

eknolog! Informasi dan Komunikas: (TIK)
endalian yang bertujuan untuk meyakinkan

asi dan bukt - auvdid harus didokumentasikan dan disimpan secara

it dan sistemalis agar dapat secara efektlf diambll kemball, dirujuk, dan

dianalisis. Auditor harus  menyiapkan dan  menatausahakan

pendokumentasian informasi dan bukti audit dalam bentuk Keras Kena

Audit (KIKAY

1) Kertas Kera Audit (KKA) adalah dokumen audit yang memuat data,
catatan  bukii-bukli yang dikumpulkan oleh tim audit selama
berangsungnya audit, mulai dar tahap persiapan sampai dengan tahap



pelapcran, KKA harus mencerminkan pelaksanaan langkah kena audil
yang tercanlum dafam Program Kerja Audit termasuk atrbut temuan
E 2} Kertas Kena Audit (KKA) merupakan media yang digunakan asudiior
' untuk mehdokumentasikan selyrub catatan, bukll dan dekumen yang
dikumpulkan dan simpulan yang dibual auditor dalam sehap tahapan
audit. Kertas kerja audit akan berfungsi mendukung laparan haail audit
3) Tujuan dan manlaal penyusunan KKA adalah:
a3} Pendukung laporan pengawasan
by Dokumentas: informas
¢} ldentifikasi dan dokumentasi tamuan audil.
d) Pendukung pembahasan,
el Madia reviu Pengendall Tekniafduiu
fi Bahan pembuktian

gl Relerensi
" h) KKA dapat menjadi referengi d naan lugss pangawasan
I benkutnya dan referensi
Wasn
1
a dan KKA pendukung

-ikhtisar atas informasi dan bukl awdil yang

KA pendukung seperti KKA atas evaluas: SP| tingkat enlitas,
evaluasi SP1 tingkat proses/ transaksi dan KKA svaluasi S5PI
Teknologi Informasi dan Kamunikasi (TIK)
5) KKA berisi informasi yang cukup uniuk mendukung kesimpulan fakia,
dan rekomendasi audior

8] Penyusunan KICA harus memenuhi prnsip relevan. sesual dengan PICA.

lengkap dan cermat. mudah dipahami. rapi, efisien, dan semgam,
a) Prinsip relevan artinya informas| yang dimust berhubungan dengan
tujuan pengawasan dan parmasalahan yang dihadapi Auditor perlu

&3



7)

b

c)

g) ®

menggansbawahi dan menekankan informasi yang relevan dengan
tujuan pengujannya atau simpulannya

Prinsip sesual dengan PKA artinya KKA disusun sedemilian rupa
sehingga sejalan dengan langkah-langkah yang telah dimual dalam
PKA

Prinsip lengkap dan cermat arlinya Informasi dan data dalam KKa&
harus lengkap dan cermat agar mendukung simpulan, LHP. temuan

pengawasan dan rekomendasinya.
Prinsip mudah dipahami arfinya KKA Harus Man bahasa

yang sedethana, ringkas dan runtut alur msehingga dapat
diketahul perencanaan, yang telah dilaksanakan, yang dilemukan
dan yang disimpulkan Agar mudah/dip I, judul harus jeias pada
seliap permasalahan/topik
Prinsip rapi berhubunga

ruang/ lsyoul penulisan,

antar berbagal lembar KKA | perly
n daftar isi, penomoran dan pemberian

yang saling be
dilengkap deng

berb@gei analisis dalam satu daftar [irnrﬁsﬂea-‘}

sip seragam arinya KKA disiapkan dengan tampilan, bentuk dan
ukuran yang baku (standar) KKA dibual dalam berbagal ukuran
depgan mengakomodas: berbagal kepentingan, misalnya dimuat
nama nstansi, kolom/baris nomor KKA |, disusun oleh, tanggal/paral,
direviu oleh. l@nggaliparaf, nama objek pengawasan/mitra kerja dan
masa yang dilakukan pengawasan

KKA berisl dokumen dan Informasi melipull; perencanaan audit.

lermasuk penetapan sasaran, ingkup, alokasi wakiu, SDM, metodolog,
dan Program Kerja Audil (PKA), pengujlan dan evaluasi atas kecukupan
dan efektivitas Sistem  Pengendalian  Intern  (SPI)  objek
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pengawasan/mitra kera. teknk dan prosedur audit yang ditakukan
fincian prosedur snalilie yang dilaksanakan informasl yang diparolsh
3 dan data pendukungnya, simpulan hasil audt dan dasar kesimpulan
' tersebul. sefta indeks dan rujukan silengnya, daftar rincian sumber data
yang digunakan dan dirujuk, dokumentasl penugasan audit yang
dilakukan digunakan unluk mendukung parimbangan profesional dan
fakta yang ditemukan, salinan kontrak dan perjanjian yang penting, hosil-
hami| konfirmas:. analsis ransaksl, hasil reviu analitis, ksS¥paan dan
hasil uj) substansi melalul uji petik atau uji populas
ewviu dan superisi terhadap penugasan  audi dilEkukan
korespondens) audit yang relevan, lapoian dan ta pan objek

pengawasan milra keqa, dan informasi ia inksanaan audit
yang mandukung simpulan
8) Penyusunan dokumentasi ind el untuk membenkan

r. dan keésimpulan yang
secafa jelas sehingga ada
pulan yang ada dalasm Laporan

Y pengertian yang jeias te
dibuat ol=h sudidor dan
hubungan antara fakl
Hasil Audit (LHA)

P

diparaf dan diben tanggal oleh; Audior
dor yang melaksanakan prosedur, Kefua him
han (reviu) secara nnc, Pengendal) teknia
disiapkan oleh kelua tim.  dan  pengendall
ngiawaly berkenaan dengan KKA yang disiapkan cleh
fexnis

prosedur audit hendaknya dilakukan pada atau sebelum tanggal
omn audit; oleh karena fu, KKA harus memuat seluruh bukt) audit

yang diperiukan untuk mendukung laporan pada tanggal tersebut.
11)Setap KKA direyiu secara befenjang unfuk memastikan bahwa KKA
telah disusun dan memuat semua informasi yang berkaitan dengan

polakssnasn program kena penugasan sudit



121Bentuk KKA yang digunakan pada Inspekioral Jenderal Kementeria
Kesehatan
al Program Kerja Audit (PKA) Tahap Persiapan Audil (F1)
PKA tahap Persiapan Audil adalah KKA yang beris| perintah Ketua
Tim (KT) terhadap Anggota Tim (AT) dalam rangka mendapatkan
informasi umum tentang kiien. Infotmasi umum Nl digunakan dalam
rangka memfokuskan Poléntial Audit Objective. Produk akhir dar
KKA (F1) adalah merumuskan Tenfalive Audlt Qbjective (TAQ)

Adapun ketentuan penyusunan F1 adalah se E?M-
(1) Disusun oleh KT. direviu dan disetujui olef P fdan.disampaikan
kepada AT,

(2) Dilaksanskan di Kantor dengafl c menggunakan hasil
Pengumpulan Idata dar /

atauinformasi lainnya dar
an Sistem Informas) Hasi

dari klien (diperoleh dari Tim Kerja Data Analitik
anisistem Infarmas| Hasil Pengawasan |
base darl klien menyangkut sumber daya klien
(Keuangan, Kepegawalan, Perlengkapan)
“ TOR klien (minimal - latar belakang. tujuan, indikator
outpul dari kegiatan.
< Juknis, Juklak, dan ketentuan yang berfaku tentang klien
[krileria terkait)
¥ Jenis. jumlah, volume dan sasaran audit (DIPA, LRA, LHA
sebelumnya, SK-SK. Informasi Pendukung terkail) sumber
data diantaranya darl hasll Puldatawas dan dari £-1
< Tentative audit abyskiive (TAO)

]



b) Keras Kena Audit (KKA) Tahap Panerapan Langkah Kerja Survey
Pendahuluan (F2)
KKA pengrapan langkah kana survey Pendahuluan (F2) adalah KKA
yang beris! pelaksanaan atas perintah Ketua Tim (KT) yang
ditusngkan dalam F1 kepada Anggota Tim [(AT] Produk akhir dari
KKA [F2) adalah Tentative Audit Obyektif (TAO) Adapun ketentuan
penyusunan F2 adalah sebagai berikut
(1} Disusun cleh sstiap anggota Tim dan diserahkan he;N KT dan

Dalris untuk direviu oleh KT

{2) Substans

« Data base dari klien (diparoleh dari erja D littk dan
Sistem Informas: Hasil Pengawas
« Data base dan klen r daya klen
{Keuangan, Kepegawaiag, ni
o Juknis. Juklak, dan kei@niuan berfaky tentang kiien
{kriteria terkain)
ng, tujuan, indikator, autput

me dan sasaran audit (DIPA. LRA LHA
-SK. Sural Pengaduan. Informasi  umum

. lan awal (bersama KT menetapkan TAO) yang
dilgkukian melalul diskusi awal KT dan AT,
P Kedja Audit (PKA) Tahap Audit Evaluasi SPIP (F3)
PKA tahap langkah kerja audit evaluasi SPIP adalah KKA yang bers)
perntah Ketua Tim (KT) kepada Anggota Tim (AT). Produk akhir dari
KKA (F3) adalah Tentative Audit Obyekiit (TAD). Adapun ketenuan
penyusunan F3 adalah sebagal berkul
(1) Disusun olah KT dan diserahkan kepada masing-masing AT
(2) Mirimal Isi berupa langkah evaluas) SP| yang akan dilakukan AT
berdasarkan TAD yang telah ditetapkan pada F2



dl Program Kerja Audil (PKA) tahap Pengulian SPIP (F4)
FRA tahap langkah kerja audil pengujlan SPIP yang beny
pelaksanaan atas perintah Ketua Tim (KT) yang dituangkan dalam
F3 kepada Anggota Tim (AT). Produk akhir dart KKA (F4) adalah
Fixed Audit Obyektf (FAD) Adapun ketentuan penyusunan Fd
adalah sabagai benkut.
(1) Disusun oleh seliap AT di Lapangan (Evaluasi 5P| sesuai TAO)
dan diserahkan kepada KT
12) Minimal substans .
« Kesimpulan hasil Uji SPIP terhad masing TAD
sampai dengan diketahul TAO mana ya Pl nya kuat dan
TAQ mana yang SPI nya |
= Terhadap TAQ yang SPfnya | Bersama KT dan Tim
menetapkan FAQ.
€) Program Kerja Audit (P RinciLanjutan (F5)
F5 adalah PKA tah ja audit rinci atas hasil pengujan
' a Tim {KT) yang dituangkan dalam F5

penyusunan F5 adalah sebagal berikut
KT pada pelaksanaan audil di lapangan uniuk

= Bensi langkah kerja audil rinci untuk masing-masing FAQ
sepen (frasir. vouching, bandingkan, wawancara, uj) fisik, ujl
harga. konfirmasi ke plhak ke 3, analisis, dil).

* Informasi pendalaman data berdasar Dokumen, pihak katiga
yang teribat, Pejabal/Pegawal terkall, dan ahll terkalt [ika
mungkin, dil

« Pendalaman atas Penyebab, akibat atas penyimpangan yang
lenadi

0



fi Program Kera Audi {PKA) tahap pensrapanipslaksanaan Audil
RincilLanjutan (F&)
- KKA tahap langkan hernja audit nnc) (F8) adalah penerapan langkah
J kerja audit rinci (F5) atas hasil penerapan teknik audit yang ada di
F5. Produk akhir darl KKA Ffi adalah Konds: yang menyimpang
kriteria lerkait. sebab, akibal dan rekomendasl Adapun ketentuan
penyusunan F& adalah sebaga berkut
(1) Disusun oleh AT dan diserahkan kepada
pelaksanaan audit di lapangan untuk di reviu
{2) Pelaksanaan audit di lapangan uniuk
menggunakan form “reviu sheer
{3) Minimal substansi
e Alnbut temuan (kondisi y
sebab. akibat gan saran

Aldi (PKA) tahap Kesimpulan berupa Notisi (F7)
i kesimpulan atas langkah audi fninc (F8), Produk akhi
(F7) adalah temuan yang disusun dalam bentuk tabel
un ketentuan penyusunan F7 adalah sebagal benkut
(1) Disusun oleh AT dan dissrahkan kepada KT
(2) Minimal substansi adalah tabel temuan dengan atnbul lengkap
{3) Lembar Notsi yang ditanda tangan oleh KT dan psrwakilan Klien
_ (4) Action Plan (Kesepakatan Tindak Lanjut Has!l Rekemendasi|
Ex hi Program Kena Audit (PKA] tahap Draf LHA Lengkap (FB)
F& adalah Laporan Hasil Audlt yang bensi LHA lengkap (bentuk BAB
dan Suraf) Adapun kelentuan penyusunan FB adalah sebaga
benkut

a)

7



f

(1) Ketua Tim bertanggunglawab atas penyusunan dan penyelesaan
LHA, selamjutnya di reviu oleh PT dan PM, secara berenjang
kemudian disetujui oleh Penanggungjawab/Koordinator

[2} Sudah selesai segera setelah tiba di Kantor dan diserahkan ke
Dalnis

Supenvisi Penugasan Audit
Pada setiap tahap penugasan audit, auditar harus disupervisi secara
memadai untuk memastikan lercapainya sasaran, l.eqa' \kualitas, dan
meningkatnya kompetensi auditor. Supervisi har _ hkné\!}alh pada
substansi maupun melodologl audil dengan tujuan antara lain untuk
mengetahui Pemahaman tim audit alas”Te '

Pelalua.na-an upervis| fethadap, teknis audit dilakukan oleh Pangendall
SUpervisi terhadap mulu audit dilakukan aleh
lkian supervis) oleh pengendall leknis dan

| Mutu dapat digunakan sebagai salah satu sarana atau alat
Tvis penugasan audit unluk memastikan pelaksanaan lugas

larmgung jawab masing-masing pejabat strukiural maupun pejabal
fungsional jika tenadi berbagal penyimpangan dalam pelaksanaan
penugasan audit. Formulir Kendali Mutu yang terkall dalam tahapan
peiaksanaan audit di Inspektorat Jenderal kementerian Kesehatan dapat
menggunakan format kendall mutu yang diatur didalam Keputusan Menten
Fendayagunsan Aparalur Negara, atau menggunakan format uang
ditetapkan secara internal
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6 Reviu Benenjang Kertas Kenja Audil

Semua penugasan audit harus direviu secara berjenjang sebelum
dikomunikasikannya hasil akhir audit Reviu secara berjenjang dan penodik
Reviu KKA adalah suaty prosss penelaahan ulang secara cemat. kritis. dan
sistemabs atas calatan-catatan yang dibuat dikumpulkan dan disimpan
oleh auditor mengenal prosedur pengawasan yang dilempuh, pengujian
yang dilakukan, informas: yang diperaieh. sarta simpulan hasi pengawasan

yang dibuatl Reviy KA diakzanakan untuk meémenuhi lima an yakni
L Litu

hasil audit. mengurangi risiko audit, meningkatkan efisie
1} Memenuh standar

Reviu KKA merfupakan kagiatan yang diu uhi standar
mutu profesional Reviu KA dila miags muty [asa
pengawasan audit yang diberi gola profes: kepada

4] Menjaga mutu pelaksan
Reviu KKA dilakukan kembali proses pelaksanaan
audt, yang me aan. prosedur yang digunakan,

' ' dikumpuikan, supenisl keglatan auai,

kan unfuk mendai kelepatan. kecermatan  dan

lan_ temuan, dan rekomendasi yang dibuat aleh auditor

kapan dokumentasi pendukungnya

fgi rsiko penugasan audit

| proses reviu KKA. kebdakcermatan dan kesslahan dalam
pelaksanann audit dapal diminimalksn dan stau dihindarkan

5) Meningkatkan efisiensi kera
Melalui proses reviu KKA. pekenaan audit dapat lebih terarah sehingga
dapat dihindarkan peketjaan yang tidak diperiukan atau kurang penting/
matenal

Proses Reviu Kertas Kera Audil terdin darl reviu atas fisik KKA dan reviu

atas substans| mater) KKA. Kegiatan reviu stas fisix KKA merekankan pada

{2



penelaahan tentang permasaiahan fisik KKA. yailu reviu atas kelengkapan
fisik, format senta kerapihan KKA. Sedangkan kegintan reviu atas substans)
materi KKA meliputi reviu atas: substansi mater KKA Utama, dan substans:
materi KKA pendukung Reviu KKA dilakukan secara berjenjang dan
dilaksanakan sebelum laporan audit terbit. Semua pekerjaan anggota im
audit harus direviu oleh ketua tim, Semua pekerjaan ketua lim audit harus
direviu oleh pengendall teknis Semua pekerjaan FIEH!}EHEIH" laknis harus

direviu oleh pengendall mutu. Reviu yang dilakukan m;mn tim
menilikberatkan pada reviu atas fisik KKA dan kecermafan perh

dilakukan oieh anggota tim. Revil yang dilakukan &

gan yang

dan/ atau pengendali mulu menitikberatkanspada subBansiimaten KKA
Reviu KKA dilaksanakan pada tahap perenéan it, pelaksanaan audd
dan pelapotan audit

n dalam reviu KKA adalah

uan, Perumusah Simpulan Hasil Audit  dan

audit merupakan hasil dar perbandingan antara kondisi (apa yang

terfjadi) dengan kriteria (apa yang seharusnya menurul

uan), mengungkapkan akibat yang ditimbulkan der perbedaan antara

ndisi dan kritetia yang diletapkan, serta mencarl Penyebabnya Unsur

temuan yang lengkap mencakup. Kohdisi, Kriteria, Sabab, Akibat/dampak
dan Rekomendasi

1) Kondisi
Kondisi harus memuat uraian 1entang halk-hal yang ditemukan oleh

auditor d| lapangan dan mengungkapkan hal-Hal yang sesungguhnya
terad
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2) Kriteria
Kriteria harus menguraikan kriteria/ketentuan yang dianggap dilanggar /
tidak dipenubi oleh konds: yang ditlemukan

J) Sebab
Sebab harus dapal menElaskan unsur yang meanjadi penyebab
perbedaan antara kondis| dan kntena

4) Akibal'dampak
Akibat'dampak harus dapat menjelashan adanya ak
ditmbulkan akibal perpedasn antara konds)

diperhatikan. apabila “kondisi™ lelah s=suai dengan "k tidak
ada gap antara “kondis” dengan wriena” kata Y sebab” dan
“akibat/ dampak” nya menadi nihil

51 Rekomendasi

Rekomendasi disusun bardasarka

penanggung jawab klien ya
perbaikan Rewomandas ;

m yang ditujukan kepada
na nuk metakukan tindakan
ilangkan panyebab dan akibat,

rkan pada unsyur-unsur temuan yang
di atas rekomendasi disusun berupa

dan perunghatan kinera (ekonomishamat, efisisn, dan
audit harus mengandung unsur femuan/atnbul yang
menggambarkan kondisi yang sabenamya. krileris yang harus
pleh Klien, penyebab hakiki, aklbal yang ditimbulkan  dan
rekomendasi yang menghilangkan Penyebab dan akibal Auditor harus
meminta secara terulis tanggapan/pendapal kiien terhadap kesimpulan,
takta, dan rekomendasi termasuk tindakan yang direncanakan, dan pejabal
klien yang beranggung [awah Hal yang hatus diparhatikan daiam
menyusun temuan dan simpulan hasil audit, yaitu.

11 Judul mencerminkan uraian substensi Bmuan



£} Informasl masukkan informasi yang penling dan relevan dengar
temuan

3) Obyektit: yakinkan bahwa setiap kata didukung oleh bukti dan tidal
dilebih-lebihkan apalagl bersifat menekan,

4] kenall pendapat penting hindarkan desas desus dan janga
mengikutsertakan informasi yang menyesatkan:

=] Yakin: bahwa simpulan sudah terdukung dengan bukti-bukti audi,

B] Kalimat konstruktifi bersifat membangun dan tidak huawif saria untuk
perbaikan di masa mendatang,

7} Pengakuan: apresiasi terhadap kegiatan ya pai oleh
managemen,

8) Jujur sajikan komentar secara jujur dar(
kepada Kiien agar temuan menda

8) Pengendalian manajemen:
manajemen diseliap ting n ab

10jFPengaruh negatif. jelas

mbahasan pengendalian
yang dipermasalahkan

ruh negalil yang sudah ferjadi alau
sabagainya,

11)Penyebab hakiki n Penyebab atau alasan yang menjadi dasar

12)Ringkas: uraian petmdsalahan singkal dan jelas:
=4 medethana. gunakan bahasa yang mudah dimengeni aleh
dan hindarkan penggunaan singkatan yang tidak

%m&mutun rekomendasi, lerdapal hal yang harus diperhatikan oleh
=

1} Sampaikan pesan yang penting dan jelaskan dengan balk,

2} Reahstis dan dapal dilsksanakan:

3) Mempertimbangkan kebuluhan wakiu pelaksanaan rekomendasi;

4) Mengidentiikasi personil yang bertanggung Jawab melaksanakan
rekomendasi;

5] Mengestimasi potensi penghematan di bidang keuangan atau dampak
lan dar rekomendasi;
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B) Hindarl adanya cacat rekomendast, yaitu

I. Kesanggupan Tinda |

al

Rekomendas: yang bersifat himbauan

b) Rekomendasi perbaikan atas tmdakan masa lalu yang pada saa!

]

d}

9)

audit tidak pariu difzkukan lagi karena sudah diperbaik)
Rekomendas: kepada instans: o luar instansi yang diaudit (untuk
rekomendasi instansi esalon | distasnya dalam beniuk apa, pariu
dibahas lebih lanu)

Rekomendasi lerhadap suatu instans: yang diauda %ﬁ" W1
Instansi tersebut suatu Wdak ada lags

Rekomsndasi yang tidak sejaian dengan katen ng mengatus
kegiatan yang bersangiutan,

Rekomendasl yang berada di luar pimplnan instans|
yang diaudit unfuk melaksanakan
Rekomendas yang tindak larul
sudah bubar atay al dak |elas lag), dengan
pembukian yang sa
KPAPPK/Penang

Untuk memudaty tindak fanjut tarhadap rekomendas) yang
dibarikan Inspek sl maka harus disertakan  permyalaan
kesang Kiign untuk menndaklanuti rekomendasi yang

d
r
d

2. Reviu

de aksi. Rencana aksi sekurang.kurangnya mermual
tus tindak lanjul. sena batas waktu penyelesaan
LHA dilenma’) dan penanggunag jawab tindak lanjut

Jents kegiatan reviu yang dilaksanakan oleh Inspekiomt Jenderal maliputi
a Reviu atas Laporan Keuangan,
Reviu atas Perencanaan Anggaran (RKA-K/L). dan Revisi Anggaran

. Reviu alas Laporan Kinera;

b

c. Reviu atas Penyerapan Anggaran
d

a

. Reviu lginnya sesuai dengan mandat danfatau atas kebutuhan organisasi,



Fedoman ini bersifal umum, sedangkan pedoman pelaksanaan untuk masin
Masing janis reviu mengacu pada kelentuan yang beraku. Secara umun
tahapan pelaksanaa kegiatan reviu terdiri sama dengan pelaksanaan Kegiata
penugasan audil. mencakup proses pengidentifikasi informasi dan bukd
analisis dan evaluasi, pengembangan temuan, perumusan simpulan hasil rey
dan rekomendasi, pendokumentasian bukti dan inlormasi sera SLPETVIS
PEnugasan reviu yang memadar. Dalam tahapan ini diharapkan IITET
penugasan reviu dapat tercapal.
a. Penguaentifikasian Informasi dan bukti
Terkail dengan pengidentifikasian informas: ;'-Tn;ﬁnpal tiga
perbedaan antara reviu dan audil, Perta na, infor dan bukti yang
diperoleh dari kegiatan reviu tidak lebih and;
diperoleh dari kegiatan audit. Hal inifd
Sisterny Pengendalian Intern (SPI npelaksanaan reviv, sehingga
auditor tidak dapat meyakini keandalan asi dan bukh yang disediakan
oleh pihak objek peng . Kedua, bukti dan informasi yang
diperokeh dari I:egliia th dalam dari buktl dan informasi yang
diperoleh dan kegiafe i dikarenakan teknik-teknik pengumpulan
informasi  dan Gkt dibatasi hanya untuk mengumpulkan bukb

larninformasi dan buldi yang

kegiatan reviu tidak dikenal adanya teknik investigas: karena
i dikhususkan untuk dilakukan pada kegiatan audit
i gas! yang menghasilkan derajat keyakinan paling tinggi di antarm
Isjenis audil lainnya. Ketiga, buktl dan informasi yang dipercleh dari
kegiatan reviu tidak lebih luas dan bukti dan informasi yang diperoleh dari
kegiatan audit Hal ini dikarenakan pada kegiatan reviu sampel yang
diperoleh hanya berukuran sedang, dan bukti yang dikumpulkan hanya
berjumiah signifikan. Sedangkan pada kegiatan audit, sampel yang
diperaleh berukuran besar, dan bukti yang dikumpulkan betjumlah ekstensil
Auditor harus mengidentifikasi informasi reviu yang relevan. kompeten,
cukup, dan matenal (REKOCUMA) untuk mencapal tujuan penugasan.
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=eperti halnya pada penugasan audit informasi reviu berasal dan bukt-

bukli reviu yang lergolong atas bukt dokumen. buki analisis dan Bukti

kef=rangan

1) Bukh dokumen dapat berupa dokumen fis:k maupun dokuman alektronik
Dokumen fislk pada umumnya terbual dan lembaran-lembaran keras
yang mengandung huruf, angka dan informasi, simbol-simbal dan lain:
taln,

Z) Bukh analisis adalah bukb reviu yang diperoleh auds Engon
melskikan analisis atau mengolah lebih lanjut @ &

ata
pengawasan/mitra keqa dan data lain yang berkata@engall objsk
pengawasan/mitra kada

J) Bukh keterangan adalah buktl yang diperoke ' tipihak kan (bak
darl pihak objsk pangawasanimit & n pihak ketiga)
berdasarkan pertanyaan atau fAeplu yang diminta oleh
audior Bukh kéterangan dapa pa aan lisan maupun twhisan,

. Analisis dan Evaluasi
Auditor harus menda n dan hasl psnugasan reviu pada
analisis dan eva yang lepat Sefain untuk mendukung
simpulan auditor san reviu, informas yang dedentifias)
fliputi puls informast yang mendukung adanya
pengendalan infern serta mnformasi yang

pelaksanaan kegiatan reviu. auditor ditadapkan pada berbaga
diswphin fmu sesuai dengan akhvias kegiatan objek pengawasan/mitra kerja
Dalam tahap pengujian substanhf keahlian yang diperlukan datam
pﬁlamnaan reviv dapat |uga datang dan luar Inspekioral Jenderal
Kementarian Kesehatan sepanjang keahliannya dipefiukan dalam reviu. Hal
yang harus diperhatikan dalam penggunaan tenaga ahl adalah: & Tenaga
ahli adalah orang pribadl yang mampunyal keahlian khusus dalam
memberkan jasa sesuai keahlan dan profesinya tersebut, & Dalam

Ly



menggunakan tenaga ahll, audior barus meyakini bahwa kompsien:
tenaga ahll sesual dengan kebutuhan, ¢ Tenaga ahh sebagaiman
dimaksud bertanggung jawab atas kelepatan, kelayakan metode, asum
yang digunakan dan penerapannya: d. Audilor bertanggung jawab terbata
pada simpulan dan fakla atas hasil pengawasan intern

d. Teknik Reviu
Teknik reviu adalah cara yang digunakan auditar untuk memperalen
informasi yang tertuang dalam bukti-bukti reviu, A
1) Teknik-teknik reviu yang dapal digunakan unly

dokumen meliputt venfikas:, cek, ujiffes!,

vouching, trasir, scanning, dan rekonsili
2) Teknik-t=knik yang dapat digunakan un

Simpulan dan Rekomendas|

=riipakan hasil dar perbandingan antara
va \erfadi) dengan kriteria (apa yang seharusnya
imusan simpulan hasil reviu didasarkan pads

1] Bukt dan Informasi reviu harus didokumentasikan dan disimpan secara
lerlib dan sistematis agar dapal secara efekiif diambil kembali, dirujuk.
dan dianalisis!

2) Auditor harls menylapkan dan menatausahakan pendokumentasian
bukti dan informasi reviu dalam bentuk Kertas Kena Reviu (KKR),

3) Keras Kerna Reviu (KKR) merupakan media yang digunakan auditor
untuk mendokumentasikan seluruh catatan; bukli dan dokumen yang

RO



4)

3)

dikumpulkan dan simpulan yang dibual auditor dalam satiap tahapan
reviu. KKR akan berfungsi mendukung laporan hasil reviu

KKR Terdin stas KKR utama dan KKR pendukung

KKR utama berisi ikhtisar-ikhtisar atas informas| reviu yang diolah dalam
KKR pendukung,

Tujuan dan manfaat penyusunan KKR sdalah

* Pendukung laporan reviy

*  Dokumentas) mfarmasi
* ldentifikasi dan dokumentasi temuan reviu

* Pendukung pembahaszan

* Media reviu Pengendall TeknisMutu
* Bahan pembuktian

*  HReferansi

*  Membantu auditor ekstam
* Sarana pengendalian mutu
KKR harus bernsi info
yang berpengalaman te

ntuk memungkinkan auditor
punym hubungan dengan neviu

tersebut dapat meamg iTwa informasi tersebul dapat menjadl
informasi yang m gimg kiimpulan fakta, dan rekomendasi auditor
Penyusunan ’ memenuhi prinsip relevan. sesuai dengan

mudah dipahami, rapi, efisken, dan seragam
AR harus dirancang secara fepat sehingga sesual
aSINg-masing jenis reviu Infarmasi yang dimual KKR
ambarkan catatan penting mengena penugasan reviu yang
Wan oleh audior sesuai dengan Standar Reviy dan kesimpulan
lor. Kuanlitas, jenis, dan isi informas reviv didasarkan atas
pertimbangan profesional auditor

9) KKR berisi dokumen dan informas|
10)Penyusunan dokumentasi informasi harus cuklp nine umuk memberkan

pengertian yang jelas tentang sasaran, sumber, dan kesimpulan yang
dibuatl oleh auditar, dan harus distwr secara jelas sehingga ada
hubungan antara fakta dengan kesimpulan yang ada galam Lapcran
Hasil Raviu (LHR).



171Setap KKR hendaknya diiandatangani (biasanya dengan paraf] da
diberi tanggal oleh. a. Auditor yang menyiapkannya dan yang
melaksanakan prosedur reviu: b, Kelua tim revid yang melakukar
penelaahan nnci, ¢ Pengendall teknis reviu untuk KKR yang disiapkar
oleh ketua tim, dan d Pengendali mutwipenanggung jawab reviu
berkenaan dengan KKR yang disiapkan oleh pengendal) teknis

12)KKR sebaiknya memberlkan catatan yang lengkap untuk memberikan
rekonstruks! penting mengenal alasan yang mendulbng kesimpulan
reviu mengenai persoalan-persoalan penting %“

13)Seluruh prosedur reviu hendaknya dilakukan pa I‘um tangoal
laporan reviu, oleh karena Hu, KKR ha emuat &eluruh buktl reviu
yang diperiukan untuk mendukung la tanggsl tersebul

an yang dibuat pada

KKR setelah laporan lerbit hehdaknya mengulas atau menjelasioan
prosedur reviu yang dilaksanakan\dén kesimpulan yang diperoleh
sebelum diterbitkann i

15]KKR hendaknya meng i hasil pelaksanaan prosedur, hal-hal
panting yang sanskan dalam mencapal suatu kesimpulan, dan
pemyataan genal kesimpulan tersebut

berjenjang unluk memastikan bahwa KKR
n memuat semua informasl yang berkaitan dengan
rogram kerja penugasan reviu,

gl Su nugasan Reviu
p lahap penugasan feviu, auditor harus disupervisl secara
madal untuk memastikan tercapainya sasaran, lerjaminnya kualllas. dan

meningkatnya kompetens! auditor.

1) Supervisi merupakan tindakan yang terus-menerus sefama penugasan
reviu, mulai dan perencanaan hingga dikomunikasikannya hasil akhir
reviu

23 Supervisi diarahkan balk pada substansi maupun metodologi reviu
dengan lujuan antara fain unluk mengetahul: a Pemahaman tim reviu
atas rencana reviu, b, Kesesuaian pelaksanaan penugasan revid

ted sU
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dengan standar reviu. ¢ Kelenghapan informasi yang lerkandurg dalam
keras kafja reviu untuk mendukung kesimpulan dan rekomendasi sesuai
dengan jenis reviu; d Kelengkapan dan akuras: laporan hasil raviy yang
mencakup terulama pada kesimpulan dan rekomendas! sesual dengan
JEMIE Mviu
3) Semua penugasan reviu harus direviu secara terjenjang sebelum
dikomunikasikannya hasi akhir revia Dalam hal inl reviu secara
berjenjang dan penadik dilakukan untuk memastikan bahwa'
#) Tim memaham| sasaran dan rencana reviy
b) Reviu dilaksanakan sesual dengan standar
€} Frosedur reviu r2lah dikuti:
d) Ketja reviu memuat informasi yang menditk ta. simpulan, dan
rekomendasi dan
&) Sasaran reviu telah dicapai
4) Proses Reviy Kenas Kena Raviu
Reviu KKR dibag) menjadi d ' i #tas fisik KKR dan reviu
alas substans) matan taMreviu atas fisik KKR menekankan
pada penelashan 1 lahan fisik KKR, yaltu reviu atas
relengkapan fisigh kzrapihan KKR. Sedanghan kegiatan
KKR meliputh reviu atas substans) maten
nsi matari KKR pendukung.
50 Sar uKKR
L

bantu yang dapat digunakan dalam reviu KKR adalah
) Kera Reviu (PKR)
% dengan wama tinta yang berbeda
imbal reviu (reviu ick marks)

d) Lembar reviu KKR

3. Evaluasi

Jens kegiatan evaluas yang dilakukan Inspektoral Jenderal Kementerian
Kesehatan diantaranya



a_ Evaluasi program, misalnya Evaluasi atas Program Prioritas Nasional
Evaluasi atas Program/Kegiatan yang menjadi Curment Issuve, dan lain-iair

b. Evaluas| 1ata kelola, misalnya Evaluasi Akuniabiltas Kinera Instans
Pemerintah, Evaluasi Manajemen Risiko, Evaluasi GCG Evaluasi Tat
Kelola Khen, gan famn-tam:

¢ Evaluasi atas efektivitas suaty program, misainya Evaluasi Program Strateg
Percepatan Pencegahan Stunting, Evaluasi atas Program Pencegahan dan
Penanganan TB/Malana, dan lain-ain;

d. Evaluasi atas kegiatan yang bersifal khusus, ) Evaluasi
Penyelenggaraan Haji, Evaluasi atas Dana Alokasifk h «dan lainiain
Pedoman ini barsifal umum, seédangkan ped taksan@an unluk masing-

masing jenis evaluasi dapal mengacu pada yang berlaky Secara
3 ma dengan lahapan
pelaksanaan kegiatan penugasan agsuranfe yafy lainnya, mnﬂ:akup proses

pengidentifikasian informasi da

- keglatan-kegiatan evaluasi yang dilaksanakan
bangka deskripsi awal sualy program alau kegiatan dengan
hul sislem atau cara kerja program/kegiatan tersebut dan
3N evaluasi dalam ranghka pengumpulan atau perolehan

1| Pengembangan Deskripsi Awal

Pengembangan deskripsi awal lerhadap kegiatan, program, atau
kebijakan sangat penting untuk dilaksanakan sebagal awal kegiatan
evaluasi Pengembangan deskripsi awal tersebut berguna bagi seluruh
pihak yang leribal dalam evaluasi Uniuk mengidentifikasi adanya
perbedaan  pendapat atau perbedaan pengetahuan  lerhadap
kegiataniprogram/kebijakan yang dievaluasi Dalam pengembangan
deskrips awal, informasi yang disajikan dapat berupa:
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2)

2l Permasalahan yang akan diatasi. apa yang sudah dilakukan untuk
mengatasi masalah tesebul, dan pihak yang menarima mantsatnya

b) Seberapa besar intzrvensi. anggaran. dan sumbar daya lain yang
dialokasikan pada tahap implementasi kegatan/program kebijakan.

c) Pengaruh faktor geografis, sosial. politk, ekonomi dan institusional
yang dapat menimbulkan kesempatan ataupun tartangan,

d) Perubahan-perubshan signifikan yang targadi

Pengumpulan/Perolehan Data
Kegiatan im terfokus pada pengumpulan dan/sta data

tentang kegiatan, hasil konteks dan faktor-faktor
dipilih dalam kegiatan ini tergantung dari jepis informd®) yang ingin

diperoleh darl parisipan dan cara ya igunakan untuk
menganalisis informasi lersebut Keg aniperlehan data
dapal dikelompokan menjadi;

a) Informas: dan perorangan. metBlul tek
¢ Perolehan informasi &n

1 Study.

« Fishbow! Technmigue! diskus| berkelompok dimana sekelompok
parisipan mendiskusikan sualu masalah don kelompok pertisipan
yang lain hanya mengamati tanpa menyslaimengganggu

*  Focus Group Discussions, yailu mendiskusikan permasalahan
yang dianggap paling penting dalam suatu kelompok ketlka
infarmas| yang lersedia hanya sedikt atau tidak ada sama sakal|.

= Dan lainnya,



¢} Observas), melalul tekmik:

Field  Trips. yaltu menyelenggarakan perjalanan  dimana
pesértanya dapal mengunjungl situs atau tempat pelaksanaan
kegiatan/program

Non-participant Obsenvation, yaitu melakukan pengamatan tanpa
berpartisipast secara langsung dengan objek perigamatan
Farticipant Qbservation, yaitu mengidentif
kerja suatu komunitas dengan cara
lingkungan komunitas tersebutl.
Photographyivideo.

Dan lamnya

N dan cara

nggal di

d) Review dokumen atau data sudah tersedia, melalul teknik:

Metode pemantauan untuk m atau mencatal data pada
jangka wakiu tert

Official Statistics. han data siatistik yang dierbitkan
oleh | a atau organisasi lain

atau simpulan dan evaluas: dan panelitian
kan sebelumnya pada bidang yang sama alau

. yaitu pengumpdlan informasi yang relevan dar
-dokumen yanag berhubungan dengan kegiatan/program
ng dievaluasi, misalnya deskripsi Kegialan/program, rencana
stralegis, rencana kerja, dokumen anggaran dan belanja.
korespondensi resmi, notulen rapat, dan laporan proses

b Analisis dan Evaluas) Buki
Kegiatan ini melibatkan analisis data untuk menjawab pertanyaan evaluasi
lentang apa yang leiah terjadi (kegiatan, hasil, dan dampaknya) serta
informasi penting lainnya. Dalam evaluasi, kegiatan analisis sangat penting
uniuk meringkas dan mencari pola hublingan pada data-datn yang telah
dikumpulkan



Pilihan teknik untuk menganalisis data dapal dikslompokan menjadi & (dua)

. kategori. yaity
~ 1) Teknik Analisis untuk Data Kuantitatil (Numerik)
. a) Korelas) (Comefaion), yatu pengukuran statistik dari -1.0 sampai
+1.0 yang mengindikasikan seberapa kust hubungan antar dua atau
fetsh vanabel

b) Tabulasi silang (Crossfabulations). yaitu  penggunaan  tabel
kontinjznsi dan dua alau lebih dimens: untuk manurjukkaRiwbungan
antar vaniabal

c) Data mimng, yatu teknik yang diotomatiskan o I yang
memproses teks atau data dalam jumliah tuniu nefmukan
pola atay informas: bary

d) Tabel freklens: yaitu cara visual data dengan cara
menampilkan jumiah pengam rape serng suaty variabel

W muncul) dalam satu tabsl
&) Time sanes analysis. ya data yang ‘elah diperoien aan

tu

fi DBan lainnya

Wwjuan evaluas|

f ng. yalu peresaman atau identifikasi bagian-bagian
gambar yang mempunyal ide atau terma sejenis sehingga
%« Sliskulan pengsiomatkan
Can lainnya

¢. Perumusan Simpulan Hasil Penugasan dan Rekomeandasi
Dalam tahap ini. data-dats yang telah dikumpulkan dan danalsis akan
dipadukan agar menjad| kasimpulan secara menysluruh
Pilihan teknik yang dapal digunakan untisk memadukan data antara lan:
1) Cost Banefit Analysis, yailu membandingkan blaya dan manfaat suatu

program, dan keduanya dinyatakan dalam satuan uang

[ 1)



21 Cost-Effectiveness Analysis, yaitu membandingkan biaya dengan has
yang dinyalakan dalam saluan yang terstandar;

3) Muin-Criteria  Analysis, yailu sebuah proses sistematik L
menganalisis berbagal kriteria dan perspektif;

4} Numenc Weighting, yailu penggunaan skala numerik untuk menila
kinerja dibandingkan dengan tiap kriteria evaluasi dan menjumiahkanny
menjad skof tolal;

3] Qualitative Weight and Sum, yailu peEngaunaan penilaian kualitail
imisalnya dengan simbol-simbol) untik mengid D%F
hal kntena yang sangatl penting. penling. dan fi

ashkineria dalam

wisusun “berdasarkan hasil
{Malerial) yang ditemukan
N tersebut pantas uniuk

Perumusan simpulan hasil evaluas) harus
@valussi yailu masalah-masalah yang pe
selama evaluasi berlangsung dan

dikemukakan dan dikomunikas an gbjek pengawasan/mitra kerja
karena mempunya dampak a objek pengawasan/mitra kerja
Hasil evaluasi harus diungkapk ual dengan keadaan yang sebenamya
baik itu hasil yang alif agar laporan menjadi seimbang
dan objeknf

Hasil evaluasi rus mencakup hal besikut

didukung oleh bukt yang memadai;

arus penting atau material,

Masi harus mengungkapkan unsur-unsur, antara lain’ Kondisi,
b - standar/indikator, Sebab, Akibat/dampak.

1) Hasil evaliias,
Ej s

n identifikasi, pengukuran dan analisls, maka auditor

kan saran/rekomandas|, antara lain’

1) Mendorong penanggung jawab program untuk mengambil langkah-
langkah percepatan kegiatan agar realisasi lidak berbeda jauh terhadap
target atau standar yang ditargetkan,

2) Memberkan masukan sebagai “early waming™ (peringatan dini) untuk
meningkatkan capaian kinerja yang lebih baik.



d Pendokumentasian nformasi dan Bukh
1) Informasi evaluas: harus didokumentasikan dan disimpan secara terib
dan sislematis agar dapat secara efektif diambil kembal dirujuk, dan
' dianahsis

2) Audifor hatus menyiapkan dan menatausahakan pendokumentasian
nformasi evaluasi dalam bentuk Kertas Kerja Evaluasi (KKE)

J) Keras kerja svaluss) (KKE) merupakan media yang digunakan audilor
untuk mendokumentasikan seluruh catatan bukti dan dokiWaen yang
dikumpuikan dan simpulan yang dibuat auditor dals @ : an
evaluasi Kertas kena evaluasi akan berfungsi menduhW laporan hasil
evaluasl,

4) KKE ferdin atas KKE utama dan KKE SKKE utama berisi
ikhtisar-ikhlisar plas informasl ey i lah dalam KKE

—

e} ldentifik ntas hasil evaluasi KKE mencakup seluruh
ukan selama pelaksanaan evaluasi termasuk
han bukt untuk mendukung hasil svaluasi,
pembahasan  pmrmasalanan  dengan  objek
n/mitra kana.

Wetia reviu Pengendall TeknsMuty.

Bahan pembuktian dalam hal masaiah diajukan ke pengadilan

@) Referensi dalam perencarman lugas evaluasi atau pelaksanaan
evaluasi periode benkutnya dan refaransi dalam memonitor tindask
larjut evaluas:

h} Sarana pengendalian mutu yang memunghinkan dilakukannya reviy
oleh rekan sejawat (V) atau cleh lembaga yang berwenang, juga
sebagal perienggungjawaban  audilor bahwa evaluasl  Ielah
dilaksanakan sesual standar evaluasd
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€) KKE harus berisi informasi yang cukup uniuk mendukung kESIMpulan
fakta, dan rekomendas auditor

7} Penyusunan KKE hendaknya memenuhi prinsip ralevan, sesyai dengar
Frogram Kera Evaluasi (PKE), lengkap dan cermat, mudah dipaham
rapi, efislen, dan seragam

§) KKE berisi dokumen dan informasi melipull, setidaknya
a) perencanaan evaluas, termasuk penetapan sasaran, lingkup, alokas

wakiu. SDM, metodologl, dan Program Kera Evalu (PKE)

b) teknik dan prosedur evaluasi yang dilakukan, ri rosedur analitis
yang dilaksanakan, Informasi  yang rdan data
pendukungnya;

) simpulan hasil evaluasi dan dasar keSim tersebul. sarta indeks
dan rujukan silangnya;

¥) Senap KKE hendaknya d { anya dengan paraf) dan
diben tanggal oleh:  Auditdl ya ylapkannya, Audilor yang
melaksanakan prosady iergambar didalamnya, Ketua tim

i n

gendall mutu/penanggung jawab
ndaknya dilakukan pada atau sebelum

voleh karena itu, KKE harus memuat seluth

iasl yang dilaksanakan dan kesimpulan yang diperoleh sebelum
tkannya LHE Seluruh KKE sebalknya lengkap dan dalam kondisi

yang tepat untuk segera disimpan setelah laporan hasil evaluas! erbil

12)Untuk kstertiban dan memudahkan identifikasi sera penggunaan KKE
sebagar  referensiryukan di  wakiy yang akan datang, serta
memudahkan reviu, maka KKE wallb diberi nomor, dan skema
peEnomarannya wajib diterapkan secara konsisten,

13)Setiap KKE direvil secara berjenjang untuk memastikan bahwa KKE
telah disusun dan memual semua Informasi yang berkaitan dengan
pelaksanaan program kefja penugasan evaluas),
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& Supervisl Panugasan

: Pada setiap tahap penugasan evaluas: audior harus disupervisi secara
| memadal untuk memastikan tercapainya sasaran, teraminnya kualitas, dan
¥ meningkatnys kompelensi auditor Supervisi miarupakan tindakan yang
terus-menerus salama penugssan evaluas!, mula dari perencanaan hingga
dikomunikasikannya hasil akhir evalussi,
Supervisi harus diarahkan baik pada substans) maupun metodolog! evaluasi
dengan tujuan antara lan untuk mengstahui
1} pemahaman tim evalunsi atas rencana evaluasi:
2} kesesuaan palaksanasn penugasan evaluas de
d) kelengkapan informasi yang lerkandung oa
unluk mendukung kesimpulan dan rek ual dengan |[enis
evaluasi
4) Welengkapan dan akurasi UBS| YENG mencakup
-~ erulama pada kesimpulan danlr sl s8sual dengan jeris
: evaluasl
_." Semua penugasan eval viu secara berjenjang ssbelum
dikomunikasikannya uasi Reviu secarm benenang dan
' penodik diakukan n bahwa:

ran dan rencana evaluas

sesum dengan slandar evaluasi

chitkeuti;

luas| memual informasi yang mendukung fakia.
rekomendasi dan

evaluas) lalsh dicapa.

I, Revil Benenjang Kertas Kernja Evaluasi
1) Rewiu KKE adalah suslu proses penelaahan ulang sscara cermat, krifls,
dan sistematis atas catatan-calatan yang dibuat dikumpulkan, dan
disimpan oleh audior menganal prosedur evaluasi yang dilempuh,
pengujian yang dilakukan, informasi yang diperoleh, serta simpulan
@vailuas yang dibuat.

1) im evaliasi
Z) evaluas

1



Z) Proses Reviu Kertas Kerja Evaluas

al Reviu KKE dibagl menjadi dua jenis, yaitu reviu atas fisik KKE das

reviu atas substansi materi KKE Kegiatan reviu atas fisik KKF

menekankan pada penelaahan lenlang permasalahan fisik Kk

yailu reviu atas kelengkapan fisik, format sera keraphan KKE

Sedangkan kegiatan reviu alas substansi mater KKE melipuli reviu

atas. substansi materi KKE wlama, dan substans maler KKE
pendukung.

b} Reviu KKE dilakukan secara benenjang dan

‘aporan hasil evaluasi terbil. Semua peker

harus direviu oleh kefua tim. Semua

ﬁiﬁgn sebelum
gots im evaluas|
ellia tim evaluasi

pengendall teknis dan/atau

pengendall muly men kan pada substansi/maten KKE

d) pada tahap perencanaan evaluasi
pelaksa dan penyelesaian evaluas)
(1) Perer

m melakukan pembinaan kepada anggota fim urtuk
Tami ljuan evaluasi, PKE. dan bentuk LHE besera

Ehhu.ana:an evalias|

Ketua tim evaluasi berfanggung jawab atas pelaksanaan avaluasi
gengan arahan dan Pengendall Teknis/Muty evaluas. Hal-hal
yang harus direviu oleh ketua tim pada saat pelaksanaan kegiatan
evaluasi adalah sebagal berikut:

* meviu a@las pelaksanaan PKE:

* reviu pembuatan KKE-

" reviu alas kecukupan, relevansi, dan keandalan bukli

* reviu alas kecukupan dan kecermatan pergujian;

* reviu atas pembuatan simpulan, konsistens: data dan ikhtisar

a1



* [r2viu atas pencapaian tujuan evaluasi dan kegiatan

* @il alas hasi evaiuasi dan penyajian hasil evaluasi

* reviu atas saranrekomendasi

' Secara feknis pelaksanaan reviu KKE Harus puls memparhalikan
tingkat keandalan dan relevansi buktl yang dikumpulkan oleh
anggota lim. sehingga akan dapat menghematl waktu, biaya, dan

[
e

tenaga

(3} Penyelesaian pekarjaan svalyas)
Pada akhir penyelesaian pekenaan evaluas, \h.‘lms

dapal meyakinkan bahwa
*  semua tujuan evaluas yang dietapkan 1elah pal’

* perolehan dan pengufian bukil ey h cukup dilakukan
dengan  manggunakan n gdan  kemahiran
profesional

pulan yang rasional,
inya;

e * hasil evaluas: telah o

n sacara rasionnl dan  dapat
ka peningkatan  kinera  objek

upan objek pengawasanimitra kena
aklanub rekomendas: auditor dan  Bukti

dan infarmasi yang dimual dalam LHE telah lengkag
Media Reviu KKE Enam sarana atau alat bantu yang doapal
unakan dalam reviu KKE adalah
a) Program Kena Evaluasi (PKE)
b} Penadengan wama tinta yang berbeda
€] Lembar reviu KKE

b d) Ringhasan Program Kerja Evaluas) (RPKE /Formullr Kandali Mutu
[ e) Daftar uji (check iisf)
Daftar uji merupakan suatu lembar yang bensi daftar pertanyaan

unfuk mengu) kelengkapan s KKE. kecermatan. pemanuban
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persyaratan leknis (judul. tanggal. paraf, nomor halaman, indehs)
dan dokumen pendukung KKE Penggunaan daftar ujl dapat
membantu bm untuk menjelaskan bahwa syarat minimal datam
pembuatan KKE dan pengumpulan bukli telah dipenuhi

fi Review Meeling
Review meeting adalah sualu perfemuan yang melibatkan seluryh
tim dalam suatu diskusi mengenai kegatan evaluasi yang telah
sedang dan akan dilakukan Review meeting ungsi  urtuk
mengatas) hambatan komunikasi diantara 2&1&
pelaksanaan evaluasi

4) Rewviu atas Fisik KKE

a) Reviu atas Kelengkapan Fisik KKE
Salah satu tugas ketua tim d
kelengkapan fisik, format, da thapnya. Kelua tim mengecek

I datam

Wetzngkapan dnhuuh seharusnya ada dalam KKE
Auditor berdasarkan pendal a dapat menentukan dokumen-
dokumen penting pada suatu evaluasi fertentu. Untuk

RKE, auditor dapat membual daftar atau
pa hal yang perlu diperhatikan dalam reviu

d s . kecocokan dafiar 1si KKE dengan fisik KKE
eserasia E utama dengan KKE pendukung, dan kesesuaian
n PKE
b) atas Format dan Kerapihan KKE
eviu dimulal dengan mengamatl secara sekilas format KKE secara
umum dan isi KKE yang harus ada serda mengamali kerapihan fisik
KKE Kemudian reviu dilanjutkah dengan menguli kebenaran buti-
butir isi KKE tersebut: Namun dalam reviu inl belum menyangkut
subslansi malen KKE

(1) Reviu atas format KKE
Uraian fangkah reviu format KKE meliputi: identitas unit organisas
auditor; no. KKE. Ref. No. PKE, Nama Penyusun, Paraf, dan
Tanggal nama objek pengawasan/mitra kerja, Sasaran dan
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Masa yang Dievaluas! judul KKE ftick Mark referens: silang.
komeaniar dan simpulan. penjelasan istilshkaterangan sumber
data, dan lainnya yang ditemukan dilapangan
[Z] Reviu atas Karapihan KKE
5) Reviu atas Mater| KKE
a) Reviuamas kelengkapan bukti evaluasi dalam KKE
Reviu atas kelengkapan alat bukl dalam KKE ditakukan unfuk
meEngujl apakah KKE =lah mencerminkan pen
evaluas) dan prosedur svaluasi yang dial
memashkan bamyva simpulan hasil evaluasi lelah kung dengan
bukti-bukt evaluasi yang lengkap batk ti #va
|umiahnys
b) Reviu atas hasid syvaluas
Pelaksanaan reviu atas has
pengujian atas unsurung

1 it kan pada pemernuhan
syaludr Hasil evaluasi merupakan
hasil dan perbandingan 15 (Bpa yang sebenarnya terjadi)
dengan kritera | rusnya  menurul  ketentuan),
migngungkapkag? akib g ditmbuikan dan psrbedaan antara

kondisi da i =iapkan, sefa mencar penyebabnya
6) Reviu alas
Reviu KKE meliputi dua hal yaitu substansi proses
ke o dan substansi permasalahan yang terfuang dalam

138 substans proses kegiatan evaluasi ditujukan uniuk

atuddor telah menggunakan kemahiran profesionainya

cermal dan seksama  Reviu il lebih mengarah  pada

nuhan standar evaluasi dan kode etk prolesi yang betlaku

Sedangkan reviu atas substans: permasalahan ditakukan untuk manilai

kelayakan substansi mater yang dimuat dalam KKE Hal-hal yang harus

diperhatikan dalam reviu substansi adalah: Relevans: Kelengkapan don

kecermatan, Kecukupan pengujian dan pembukiian, Mudah dipaham),
dan Efisien



4 Pemantauan

Jenis kegiatan monitoring/pemantauan yang dilakukan Inspekiorat Jender
Kementenan Kesehalan antara lain:

Pemaniauan tindak lanjut hasil pemeriksaan;

Pemaniauan terhadap pelaksanaan kebijakan,

Pemantauan realisasi penyerapan anggaran:

Pemantauan capaian kinerja instansi pemerintah;

Pemantauan pengadaan barang dan jasa; \

Pemantauan pengawasan program prioritas nasio

g Pemantauan maturitas SPIP dan Kapabilitas APIP.

b Dan lainnya

m o n o N

Pedoman ini bersifal umum, sedangkan
Masng [enis monidonngipemantauan
beriaku. Secara umum, tahapan pelah
5ama dengan penugassn as

pengidentifikasian info
simpulan hasil pen
buktl, dan supervi

a naan uniuk masing-
acu pada kelentuan yang
iatan monitoring/pemantauan
. mencakup mencakup proses
Ldan bukil“analisis dan evaluasi bukli, perumusan
dan ml:si. pendokumentasian informasi dan

2 Pengidenti (i dan bukt
Aud naidentifikasi informasi yang relevan, kompeten, cukup.
KOCUMA) untuk mencapai tujuan penugasan. Infoimasi
di levan jika informasi lersebut mendukung dan menguatkan

yang berhubungan dengan tujuan, kesimpulan, rekomendasi dar
Hor Kompeten jika infarmasi tersebut dapat diandalkan untuk menjamin
kesesuaian dengan faktanya Informasi yang cukup barkaitan dengan
Jumish/kuantitas informasi yang dapatl dijadikan dasar untuk penarikan
Suatu kesimpulan, argumentasi atau rekomendasi, Infarmasi dikatakan
material jika infarmasi memiliki nilal signifikan untuk dijadikan sebaga) dasar
penarkan sualu kesimpulan, argumentasi, atau rekomendas),
Metode pengumpulan data dan informasi dapat dilakukan melalui



"‘-}' g /"

1

2

3]

4)

Melode dokumentas: dan berbagal laporan kegiatan saperi laporan
lshunan/semesteranulanan, -

Metode survel tujuannya untuk menjaring data dan para stakeholdars.
lerutama kelompok sasaran,

Metode observasi lapangan: untuk mengamat data empiris di lapangan
dan bertujuan uniuk lebrh meyakinkan dalam membuat penilaian lentang
proses dan kebjjaken. Capat digunakan unluk melsngkapl melode

survel
Melode wawancara: pedoman wWawancarm yang men, n )

aspek yang bsrhubungan dengan mplements periu
dipersiapkan

Mealode camputan’ misalnya campuran ani dokumantasi dan
surved, atauy metode surve dan ob N MEngaunakan
ketign atau bahkan kesmpst me

B) Metode FGD dengan melakukan dan diskus: dengan parg

stakeholders yang berva . ra demikian, maka berbagal
informasi yang lebih va iperoleh melalul cross chedck data

Dokumen fisik pada umumnya lerbuatl dan lembaranlembaran keras
yang mengandung huruf. angka dan informas), simbol-simbal dan lain-
lain. Dokumen elektronik adalah setiap Informasi Elektronk yang dibuat
diteruskan, diunmkan, dilerima atau diswmpan dalam benluk analog,
digital, elektromagnetik, optkal, atau sejenmsnya, yang dapal dilihar,
ditampilkan. dan/atau didengar melalu Komputer atau Sistem Eiektronik.
termasuk tatapl Udak terbatas pada tulisan susra gambar psts
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rancangan. foloatau sejenisnya, huruf, tanda. angka. kode akses, simbe
atau perforasi yang memiliki makna atau arti atau dapatl dipaham ole|
orang yang mampu mamahaminya;

3] Bukt analsis adalah bukti yang diperoleh audilor dengan melakukan
analisis atau mengolah lebih lanjut data-data dari objek penugasanimitia
kera dan data lain yang berkaitan dengan objek penugasan/milra kesja

4) Bukti keterangan adalah bukli yang diperoleh auditor dan pihak lain
(bajk dan pihak objek penugasan/milra kena m-nupun pihak kabga)
berdasarkan pertanyaan atau jnformasi tertenty, lemlﬂl'ﬂ aleh
auditor Bukti keterangan dapat berupa pernya .H;uﬂun tulisan

. Analisis dan Evaluasi Bukti

dengan berbagal cara
aida. Linluk pemantauan d
a diskusi langsung secara

andar dan indikator untuk menilal proses pelaksanaan

egiatan.  Standar biasa mencakup semua inpul yang

an (dana, melen/bahan, cara astauy metode, SOM, prosedur

i, dilj. Dalam tahapan ini juga dilakukan penetapan atas
Keputuhan pemantauan lainnya seperli dokumen terkait yang hendak
dipenksa alau temuan sebelumnya yang tindakan perbaikannya hendak
divernfikasi,

2] Mengumpulkan data dan melakukan nvestigas: kinena (pengamatan)
dari pelaksanaan kegjatan/ proses kegiatan yang dipilih  untuk
dibandingkan dengan standarfindikator (baik kualitatif maupun
kuantitatif) yang telah ditentukan,
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3} Mengamati perubshan lingkungan dan mengumpulkan data untuk
pengkajian pengaruh fingkungan tersabut terhadap kegiatan yang
sedang dilaksanakan

4) Pengolahan. analiss data dan sintesie hasil Data yang dikumpulkan
(termasuk parubahan lingkungan) diclah dan dianalisis umuk membuat
peniaian dan kessmpulan tentang proses pelaksanaan kegiatan. Hasil
analisis dan kesimputan akan digunakan lebih lanjul untuk perumusan
rekomendas: (indak lanjut;

5) Pengambil keputusan melakukan tndakan (term
panyesasumin kegiaian, maupun perencanaan utang);

6} Menyampaikan semua hasil pemantauan ala n lindak
lanjut kepada phak yang berkepentingan ud akuniabililas
dan prasas pengambilan keputusan le

Padn saat pemantouan dilskukan,
atas prosedur yang dijalankan

Asarkan hasil njauan
dengan mengajukan

pertanyaan dan daftar penanya ah disiapkan  Selain ilu, anggota
lim akan melakukan malihat hasil proses implementasi
prosedur di lapa ! | ketidaksesupan maka tim pemantauan

omendasi untuk tindakan perbaikan dan
ukan evaluasi atas lemuan dan tndakan

lang selama kegatan pemantauan dan tidak pernah
pokok dari kegiatan pemantauan tersabul adalah perbaikan
. Ketidaksesuaian yang diemukan harus didiskusikan
a objek pengawasan sabagai wacana uniuk tindakan perbadan
Erus MEeNerus

Auditor harus mendasarkan kesimpulan dan hasil panugasan pada analisis

dan pemantauan wnformasi yang lepal. Analisis dala yang dilakukan dalam

pemantauan dapal dilakukan metalu pendekatan

1) Akuntansi sistem sosal. pendekatan pemantauan uniuk mengstatiul
perubahan kondisi sosial yang objektif dan subjeka dan waktu ke wakty,



Z) Ekzpenmental sosial pendekatan pamantauan uniuk mengetahy
perutanan sosial yang tefadi dalam sebuah kelompok eksperimen
dengan cara membandingkan dengan kelompok koniral

J) Akuntansi sosial. pendekatan pemantauan yang berusaha wuntuk
mengetahui hubungan antara masukan, proses, keluaran/hasii gan
dampak;

4) Sintesis nset dan prakiek: pendekatan pemantauan yang menerapkan
kompilasi, perbandingan, dan pengujian secara sistematis lerhadap
hasil-hasil dan implementasl kebijakan publik di masa | au

Penggunaan Tenaga Ahli

Fada pelaksanaan kegialan pemantaus
berbagar  disiplin imu  sesuai  de
penugasan/mitra kerja. Pada penenl
pengumputan bukl pendukungnya, Sudi t dengan berbagai disiplin

ilas keglatan objek
ntauan maupun dalam

Uar Inspekiorat Jenderal Kementerian

pemantauan dapal juga dak
nya diperiukan dalam pemantauan Hal yang

Kesehatan sepanjang

gkelepatan, kelayakan melode, asumsi yang digunakan dan
ya, d. Auditor bertanggung jawab terbatas pada simpulan dan
kia &tas hasll pengawasan intem

- Perumusan Simpulan Hasil Pemantauan dan Rekomendasi

FPerumusan simpulan hasil penugasan atau temuan pemantauan harus
disusun berdasarkan kelenluan fertentu. Temuan pemantauan adalah
masalah-masalah yang penting (matenal) yang dilemukan selama
pemantauan berlangsung dan temuan tersebul pantas untuk dikemukakan
dan dikomunikasikan dengan objek pengawasan/mitra kerja karena
mempunyal dampak terhadap kinena objek pengawasanimitra kerja



Temuan pemantauan harus diungkapkan sesuai dengan keadaan yang

tebenarnya bak du temuan pesiii maupun negatil agar taporan menjadi

seimbang dan objeklil Temuan yang bak harus mencakup hal benkut

Temuan harus didukung oleh buktl yang memadar Temuan harus penting

atau matenal. Temuan harus mengandung unsur temuan yakni Kondisi

Kriter/standar/indikator, Sebab, dan Akibatidampak

Berdasarkan idenifikasi, pengukuran dan  analisis, maka  suditor

memberikan rekomendasi, antara lain

1) Mendorang  penanggung  |Ewab  program
langkahiznakah percepatan kegiatan dalam hal
bahwa realsasi berbeda jauh terhadap

pengamatan audit alau is8h, Rekomendasi ditujukan untuk

menuiup kesenan 203 dan kondis: observas) Rekomendomi
yang bermakna ' orektif mangatas: penyebab kesenjangan
antara kriteria memberikan solusi @angka panjang danpada

. dan secara ekonomis layak Rekomendasi yang
ia masalah dan akar penyebabnya cenderung

asan Informast dan Bukh
Hukh dan Informas) pemantauan harus didekumentasikan dan disimpan
secara tertib dan sistemats agar dapal secarm sfektf diambil kembal
dirujuk. dan dianalisis:
2) Auditor harus menyiapkan dan menatausahakan pendokumentasian
bukt dan informasi reviu dalam bentuk Kenos Keda Pemantauan (KKP)
3) Kenas Kena Pemantauan merupakan media yang digunakan auditor
untuk- mendokumentasikan ssluruh catatan. bukti dan dokumen yang




4)
5)

B)

dikumpulkan dan simpulan yang dibual audilor dalam setiap \ahapal
reviu KKF akan berfungsi mendukung laporan hasil reviu

KKFP Terdin atas KKP utama dan KKP pendukung

KKP utama berisi Ikhtisar-ikhtisar atas informasi reviu yang diolah dalam
KKP pendukung,

Tujuan dan manfaat penyusunan KKP adalah:

* Pendukung laporan pemantauan.

« Dokumentasi informasi |

* |dentifikasi dan dokumentasi temuat pemanta

*  Pendukung pembahasan

* Media reviu Pengendall Teknis/Mulu,

* Bahan pembuktian,

* Referensi

*  Membaniu auditor ekstemn,

7] KKP harus bensi informasiyang citkup untuk memungkinkan auditol
vang berpengalamag tetaph tidak mempunyai hubungan dengan reviu
tersabul dapat Mmemas an | ahwa informasi tersebut dapat menjad
informasi yar ndukun kesimpulan, fakta, dan rekomendas| audiior

8] Penyusu gndaknya memenuhi prinsip relevan, sesuai dengan
PK cermal, mudah dipaham, rapi, efisien, dan seragam

) | kertas ketja harus difancang secara {epat sehingga

ngan kondisi masing-masing jenis pamantauan

10)P nan dokumeniasi informasi harus cukup rinci Lintuk membetikan

ertian yang |elas lentang sasaran, sumber, dan kesimpulan yang
dibuat oleh auditor, dan harus dialur secara jelas sehinggn ada

hubungan antara fakta dengan kesimpulan yang ada dalam Laporan
Hazsil Pemantauan,

11)5etiap KKP hendaknya ditandatangani (biasanya dengan paraf) dan

diber| tanggal oleh) a Auditor yang menylapkannya dan yang
melaksanakan prosedur pemantauan; b. Kellua lim pemantauan yang
melakukan penelaahan nncl, c Pengendall teknis untuk KKP yang
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i-

disiapkan oleh ketus tim dan d Pengendali mutu/penanggung jawab
berkenaan dengan KKP yang disiapkan aleh pengendall thinis

12)Setiap KKP direviu secara benenjang untuk memastivan bafwa KKP
telah disusun dan memusl semua mformasi yang berkaitan dangan
pelaksanaan program kerja penugasan pemantauan

Supervisi Penugasan Pemantauan
Pada seliap tahap penugasan pemaniauan, audts! harus dis 5t SECAIS
memadai untuk memastican tercapainya sasaran, tagami “D& dan
menmgkatnya kompetens: auddor

1} Supersi merupakan bndakan yang lefsus-menerus pEnugasan
pemantauan, mulal dan parencanaan hin omunikasiannya has/
akhir pamantauan.

2) Supernsi dmrabkan bak pada upun metodalog
pEmaniauan

J) Semua penugasan peman

4) Proses Reviu Kartas
Reviu KEKP d

an waima tinta yang berbeda
reviu (reviu ok marks)
K} Lembar réviu KKP

B. Konsultansi {Consulting)

Penugasan konsultans: dirancang untuk berbagail kegatan berdasarkan kebutuhan
manajemen milra. Penugasan inl dapat disssuaikan unfuk  menyelessikan
masalah-masalah tertentu yang tandentifkasi dan membutuhkan peshatian
manajemen Karena penugasan konsultansi dapat berbeda. bak dalam lingkup
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dan cakupannya maka proses pelaksanaannya juga berbeda untuk seliap (enm
penugasan.

1. Bimbingan Teknis

Kegialan bimbingan teknis adalah kegiatan yang dimaksudkan uniuk
membernkan bantuan yang biasanya berupa tuntunan dan nasehal untuk
menyelesaikan persoalan/masalah yang bersifat teknis:

Kegiatan bimbingan teknis di Inspektorat Jenderal Hmfg:%ﬂﬂﬁﬂhﬂiﬂn

dapat digolongkan ke dalam penugasan adwisory. pe ilitati! atay
gabungan keduanya.
a Peran adwsory

Peran adwisory yang dimaksud adalah jan nasihat atau saran

kepada pimpinan instansi
dilaksanakan dalam berbagai be
perbaikan untuk menilal efisiensi dan

enugasan advisory dapal
membenkan rekomendasi
ilas proses bisnis tertentu, (kut
! Jualify assurance) dsb

isofp memilikl langkah yang berbada untuk
amun  beberapa prosedur yang  sening

il berbagal dokumen, termasuk struktur organisasi, bagan arus
s&5, dan prosedur standar (SOP);
Menggunakan teknik audit berbantuan kompuler;
* Femahaman pengendalian dan penetapan pengendalian yang periu
ditingkatkan; dan
* Evaluas efisiens! pengendalian yang ada.
Sedangkan pengaplikasian berbagal prosedur diatas terganiung pada sifat
penugasan konsultansi yang dilakukan, Berikut Ini adalah tahapan
pelaksanaan penugasan advisory:



=dird

11 Pengumpuian dan evaluasi bukli Auditor harus mempsrokeh bukt yang

2]

3)

cukup untuk mendukung Ketercapalan sasaran penugasan  Auditor

mengevaluasl bukll dan manetapkan [enis satan yang akan dibarikan

Evaluas bukti perlu didokumentasikan ke dalam kertas ketja

Pelaksanaan konsullans: Advisory

Tahap pelaksanaan pekeraan konsuftans: advisory meliputi langkah.

langkah sebagai berlkut

* Mengumpulkan informas) melalui renl  dokumen WAnNCara
kuesioner, dan pengamatan fisik_ sarta teknik Ll x\gmﬁ
tujuannya:

*  Mengevaluasl informasi yang dikumpulkag dan niukan sidat
sefa Dentuk s3ran yang axan diban«an

* Marumuskan saran yang akan d
dengan batas wakiu yang dik

* Mendokumentasikan ssluruly lan
konsultans! dalam k

Panyusunan saran

Hal penting yang

itra kena sesual

hican olah mitra karna
dalam pembspan |asa

an dalam perumusan saran adalah

an dengan lujuan panugasan, dapat
dimangert dan dapal gitindaklanjuli Rumusan saran

dan dilaksanakan sarta menjawab/memecahkan
dihadapi mitra (sesud: dengan sasaran penugasan)
. secara logis, akurat dan lengkap s=ra didukung dengan
yang cukup kompeten dan relevan sesua) dengan hasil
analisis data
* Harus secara jelas menunjukkan kepada mulia bahwa paroaikan-
perbaikan yang dilakukan dapat dicapal

b Peran fasiiabif

Dalam pelaksanaan bimbingan leknis peran dan fungsi fasiitator tidak
mengambil alih fungsi pengambidan keputusan oleh managemen instansi
pemerintah Peran dan {ungsi fasifitator terssbut adaltah
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1) Sebagal narasumber
Fasiitalor berperan menjadi rujukan dalam melaksanakan langhah
penerapan peraturan tertentu. Jika diperiukan, dapat berperan sebagal
pemberi saran untuk menyelesaikan permasalahan dalam proses
Penyusunan rencana lindak pengandalian yang dihadapi oleh instans:
pemenntah
Z) Sebapai fasilitator
*  memandu nstans pemeanntah dalam melaksana langkah dem
fangkah penyelenggaraan/penerapan peraluiag mmh dan
meneniukan ktena pengendalian yang akant k.
* benindak sebagal public speaker yang harus memaparkan teniang
apa yang harus dilakukan dan dapal me paikan dengan |elas
pengetahuannya kepada mitra kerja.

Langkah-langkah yang dilakuka naan bimbingan teknis
dalam peran fasilitatil adalah sebagai be
1) Penjelasan Konsep
Tahap Penjelasan tahap knowledge bullding yaltu se<|
perikan \, penjelasan  dan  pemaparan  lentang
pelenggaraan maten bimbingan teknis kepads

laksanakan diskusi kelompok atau workshop Selain

aksanaan diskusi kelompok/workshop
Tahap kedua pada pelaksanaan bimbingan teknis adalah diskus
kelompok/workshop. Dalam diskusi tersebut fasilitator berperan sebagai
pemandu jalannya diskusi dan menyusun kertas kerja dan membiial
wesimpulan hasil diskusi,
3) Penyusunan Rencana Ketja/Tindak
Tahap penyusunan rencana keqaftindak adalah tahap menuanghan
rencana kenaltindak dslam suall dokumen yang memperlihatkan
priontas pelaksanaannya. Conloh kegiatan bimbingan teknis meliputl: -
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Bimbingan Teknis Penatsusahasn dan  Penyusunan  Laporan
Keuangan, - Bimbingan Teknis tentarig Pahyelenggaraan Sistem
Pengendalian Intern - Bimbingan Teknis Audit Pengadaan Barang dan
Jasa, dan lainnya.

2. Asistonsi

Kegiatan asistansi adalah kegiatan membanty mstansilembaga datam rangka
memperiancar fugas dan memban nilal tamban bag mmnmfrrw tersabut
Kegiatan asisiensi ini larmasuk pelaksanaan penugasan
Pelaksanaan penugasan assieng melput:
& Penyusunan Program Kerja dan Jadwal
Tahap pelaksanaan kegatan direncanakan da
jadwal waktu pelaksanaanmya yang disusg® per har
materikegiatan Bantuk farmat jadwal & disgrankan kepada m yang
parsangkutan. atau diatur di datam oIt gdiri

b Pelaksanaan Kegiatan di la
Pelaksanaan kegalan o yakan sesusl dengan program

nrya
program kena dan

U SEEUaY NNCAn

Untuk pertan n kegiatan, tm harus membual
diaftar hadjg pad at melaksanakan kegatan Benfuk dan formal
dattar oleh tim yang barsangkutan oniara lain memusl

erfofinas al mama, wakiu kegiatan, dan paral sera diketahu
Conioh kegatan asistens: melputi
1 Sestem Fengendafian Intem pamenntah (SPIF)
stens: Sistem Akuntabilitas Kinena Instans: Pemenntah i SAKIF)
o  Asistensi Reviu REAKL
« Agiziensi Reviu Laporan Keuangan
*« dan lainnya
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3. Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi adalah proses pemberian, pengadaptasian, penyasuaian
pengenalan, dan pengabaran informasi. Kegiatan sosialisasi dapat digolongkan

menjadi salah salu penugasan training, Pelaksanaan penugasan sosialisasi o
maliputi:

- 1

di

Penyusunan bahan sosialisasi dan jadwal pelaksanaannya
Fasilitator berpetan men|adi narasumber dan rujukan atas
yang disampaikan, untuk itu periu ditunjuk

ater sosialsas:

ik

SACAN Mmalen

K
sosiglisasi dibuka ses: tanyn
mdar peserta sosialisas)

Pelaksanaan keglatan sosializasi
Fasiltator menyampaikan mater sosial apada pesena, dengan
bertujuan untuk memberikan ﬂa% tge serta pengalaman

lu ugasan Konsultansi Evaluasi atas pelaksanaan konsullansi periu

untuk memastikan bahwa kegiatan konsultansi pada mitra kerja yang
ukan oleh Inspektarat Jenderal lelah mengarah pada pencapaian tujuan

yang telah ditetapkan, Melalul evaluasi inl juga diharapkan dapat diperoleh

masukan bag) perbakan pelaksanaan kegiatan konsultansi di masa yang akan
datang,

Terhadap penugasan konsultansi. perlu dilakukan evaluasl terhadap jatannya

pelaksanaan kegiatan konsultansi yang telah dilakukan, datam hal inl dibag)
menjadi dua jenis evaluasi berdasarkan infarmasi yang inain diperoleh), yakni:
1) Evaluasi terhadap hasil pelaksanaan kegiatan



5. Pendokumentasian Bukt

Dalam rargka memberikan peiayanan dengan kualitas yang maksimal
perlu dibuat formulic evaluasi pada seliap akhir kagiatan konsultans untuk
mendapatkan umpan balik (feadbscid darl pesada atau dan pembat
ternadep persone! Inspekforat Jenderal yang ditugaskan  Demi
peningkatan kualitas layanan yang telah dilahukan serma memperbaiki
layanan berkutnya

2} Evaluasi terhadap hasll alih pengetahuan kegiatan (fransfer of knowledge)
Uniuk mengetahui tingkat keberhaslan ransfer of knowleage ka harus
ditakukan evaluasi terhadap pesera melalul kussionar x,ﬂﬂﬂ
lest. Alat-alat evaiuas lers2byt pada dasarmya carahka tabup
apakah telah tenadi peningkatan pemahaman d tramy parat mitra
satelah mengikutl kegiatan sosiaisasibimies slabhan Bentuk
dan s formulir evaluasl pelaksanaan jatan alih pengetahuan
disusun berdasarkan beniuk peEnug ulaps: yang dialankan, dan
diatur dalam peraturan lain

ab profesional sebagal auditor ntarn
pelaksanaan kegiatan konsultansi, apapun
tansxan dalam kerlas  kana Leve

dan beda 2p0dE BN pEnugAsannya, namun pada banyak kegiatan,
rtas kena dan waktu yang dihabskan untuk menyusunnya

observas) sern rekomendas) kepada managemen mitra. Penyusunan
dokymentasi informasi harus cukup rinci untuk membenkan pengertian yang
jelas lentang sasaran, sumber, dan kesimpulan yg dibuat olen auditor, dan
harus diatur secara jelas sshingga ada hubungan antara fakta dengan
kesimpulan yang ada dalam |laporan penugasan Dokumentasi proses kera
yang dilaksanakan dan hasil pelaksansan penugasan harus mampu
mendukung pendapal hipolesa saran yang dibenkan dan laporan hasi
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penugasan.  Dokumentasi dibharapkan dapal menambah  efektivitas  dan
efisiensi dan penugasan konsullansi serupa di masa yang akan datang

- Supervisi Penugasan Konsultansi

Laporan =ebagal hasil akhir pelaksanaan konsultansi merupakan hal yang
sangal dilungou. Baik oleh mitra kerja maupun pihak lain yang berkepentingan
Oleh karena i, sangat penting untuk disadan bahwa hasil pelaksanaan
seluruh rangkaian kegiatan konsultansi tersebutl dapat diteri
oleh semua pinak. Untuk menjaga mutu laparan, pesil
revil secara berjenjang yang berujuan untuk:
2 Untuk meyakinkan bahwa laporan hasil k ansl telah memadal uniuk

diterbdkan sesual dengan sasaran k
b. Untuk meyakinkan bahwa hasil ko

dengan [elas
Apkan kebijakan

ranfrekomendasi yang
lengkap.
Reviu benenjang yvang dilak
periu dilakukan dan relatil
Assurance, namun b

naan kegiatan konsultans ietap
ngan revil berjenjang atas kegiatan

alam Langkahnya sama. yaitu dengan
lat bantu sebagai berikut: Program Kerja
ma tinta yang berbeda Pengunaan linta yang
~angaota tim, ketua tim, pengendall leknis. dan
bar reviu kertas kefja. dan media lainnya yang
| apabila ada
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BAB YV
KOMUNIKAS| DAN TINDAK LANJUT HASIL PENUGASAN

Komurikas: adalah tidak terbatas kepada komunikasi hasi pengawasan Komunikasi
yang dibangun oleh Inspektorat Jenderal mencakup dari lahap rencana induk
PErencanaan pengawasan, mengkomunikasikan PKPT yang dietapkan, sampal
dengan menghkomunikasikan hasil pengawasan

Inspakioral Jenderal hendaknya mengkomunikasikan rencana pe NPHFT
dan hasil pengawnasan kepada Menten, para pemangku kepanti rogram
(eselon 1), di level kegiatan (eselon 2), dan klien objek Komunikasi
rencana pengawasan dan hasi pengawasan juga dila an Komite Audil,
Institusi, pengawas lainnya sepenti APIP Kemen
Daerah, dan pengawas ekstemal separt Badan
Publik, atau pengawas eksternal lainnya

Kguangan, Kantor Akuntan

A, Pemberian Keyakinan (Assurance
1. Komunikasi Hasil Penug
Salah satu tahapan perugasan assurance adalah komunikasi
hasil pengawasan il pengawasan berfungsi uniuk
*  Mengkomun udit kepada objek pengawasan/milra kerja dan
ng berdasarkan peraturan perundang-undangon;
lahpahaman alas hasil audit:
ba untuk  melakukan tindakan perbakan bagl objek
mitra kerja dan instansi lerkail
mudahkan pemantauan ftindak lanjul untuk menentukan pangaruh
kan perbaikan yang semestinya felah dilakukan,

a. Kntena Komunikas) Hasl Penugasan Audit intermn

Komunikasi hasil penugasan audlt intern harus mencakup sasaran dan
ruang lingkup penugasan audit intern sera kesimpulan yang berlaku
rekomendasi, dan rencana aksi. Komunikasi akhir hasil penugasan audit
intern harus  bensi pendapal auditor danvalau  kesimpulan. Ketika
dikeluarkan, pendapat dan/atau kesimpulan harus mempertimbangkan
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harapan klien dan para pemanagku kepentmgan lainnya dan harus didukuing
aleh informasi yang cukup, kompeten, relevan, dan berguna

Auditor didorong untuk mengakul kinefjg yang memuaskan dalam
xomunikas: hasil penugasan audit intern, Ketika merilis/menerbitkan hasii
penugasan audi mem. kemunikasi harus mencakup pembatasan distribue;
dan penggunaan hasil Komunikasi kemajuan dan hasil dan penugasan
Konsuflans) akan bervariasi dalam bentuk dan isi tergantung pada sifal

penugasan dan kebutuban khen \
Komunikas atas Kelemahan Sistem Pengendalia @

Auditor harus melaporkan adanya kelemahan atas sigle pengendalian
mtern klien, Kelemahan atas sistem pen intern yang dilaporkan
adalah yang mempunyai pengaruh si  Se kan kelemahan yang
tdak signifikan cukup disampa klien dalam beniuk sural

(management lefter),

Komunikasi atas Hmr.lalt o Klhien terhadap Peraturan Perundang-

patutan

adanya ketdakpaiuhan terhadap peraturan
BEurangan, dan ketidakpalulan (abuse) Apabila
@Sl yang diperoleh, audiior menyimpulkan bahwa tetah
: an tethadap peraturan perundang-undangan
“gan ketidakpatutan (sbuse), auditor harus mengomunikasikan
! dan harus segera melaporkan sesual dengan ketentuan
APIP tanpa harus menunggu laporan hasil audit diselesaikan

itor dapal mengaunakan banluan kansultan hukum untuk menentukan
apakah telah teradl ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-
undarigan dan kecurangan serta mekanisme pelaporannya.

Kualitas Komunikasi

Komunikas: hasi penugasan audit interm harus tepat waktu, lengkap.
skurat, objektif, meyakinkan, konstrukiif, jefas, dan ringkas serta singkat.
Bankut penjelasan terkait kualilas komunikasi sebagal berlkut:
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1) Komunikas: fspat wakiu

Komunikas| tepat wakiu adalah tepat dan byaksana, ferganiung gada
pentingnya masalah memungkinkan managmen uniuk mengambil
tindakan korektit yang tepat Agar suatu informasi bermanfas! secara
maksimal. maka harus dikomunikasikan tepal wakiu

Informasi berupa laparan hasll penugasan audit intern jika dibuat dengan
hati-hati tetapi terlambal dsampaikan. misinya meniadi kurang bagi

pengguna hasil panugasan audit intem, Oleh karena | of harus
mengomunikasikan hasil penugasan audit intam de adan
melakukan audit intern berdasar pemikitan fersebut @ penugasan
audit intern barlangsung, auditor capal me unikasiken fakts yang
ditemukan secara lisan dengan ki for juga harus

sementara uniuk hal yang material & dan/atau kepada pihak

lain yang terkait

Laporan hasil panugasan intern sementara tersebut  bukan
merupakan panggant MES | penugasan audit intern akhir, ietap
I terkait terhadap hal yang membutuhkan
ginkan  pefabat  tersebul  untuk
laporan hasil penugasan audit intern akhir

5 lengkap arminya informasi yang disampaikan mencakup
informasi penting memadal dan relevan untuk mendukung
asi dan kesimpulan. Agar hasil audit intern menjad lengkap
maka harus memual semua informasi selama pelaksanaan audit intsm
dalam rangka memberikan pemahaman yang benar dan memanai atas
hal yang dilaporkan, dan memenuhl persyaratan isi jagoran hasil
penugasan audit intem

Hal i juga berart) bahwa hasil penugasan asudit intern harus
mencantumkan informasi menganai latar belakang permasalatian secara
memadal, harus membenkan perspekiif yang wamr mengenal aspek
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kedalaman dan signifikansi fakta yang ditemukan dalam audii e
sepen hubungan antara fakia dengan kegiatan kiien

Komunikasi lengkap diperiukan agar pembaca memperalah pemahaman
yang  benar dan mamadai Umumnya, salu  kasus
kekurangankelemahan saja tidak cukup untuk mendukung sualy
simpulan vang luas atau rekomendasi yang berhubungan dengan
simpulan tersebut. Satu kasus ftlu hanya dapat diartikan sabagal adanya
kelemahan, kesalahan, atau kekurangan data ndukung  oleh
karenanya anformas: yang lerinci perlu diu “qf:ﬂm hasil
ran hasi

penugasan audit intemn untuk meyakinkan
penupasan audil int2m tersebut.

3) Komunikasi yang akurat

Komunikasi yang akurat artinyal ahan, distorsi dan
/ dasarl, Perlunya keskuratan

didasarkan atas kebutuNan |unluk memberikan keyakinan kepoda

pengguna bahwa apa yang dilaporkan memiliki kredibilitas dan dapat
diandalkan. Satu ketiga¥akuidan dalam laporan hasil penugasan audit

intern dapat menimbulkap keraguan atas keandalan hasil penugasan

dane nengalihkan perhatian pengguna dan substans
ula, laporan hasil penugasan audit intern yang tidak
kredibilitas APIP yang menerbitkan laporan dan
witas laporan hasi| penugasan audil inem.

hasi penugasan asudit intern harus memual informasi. yang

ung oleh buktl yang cukup, kompeten, dan relevan dalam keras

ja audil inlefn. Apabila terdapat data yang malerial terhadap fakta

yang ditemukan tetap) auditor tidak melakukan pengujian lerhadap data

tersebul, maka suditor harus secara jelas menunjukkan dalam laporan

bahwa dala tersebul lidak diperiksa dan tidak membual simpulan atau
rekomendasi berdasarkan data tersebul.

Bukt yang dicantumkan dalam laporan hasi penugasan audit jmtem
harus masuk akal dan mencerminkan kebenaran mengenal masalah
yang dilaporkan Penggambaran yang benar bersarli penjelasan secam
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akurat lentang linghup dan melodologl. sera penyajian fakta yang
konsisten dengan lingkup audit inkern. Salah satu cara untuk meyakinkan
bahwa hasil penugasan audit intem telah memenubi standar pelaporan
adalah dengan menggunakan proses pengendalian muty, seperti proses
referens: Proses teferensi adalah proses dimana segrang audiar yang
tidak terlibat dalam proses sudit tersebul menguji bahwa suaty fakta,
angka, atau tanggal telah dilaporkan dengan benar. bahwa fakla lalah

didukung dengan dokumentasi audit. dan bahwa simgulan dan
refomendasi secara logis didasarkan pada data pend \

4) Kamunikasi yang ob|jektil

Komunikasi yang objekil adalah adil tidak hak, bias. seia
merupakan hasil dari penilalan adil dan sed semua fakta dan
keadaan yang relevan Kredibiltas ditentukan okeh
penyajian bukti yang tidak mem . una laporan hasil
audil dapat diyakinkan oleh f ikan. Laporan hasi audil
harus adll dan tidak men
hasil audil secara
lebihkan kekurang

dihadapi enlitas yang dipenksa. Redaksi laporan
pangambil kepulusan unfuk bertindak atas dasar takia
auditor. Meskipun fakta yang dilemukan suditor harus
dengan |elas dan terbuka, auditor harus ingal bahwa salah salu
uannya adalah uniuk meyakinkan. Cara tleibak untuk o adalah
dengan menghindarn bahasa laporan yang menimbulkan adanya sikap
membela diri dan menentang dan entitas yang diaudit. Meskipun knfik
lethadap kinerja yang telah lall seringkali dibuluhkan, namun laporan
hasil audit Interm harus menekankan perbaikan ke depan yang
diperlukan. Agar meyakinkan, maka hasil penugasan audt intern harus
dapat menawab sasaran audil, menyajikan fakta kesimpulan. dan
rekomendasl yang logis.
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Informasi yang disajikan harus cukup meyakinkan pengguna untuk
mengaku) validitas faktn tersebut dan manfasl penerapan rekomendas:
Laporan yang disusun dengan cara ini dapal membantu pejabat yang
pertanggung jawab untik memusatkan perhatiannya atas hal yang
memeriukan perhatian, dan dapatl membanty uniuk melakukan
peibaikan sesuai rekomendasi dalam laporan hasil audit.

5) Komunikasi Konstruktif
Komunikas: Konstrukti! adalah yang memban damymengarah

pada perbalkan yang diperlukan,
6) Komunikasi yang |elas

Komunikasi yang |elas adalah m i ) logis, menghindan
bahasa eknis yang tidak perlu yediakan semua infarmasi yang
signifikan dan relevan. Lapofan h udah dibaca dan dipaham|

Laporan harus ditulis a yang jelas dan sesederhana

mungkin
Penggunaan lugas dan tidak feknis sangal penting untuk
menyed ian. Jika digunakan [stilah feknis, singkatan

begitu dikenal. maka hal itu harus didafimisikan
ronim agar digunakan sejarang mungking Apablla
or dapal membual rngkasan laporan  unfuk
ikan informasi yang penting sehingga diperhatikan oleh
pe na laparan.
Ringkasan tersebul memuat jawaban terhadap sasaran audit, fakta-fakia
yang paling matenal, dan rekomendasi Pengorganisasian laporan
secara logis, keakuratan, dan ketepatan dalam menyajikan fakta,
merupakan hal yang penting untuk member| kajelasan dan pemahaman

bagi pengguna laporan. Penggunaan judul, sub judul, dan kalimal topik
(utarna) skan membuatl laparan lebih mudsh dibaca dan dipahami Alat

baniu visual (seperti gambar, bagan, grafik, dan peta) dapal digunakan
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unluk menjelaskan dan memberikan resume lerhadap suatu masalah
yang rurmit

7) Komunikasi yang singkat
Komunikasi yang singkat adalah langsurig ke itk masatah dan
menghindarn elaborasl yang tidak perlu, detall bedebihan redundans:
dan membuang-buang kata. Laporan yang ringkas adalah laporan yang
tidak lebih panjang dan pada yang diperiukan untuk menyampaiksn dan
meandukung pesan. Laporan yang lerlslu rinci dapat men Nﬂlliﬂ-
laporan, bahkan dapat menyembunyikan pesan uhny® dan

dapat memobingungkan atau merngurangl minal pemba

Pengulangan yang tidak periu juga harus i Maskipun banyak
peluang untuk memparhmbangkan isi an yang lenghap
2tapl nngkas. akan mencapal has | ik Kesalahan dan
Kelalalan Jika komumkas: hasi
kelalaman yang sgnifikan. pifpi
informas: yang telah diper
komundcas asiinya.

& Kesalahan dan
Jika kKomupi aEhir mengandung kesalahan alau kelalaan yang
signi \ Inspekiorat Jenderal harus mengomunikasikan
i ng 8kah diperbaio kepada semua pihak yang lelah mepanma

sl blsll akhir sebalumnya

ung kesalahan atau
harus mengomunikaskan
ada semua mihak yang menenma

il Penugasan Assurance

Bentuk komunikasi hasi pengawasan assurance antara lain penyampaian
Laporan Hasil Pengawasan (LHP), yang berisl sasaran dan ruang lingkup
penugasan audit. pendapat auditor dan/ atau simpulan, rekomendas:, rencana
aksi, dan kelemahan atas sistem pengendalian intem,

Terhadap kelemahan sistem pengendalian inlern yang Udak signifikan
disampalkan kepada objek pengawasan/mitra kena dalam bentuk suraf
imanagement lefler)
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Sebelum penyusunan laporan hasil pengawasan, auditor harus memperoleh
langgapan pejabal objek pengawasan/mitra kerja yang bertanggung [awab
mengenai kesimpulan, fakta, dan rekomendasi auditor. serta parbaikan vang
direncanakan

Secara umum bentuk laporan hasil pengawasan atau penugasan assurance

bak audil reviu, evaluasi, maupun pemantauan memiiki karakietistik yang
sama

a. Pelaporan Hasil Audil \“
Bentuk komunikasi pada penugasan audil adala mpal#n laporan

sementara dan Laporan Hasll Audit (LHA). Komunik38{ audil harus dibu

secara terulis berupa laporan dan harus . yaitu pada kesempatan
pertama setelah berakhimya pelaksa omunikasi audit intem

harus dibust secara tertulis untuk emungkinan salah talsy
atas kesimpulan, fakta, dan rekofendasi or.
1) Bentuk Laporan Hasil

Bentuk laporan hasil a rbenluk BAB maupun Surat

a) LHA bentuk

dalam beniuk BAB digunakan uniuk
| penting dengan jumiah maten yang

{ Sural
benluk surat digunakan untuk menyampaikan hal-hal yang
dilaporkan matennya refalif sedikil atau harus disampaikan

Isi Laparan Hasil Audit

Baik bentuk sural maupun BAB, laporan hasil audit setidaknya harus
memual

a) Dasar melakukan audit.

bl ldentifikasi abjek pengawasan/ mitra kerja;

c) Tuuan/ sasaran, lingkup dan metodologl audit;

d} Pesnyataan bahwa audit dilaksanakan sesuai dengan standar audit,
@) Kritena yang digunakan;
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N Hasil audit berupa kesimpulan, temuan audit dan rekomendasi

9 Tanggapan dari pejabal objek pengawasanmitra  kerja  yang
bertanggung jawab

hl Peryataan adanya keterbatasan dalam audit serta pihak-pihak
yang menarima laporan

)} Peiaporan informasi rahasia apabila ada

LHA juga memual informasi sebagal barikut

a) Informasl Umum Pengungkapan infarmasi umum d Njar
lersedia informas: penting bagl pembaca lapor i
hikum audit, tujian audit. ruang lingkup audit. has) ufian 5P
organisas! dan auditor, tindak lanju! ha it yang lalu, kegiatan,
program dan atau kungsi yang diaudijda ! AUl

b) Temuan dan Rekomendas
Temuan audit ini dimntaranya Menyaagkud®al-nal benkut
(1) Ketidakefsenan:
(2) Ketidakefektifan

tidan sapatuinya atau
an yang lidak sebenarnya;
3p peraturan perundang-undangan

uk komunikasi hasil audit antara lain penyampaian hasi
dan pelaporan. Secam umum, komunikasi  reviu

informasikan apakah kegiatan telah dilaksanakan sesua dengan
kelenluan. standir. rencana. atau norma yang telah ditstapkan. Rangkaian
aklivitas dalam pefaporan reviu dititikberatkan pada peranggungjawaban
pelaksanaan reviu yang pada pokoknya mengunokapkan prosedur reviu
yang dilakukan kesalahan atau kelemahan yang ditemul  langkah
perbaikan yang disepakali, langkah perbalkan yang tefah dilakukan dan
satan perbaikan yang tidak atau belum dilaksanakan Laporan tersebut
merupakan dasar penyusunan "Permyataan Telfah Direviu”
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1) Bentuk laporan hasil reviu
Bentuk Laporan Hasil Reviu malalul laporan has|| reviu (LHR) yang pada
dasamya bisa berbentuk BAB maupun Surat
@) LHR bemuk BAB
Penyusunan LHR dalam beniuk BAH digunakan  unjuk
menyampalkan informasl penting dengan jumiah matern yang
banyak.

b) LHR bentuk surat
Laporan bentuk surat digunakan untuk meny ika I-hal yang

ngin dilsporkan malerinya relatil sedikt - isampalkan
segera.
2) Isi Laporan Hasil Reviu
Laporan hasil reviu baik bentuk | AB. setidaknya harus
memiuat:
a) Ringkasan Eksekulif:
b} Dasar Hukum;
¢l Tujuan dan R

iran berupa Catatan Hasil Reviu (CHR) dan Ikhtisar Hasil

[IHR):

* Catatan Hasil Reviu (CHR) disusun jika persviu menyimpulkan
adanya pelaksanaan kegialan maupun penyusunan laporan
keuangan yang belum disslenggarakan berdasarkan standar
pedoman maupun peraturan yang berlaku,

* |khtisar Hasil Reviu (IHR) berisi tabulas) liap akun yang
menggambarkan nital akun sebelum koreksi, usulan koreks: dan
nilal sesudah kKoreksi.
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3) Farmal Laporan Masi Reviu
Farmal laporar hasil reviu disesuaikan dengan pedoman atau petunjuk
leknis pengawasan yang diatur lebih lanjul sesuai dengan ketentuan
yang berlaky

c Laporan Hasi Evaluasi
1) Bentuk Laporan Hasil Evaluasi

Komunikas! evaluasi melalui laporan hasll evaluasi (LHE) uﬁntﬂm

tentuk dan isi yang dapal dimengerti oleh objek peng ketia
dan pihak lain yang terkait Bentuk lapomn pa bisa
berbentuk BAB maupun Surat.

a) LHE bentuk BAB
Penyusunan LHE dalam baniu
menyampakan informasi pen
banyak.

bl LHE bantuk surar
Laparan bentuk sura

B | sesual  unluk
jumiah matar yang

digunakan apabila hal-hal yang ingin

dilaparkan ma if il atau harus disampaikan segera.
21 I8l Laporan Hasll BXal

laporan hasil evaluasi setidaknys harus

ataan bahwa evaluasi dilaksanakan sesual dengan siandar

valuasi,

&) kntena yang digunakan,

f) hasil evaluasi berupa simpulan dan saran atau rekomendasl

g) tanggapan dan pejabal objek pengawasan/mitta kerja  yang
berangaung |awab.

h) pemyataan adanys kelerbalasan dalam evaluasi serta pihak-pihak
yang menerima laporan;
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LHE pada umumnya memuat informasi sebagai herikut

a) Informasi Umum
Pengunakapan informasi umum meliputl informasi mengenal dasa
hukum evaluasi, tujuan evaluas), ruang lingkup evaluasi, organisas
dan personalia, tindak lanjul hasil evaluasi yang lalu. kegiatan
program dan atau fungsi yang dievaluasi dan sifat evaluas|

b} Hasjl Evaluasi dan Saran/Rekomendas|
Hasil evaluasi berisi hal-hal yang menyangkut idakefisienan
Ketidaketektifan. Pemborosan/ketidakhema %Haktaa!an
terhadap peraturan penindang-undangan

d. Laporan Hasil Pemantauan

11 Bentuk Komunikasi Hasll Peman
Komunikasi pemantauan mela n hasil pemantauan harus dibuat
dalam bentuk din isi yang dapst di i oleh objek pengawasan dan

pihak lain yang terkait n pada dasamya bisa berbentuk
BAB maupun sura
K sunan Laporan dalam bentuk bab sangat

a) Laporan

¥ ikan informasi penting dengan jumiah mater

sural Laporan bentuk surat blasanya digunakan

al-hal yang ingin dilaporkan materinya relalif sedikil atau

iporan Hasil Pemantauan

bentuk sural maupun bab, laporan hasil pemantauan setidaknya

harus memual.

a) Dasar melakukan pamantauan

b) Identifikasi objek penugasanmitra kerja

¢} Tujuan/sasaran, lingkup dan metodologi pemantauan

d) Pemyataan bahwa pemaniauan dilaksanakan sesual dengan standal
pemantauan

€) Kriteria yang digunakan

fi Hasl pemantauan berupa simpulan dan saran atau rekomendasi
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g) Tanggapan dan pejabat objek penugasan/mitra kada yang
bertanggung jawab

h) Pemyaman adanya kelarbatasan dalam pemantauan sera plhak-
pihak yang menarima laporan

1| Pelaporan informasi rahasia apabila ada

Laporan pada umumnya memuat informasl sebanal berlkut

a) Informasi Umum Pengungkapan informasi umum dimaksudkan agar
tersedia infarmasi panting bagi pembaca |aporan
hukum pemaniauan, tujuan pemantauan, ruang |
arganisasi dan parsonalia, tindak lanjul hasil pemafauan yang lalu,
kegatan, program dan atau fungs) yana gMaXukan penfantauan dan
sifal pemantauan

bi Hasi Pamantauan dan Saran/R
pemantauan  merupakan
diteruskan audilor kepada

gian atau bab hasil
nling  yang hendak

yang dapat diteruskan kepada para pengguna
lah memenuhi syarat sebagai benkut

a akibat darl hasil pemantauan tersebul cukup material

erdasarkan fakta dan bukti yang relevan, kompelen cukup dan
material

ol Dikembangkan secara objekiif

d) Berdasarkan pada kegiatan pemantauan yang memadai guna
mandukung satiap simpulan yang diambil.

e} Meyakinkan dalam arti simpulan harus logis dan jelas
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3. Distribusi Laporan Hasil Penugasan Assurance

Auditor harus mengomunikasikan dan mendistribusikan hasil PEMUgasEn
kepada pihak yang tepal. sesual dengan keleniian peraturan perundang-
undangan. dan dilaksanakan tepat wakiu Namun dalam hal yang dilakiukan
pengawasan merupakan rahasia negara maka untuk tujuan keamanan atay
dilarang disampaikan kepada pihak-pihak tereniy atas dasar kelantuan
paraturan perundangundangan, auditor dapat membatas| pendistribusian hasil
pengawasan Apabila suatu penugasan pengawasan di sebelum
berakhic, tetapl auditor tidak mengeluarkan laporan b hmm maka
auditor harus membual catatan yang menglkhiisar penugasan
assurance sampal tanggal penghentian dan mepelaskan alsan penghentian
penugaszan lersebut Audilor juga harus mefigomiii

asikan secara teruls
alazan penghentian penugasan ter Engawasan/mitra kerna
dan pejabal lain yang berwenang,
penugasan pengawasan
secara lepal kepada pihak-pihal
hasil pengawasan. Hal

nnya laporan hasil penugnsan
peten dalam menindak lanjull
g Ytama bag) auditor adala tercapainya
san yaitu lerlaksananya findak lanjut hasil
=ndasi atau saran yang lelah diungkapkan

ast tentang kemajuan dan hasil penugasan konsultans: akan berbada
k dan isinys, lerganiung pada sifal penugasan dan kebutuhan mitra

Secara umum, persyaratan pelaporan ditentukan oleh pibak yang memints

jasa dan harus disepakati bersama dengan auditor

Formal hasil-hasil penugasan konsultans| harus secara jelas mengungkapkan

sifat penugasan dan kelerbatasan, pembatasan sena faklor-faklor lain

mengenal pihak pengguna informasi yang harus diwaspadsal.
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a Bentuk Komunikasi dengan Mitra
Bentuk komunikas: dalam penugasan konsuMtans! dapat barbagai format
lergantung pada sifat penugasan dan ekspektasi mitra. Laporan formal
digunakan untuk memastikan ketepatan saran yang diberikan dan
disampaikan tepat waktu

b Pembahasan Saran dengan Manajemen
Saran harus dibicarakan/diujl dengan mitra untuk memastikan bahwa saran
dipahami oleh mitra memenuhi sasaran.sasaran penugasanWonsultans:
serta dapal diimplementasikan secara efektit, \

€. Komunikas: interm
Komunikasi dengan mitra harus sering dilak selam aksanaan
penigasan yang dapat dilakukan baik secara maupLn emasl

Pelaparan
Komunikas: akhir dapal dilakukan_se
kesepakatan bersama Bentuk k rus dibicarakan pada tahap
PEISI3pAan penugasan lerks unn dan tindak janjul dipetukan
atau disepakall untuk o Formal atau tidaknya bentuk komunikasi
ra audilor dengan milra [Entang males
lah satu bentuk komunikasi hasil penugasan
akhir pelaksangan kegiatan konsultansi, tm
kegiatan sebagal perwujudan tanggung jawab atau
ugas yang telah dilakukannya.

iatan konsultansi disusun dalam bentuk sural, memuat
itan yang bens sekurang-kurangnya namun fidak eroatas

atau non lomial sesuai

a, Uraian singkat pelaksanaan tahapan kegintan,
b. Rencana dan realisasi, baik kegiatan maupun keuangan,
¢ Kendala yang dihadap) dan pemecahan masalah,

d. Usulan panugasan honsultans: benkutnya
& Hal lmin yang perlu disampaikan,
! Lampiran-lampiran yang diperiukan.



Laporan pada umumnya memual informas) sebagai berikut

a Informasi Umum Pengungkapan informasi umum dimaksudkan agar
tersedia informasi penting bagl pembaca laporan mengenai dasar hukum
penugasan lujuan penugasan. ruang lingkup penugasan, organisasi dan
parsonalia, indak lanjut hasil panugasan yang lalu (apabila ada), kegiatan
program danfatau fungsl yang dikonsultansikan dan sifal kegiatan

konsuitans

b Hasil kegiatan konsultansi dan Saran/Rekomendas B \I::lb hasil
kegiatan merupakan pesan pokokfpenting yang h U muditor
kepada pihak pembaca

Hasil konsultans| yang dapal diteruskan k a_para pengguna laporan
apabila telah memenuhi syaral sebagal
a Cukup berart untuk diteruskan kep

akibal gan hasi kegiatan |
t  Berdasarkan fakta dan bukii . kompeten, cukup dan material

berkepantingan, artinya

asan konsultansi yang memadal guna
mendukung setiap si ng diambil

Akhir Hasil Penugasan Konsultansi
it penugasan konsullansi disampakan kepada pihak
asa konsultansi,

Tindak Lanjut
ntauan Tindak Lanjut Hasil Penugasan Assurance
Proses penugasan pengawasan {idak berakhir saal penugasan selesai. Setiap
institusi auditor harus mengembangkan sistern pemantauan tindak lanjut hasi
penugasan pengawasan  Pemantauan findak lanjul hasil pengawasan
perujuan untuk meyakinkan bahwa objek pengawasan/mitra kerja benar-benar
telah melakukan tindak lanjul rekomendasi pengawasan secara tepal wakiu
sesual dengan kesanggupan dan objek pengawasan/mitra kera Sangal
penting bagl auditor untuk memastikan bahwa rekomendasi telah dilindak
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lanjuli oleh objek pengawasan/mitra kera Pemantauan tindak lanjut hasil harus
dilakiikan agar objek pengawasan/mitra Kera memahami dan memperbaiki
kelamahan dan kesalahan yang ada sehingga mampu méaningkatkan kinara
prganisasinya  Auditor harus memantau pelaksanaan findak lanut yang
ditakukan objek pengawasan/mitra kerja untuk memashikan bahwa femua
rekomendas) sudah dilaksanakan dengan tepal sahingga keefektifan
pelaksanaan pengawasan bisa lercapa Kevapban untuk melaksanakan lindak
lanjul berada pada pimpinan objek pengawasan/mitra keda Hal ni sesuai

dengan pasal 43 Peraturan Pemenntah Nomor 60 Tahun 2 Sistem
Pangendalian Intern Pemerintah, yang menyatakan bahw instans:
pemenntan wajb malakukan Undak lanjut atas rek il Audil aan
reviu lainnya”. Pelaksanaan lindak lanjut tersebut bagian kegiatsn
pemantausn sistem pengendalian intein y fus memasukhan
kegiatan pemantauan Undak lanmut dala tegis maupun tahunan
Ruang lingkup pemanksaan tindak lanju kup semua lemuan hasil

lanjutnrya  antara  objek
| belum selesal ditindak lanjut
jul adalah menilai sejauh mana objoek
| langkah tHndak lanjut atas

pemenksaan yang (elah  di
pengawasan/mitra kerja
Sasaran pemenksaan
pengawasan/mitra

rekomendasi riksaan dan melaporkan rekomendasl yang
leiah . aw dapa! dindak fanul kepada pmpman objek
pENGgawW mi fja dan auditor yang farkall dengan pemenksaan
sebel Ap obiek pengawasan/mitra kefja telah menmndakiamul
re an cara yang berlainan dengan rekomendasi yang dibenkan
aud manilal afekiifitas penyslesaian tindak lanjut terssbhut

Prosedur Pemantauan Tindak Lanjut meliputi tahap-tahap sebaga bernkut;
a Perencanaan
1) Lakukan kaji ulang terhadap Laporan Hasil Pengawasan lermasuk
rencana tindak lanjul temuan. surat-sural berkaitan dengan proses
tindak lanjul atau informasi lainnya dan pihal objek pengawasan/mitra
kena, atau dan pihak auditor sebelumnya |
2} Tenlukan rekomendasi yang berstatus dalam proses pelaksanaan dan
rekomendasi-rekomendasi mana yang belum jatuh tempo.

127



3} Tentukan pejabat atau orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan
tindak lanjut;

4) Tentukan bukb-bukti apa saja yang diperiikan untuk  menils
pelaksanaan liap rekomendasi:

S) Lakukan pembicaraan pada fihgkat pusat sebelum melakukan
kunjungan ke lokasi guna mendapatkan |nformasi vang mulakhir
terutama yang berkaitan dengan temuan yang tindak lanjutnya

melibatkan kantor pusat.
B) Susun rencana pemerksaan secara detail \pﬂl tiap
rekomendas:;

71 Mintakan persetujuan dan penanggung |awab peme an atas rencana

kera pemenksaan tindak lanjut
b. Pelaksanaan
1} Pertemuan dengan pejabal ng dan |elaskan sasaran
ruang dan ploses pemenksaa tan hasil pemenksaan Undak
lanjut;
2) Dapatkan bukti yang d sebagal hasil dilaksanakannya tindak
anjut;

telalV dilaksanakan apakah telah menjamin fujuan
rankan.

|a pemernksaan lindak lanjut;

il evaluasi dengan pihak objek pengawasan/milra kera,
| yang lelah jalub tempo namun belum ada lindak
. atau lidak lanjul yvang tidak sesual dengna saran indak lanjul

teiah disepakal| semula;
Adakan analisis posisi mMasing-masing rekomendas) lemuan hasi

pengawasan

2. Pemantauan Tindak Lanjut Hasil Konsultansi
Prosedur pemantauan dan tindak lanjut pada penugasan konsultans! mungkin
tidak diperukan karena manajemen dapat meminta banyak hal selama
berangsungnya penugasan konsultans) yang tidak memeriukan tindak (anjut
Sebagal bagian dan penyelesaian penugasan konsultansi, auditor seharugnya
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berkomunikasl dengan manajemen dan mencapai kesspakatan mengenal
pemantauan alau tindak lanjul yang akah dilakukan lerkait dengan area
penugasan, Ketika memungkinkan (applicable). audior harls memantay hasii
nndak anjut (disposition of resulf) penugasan konsultansi sebatas yang talah

disepakati dengan mitra
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BAB YV
PENUTUP

Pedoman Umum Pengawasan merupakan panduan bagi para Auditor Kementerian
Kesehatan Rl dalam melakukan kegiatan pengawasan di ingkungan Kementerian
Kesehatan Rl sehingga perlu disosialisasikan kepada Auditor doi lingkungan
Kementenan Kesshatan

Pedoman Umum Pengawasan inl bersiftal umum.
pemahaman terhadap hal-hal yang bersifal teknis. serta unt
terhadap prosedur dan istilah-istilah teknis operasi
mempelajan pedoman, modul dan Standar O
program sesual dengan permasalaban yang dil

Fedoman Umum Pengawasan ini dapat inj dan direvisi sebagai upaya
peEnyempumaan dan penyelarasan embangan ilmu pengetahuan
t=knologi, kabijakan, program serta jadl perubahan ketentuan yang beriaku

Peninjauan ulang dan revisi i n oleh Inspektur Jenderal Kementerian
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KPA Kuasa Pengguna Anggaran

KPI Key Performance Indicators
KT Ketua Tim

L

LHA . Laporan Hasil Audit

LHE . Laporan Hasil Evaluasi

LHR . Laporan Hasil Reviu

LRA . Laporan Realisasi Anggaran
F

M + Pengendali Mutu

T . Pengendali Teknis

PAC . Potenhal Audit Objective
PKA - Program Kerja Audit

PKE - Program Kerja Evaluasi
PP :

PEPT

PKR

PPK

R

RIKA-KIL

RKBMN

RPKE-

s ¥

SAIRI rAudd Intern Pemerintah Indonesia
SAKIP b Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintan
S : ber Craya Manusia

: rat Keputusan
Sistem Pengendalian Intern
© Sistem Pengendalian Intern Pemarinlah

T

TAD . Tentative Audit Objective

TIK - Teknologl Informas: dan Komunikas
TOR . Term Of Reference

L)

WEBBM - Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
WBK ~ Wilayah Bebas dari Korups|
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